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A. JUDUL DAN PENGERTIAN JUDUL 
A.1.  JUDUL 
Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan 
Informatif di Kota Surakarta 
A.2.  PENGERTIAN JUDUL 
 Pusat memiliki arti pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan 
(berbagai urusan, hal, dsb)1 
 Buku adalah lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan, gambar, atau 
kosong; kitab1 
 Pusat Buku merupakan sebuah tempat dimana setiap penerbit 
mengambil stan atau retail untuk menampilkan dan menjual buku 
terbitannya2 
 Ruang pubik (public space) adalah ruang yang bisa diakses dengan 
relatif mudah oleh setiap orang atau diperuntukkan bagi kepentingan 
publik dan menampung aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh orang 
banyak3 
 Rekreatif memiliki arti suatu keadaan yang menyenangkan, 
menyegarkan, menghibur dan merefreshkan segala kejenuhan dalam 
diri dengan mencari sesuatu yang berbeda 
 Informatif berarti bersifat memberi informasi; bersifat menerangkan: 
penerangan harus bersifat edukatif, stimulatif, dan persuasif 1 
 
Secara keseluruhan, Pusat Buku sebagai Ruang Publik di Kota 
Surakarta dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif merupakan 
tempat untuk menampung segala kegiatan yang berkaitan dengan buku 
meliputi informasi buku, distribusi buku, promosi, sosialisai, dan bedah buku 
                                                 
1 Tim Penyusun. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional. 
2 http://heryazwan.com/2008/05/30/ada-apa-di-pusat-buku-indonesia/ (20 Januari 2016, 08.00) 
3 Ismaya, Bayu. 2010. Agar Ruang Berkesan Luas. Jakarta : Griya Kreasi. (hal 6) 
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untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan buku yang sekaligus berfungsi 
sebagai ruang publik untuk menciptakan interaksi sosial bagi masyarakat. 
Pusat Buku dengan segala kegiatan yang berlangsung di dalamnya akan dapat 
memberikan informasi yang bersifat menerangkan, bersifat edukatif, 
stimulatif, dan persuasif, serta dapat memberikan penyegaran dan 
penghiburan untuk masyarakat, sehingga akan meningkatkan minat baca 
terhadap buku dan menambah pengetahuan bagi para pengunjungnya.  
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
“Buku adalah jendela dunia”. Begitulah kata pepatah yang sejak kecil 
kita dengar. Kata pepatah tersebut dapat menjadi motivasi bagi rakyat Indonesia 
untuk menjadikan buku sebagai teman hidup, karena buku akan benar-benar 
menjadi jendela dunia yang akan membuka wawasan kita jika buku itu benar-
benar dibaca. Ada pula yang menyebut buku sebagai guru yang paling sabar. 
Tentu ada banyak sekali manfaat yang dapat dipetik dari kegiatan membaca 
buku. Dari buku, masyarakat bisa mendapatkan informasi, ilmu pengetahuan, 
atau bahkan pengalaman baru yang sedikit banyak dapat membawa kehidupan 
masyarakat menuju ke arah yang lebih baik. Manfaat khusus dari kegiatan 
membaca adalah bahwa orang yang rajin membaca buku dapat terhindar dari 
kerusakan jaringan otak di masa tua. Bahkan secara tegas sebuah penelitian 
menyatakan bahwa membaca buku dapat membantu seseorang untuk 
menumbuhkan saraf-saraf baru di otak.4 Membaca dapat mengisi kebutuhan 
jiwa. Terlebih bacaan yang mendorong orang untuk mendapatkan nilai 
kehidupan yang luhur, pembentukan karakter, melatih kreativitas serta 
mengembangkan imajinasi yang baik.5 Buku memang sangatlah penting dalam 
kehidupan manusia. 
Setiawan Hartadi, seorang Pustakawan STIE Perbanas Surabaya 
mengatakan bahwa negara disebut maju dan berkembang kalau penduduknya 
atau masyarakatnya mempunyai minat baca yang tinggi dengan dibuktikan dari 
                                                 
4 Hernowo. 2003. Quantum Reading : Cara Cepat nan Bermanfaat untuk Merangsang Munculnya 
Potensi Membaca. Bandung : Penerbit MLC.(hal 33) 
5 Mahayoni dan Hendrik, Lim. 2008. Anak vs Media, Kuasailah Media Sebelum Anak Anda 
Dikuasainya. Jakarta : PT Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia. (hal 87) 
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jumlah buku yang terbitkan dan jumlah perpustakaan yang ada di negeri 
tersebut. Padahal yang sedang terjadi sekarang adalah bahwa minat membaca 
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Tak usah jauh menelisik pada 
masyarakat Eropa seperti Inggris, Prancis, Jerman, atau bahkan di Amerika, di 
kawasan Asia Tenggara (ASEAN) saja, kebiasaan membaca dan menulis juga 
terbilang rendah. Indonesia menempati urutan ketiga terbawah di kawasan 
ASEAN, atau berada di atas Kamboja dan Laos. Berdasarkan data UNESCO, 
tingkat minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,01. Artinya, hanya ada satu 
orang dari 1000 penduduk yang masih mau membaca buku secara serius. Tidak 
sampai satu judul buku per orang per tahun. Sedangkan rata-rata indeks tingkat 
membaca di negara-negara maju berkisar antara 0,45 hingga 0,62, kalau di 
Amerika Serikat satu penduduk bisa sampai 20-30 judul buku yang dibaca, di 
Jepang antara 10-15 buku yang dibaca, di Asia 1-3 buku per orang per tahun. 
Kondisi ini menempatkan Indonesia pada posisi 124 dari 187 negara dalam 
penilaian Indeks Pembangunan Manusia.  
Dapat pula dilihat dari jumlah buku baru yang terbit di negara kita yang 
rendah, Saat ini, angka produksi buku Indonesia setiap tahun, hanya sekitar 
7.000-8.000 judul buku yang diterbitkan. Jauh lebih rendah dibandingkan 
Malaysia yang memproduksi hingga 15.000 judul/tahun, Vietnam 45.000 
judul/tahun. Angka itu akan semakin tampak memprihatinkan bila dibandingkan 
dengan  Jepang yang menerbitkan 44.000 judul buku per tahun, Inggris 61.000 
judul, dan Amerika Serikat 100 ribu judul buku per tahun.6 
Pemerintah bahkan memiliki kebijakan untuk meningkatkan minat baca 
dan budaya baca secara umum supaya membentuk Indonesia menjadi 
masyarakat belajar. Kegiatan dari program pengembangan budaya baca adalah 
meningkatkan minat baca masyarakat, mendukung perpustakaan, dan 
menyediakan buku-buku yang berkualitas dan relevan dengan kebutuhan 
masyarakat, serta mendukung industri buku melalui kegiatan kampanye dan 
promosi budaya baca melalui media massa dan cara lainnya dalam rangka 
                                                 
6 http://www.republika.co.id/berita/jurnalisme-warga/wacana/15/05/26/noyj6v-menumbuhkan-
minat-baca-masyarakat 26 Mei 2015 (20 Januari 2016, 09.37) 
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meningkatkan budaya baca secara meluas, perluasan dan peningkatan mutu 
taman baca, meningkatkan peran serta masyarakat termasuk LSM, dunia usaha 
untuk menyediakan fasilitas baca sebagai sarana belajar sepanjang hayat, 
meningkatkan diversifikasi fungsi taman baca sehingga menarik bagi semua 
masyarakat untuk belajar dan mengembangkan kreativitas.7 
Apabila rendahnya minat membaca masyarakat Indonesia terus 
dibiarkan, maka dalam persaingan global kita akan selalu ketinggalan dengan 
sesama negara berkembang, apalagi dengan negara-negara maju lainnya. Kita 
tidak akan mampu mengatasi segala persoalan sosial, politik, ekonomi, 
kebudayaan dan lainnya selama SDM kita tidak kompetitif, karena kurangnya 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang merupakan akibat dari 
lemahnya kemauan membaca.  
Setiap kota telah memiliki perpustakaan, termasuk di Surakarta. Kini di 
setiap instansi, universitas, dan sekolah telah memiliki perpustakaan masing-
masing. Di Indonesia pada umumnya, termasuk di Surakarta juga telah banyak 
berdiri toko-toko buku, baik dalam skala yang relatif besar maupun kecil, seperti 
Toga Mas Kota Barat, Sekawan, Karisma. Namun perpustakaan dan toko buku 
yang ada cenderung membosankan, tampilan bangunan yang terlalu formal, 
kaku, hanya bangunan indoor dengan rak-rak buku tinggi yang penuh dengan 
buku tanpa lansekap yang menyenangkan, sehingga kurang menarik bagi 
masyarakat baik anak-anak, remaja, dewasa, maupun orang tua untuk 
mengunjunginya. 
Seiring dengan perkembangan dalam dunia informatika, kini masyarakat 
telah mengenal internet yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Buku pun 
kini telah banyak berubah menjadi e-book. Namun sebuah studi di University of 
Leichester, Inggris, memnunjukkan bahwa e-book membuat kita lebih sulit 
membaca, terutama jika tujuan kita adalah untuk belajar atau mengingat 
informasi dalam jangka panjang. Membaca e-book melalui perangkat elektornik 
membuat mata lebih cepat lelah dibandingkan dengan membaca buku biasa. Ada 
                                                 
7 Haklev, Stian. 2008. Mencerdaskan Bangsa – Suatu Pertanyaan Fenomena Taman Bacaan di 
Indonesia. University of Toronto at Scarborough (hal 34) 
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juga yang memang lebih suka merasakan tekstur kertas dan sensasi membalik 
halaman ketika membaca yang tidak dapat dirasakan ketika men-scroll 
perangkat elektronik tadi.8 Terlalu sering menghabiskan waktu dengan gadget 
ternyata juga tidak baik bagi kesehatan fisik maupun psikis. Menurut Psikolong 
Roslina Verauli, M.Psi, gadget memicu stress lebih intens. Mereka juga 
cenderung menjadi lebih individualis, padahal manusia merupakan makhluk 
sosial yang memerlukan interaksi dengan orang lain. Manusia menghendaki 
hidup bersama bukan sebagai sekedar ‘kerumunan’.9 Berinteraksi dengan orang 
lain, dapat dijadikan sebagai sarana untuk bertukar informasi, mulai dari 
informasi tentang kehidupan sehari-hari, pekerjaan, karir, asmara, hingga seputar 
gaya hidup. Berinteraksi dengan orang lain juga dapat mengurangi tingkat stres 
yang dirasakan. 
Kesibukan akan kegiatan sehari-hari dapat membuat tubuh dan pikiran 
menjadi jenuh dan berakibat pada munculnya stres. Masyarakat membutuhkan 
tempat untuk melepas kepenatan. Ruang-ruang publik yang ada di Surakarta 
banyak dimanfaatkan oleh warga Solo, seperti Alun-Alun Selatan, sekitar 
Benteng Vastenburg, amphiteater ISI Surakarta, bahkan di mall-mall untuk 
mengurangi kepenatan. Alangkah baiknya jika kegiatan pengusir stress 
(rekreasi) dapat dilakukan dengan melakukan aktivitas yang lebih positif dan 
bermanfaat seperti membaca buku dan kegiatan lain yang berkaitan dengan buku 
dalam sebuah ruang publik yang bertema buku. Saat ini banyak ruang publik 
yang dibuat dengan tema-tema tertentu yang dapat menarik masyarakat, 
misalnya saja Taman Pintar di Yogyakarta yang merupakan ruang publik 
bertema ilmu pengetahuan dan teknologi, serta taman-taman di Bandung dengan 
tema-tema unik seperti Taman Film, Taman Musik, Taman Fotografi, Taman 
Cinta, dan lain-lain. 
Untuk menarik minat masyarakat, diperlukan sebuah tempat (ruang 
publik) bertema buku yang tidak hanya menyediakan koleksi buku, namun juga 
wadah untuk melakukan kegiatan yang berkaitan dengan dunia buku seperti 
                                                 
8 http://propsikologika.com/2012/08/22/e-book-membuat-kita-lebih-sulit-membaca/ (18 Januari 
2016, 14.00) 
9 Hardiman, F. Budi. 2010. Ruang Publik : Melacak “Partisipasi Demokrasi” dari Polis sampai 
Cyberspace. Yogyakarta : Penerbit Kanisius. (hal 371) 
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membaca, bedah buku, seminar, mendongeng, penjualan buku, promosi, 
launching buku, pemutaran film berdasarkan buku, dan kegiatan lain yang tidak 
dapat dijumpai di perpustakaan maupun di toko buku (melengkapi kegiatan yang 
ada di perpustakaan dan toko buku). Sehingga masyarakat akan tertarik untuk 
melakukan kegiatan berkaitan dengan buku.  
Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif 
dan Informatif di Kota Surakarta mencoba menjawab keperluan masyarakat Solo 
khususnya atas sebuah tempat yang dapat mewadahi segala kegiatan yang 
berkaitan dengan buku meliputi informasi buku, distribusi buku, promosi, 
sosialisai, dan bedah buku untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan buku 
yang sekaligus berfungsi sebagai ruang publik untuk menciptakan interaksi 
sosial bagi masyarakat. Pusat Buku dengan segala kegiatan yang berlangsung di 
dalamnya akan dapat memberikan informasi yang bersifat menerangkan, bersifat 
edukatif, stimulatif, dan persuasif, serta dapat memberikan penyegaran dan 
penghiburan untuk masyarakat karena di dalam Pusat Buku ini, pengunjung 
dapat membaca buku dengan santai, sambil berkumpul bersama teman-teman 
dalam keadaan yang menyenangkan, atau sekedar mencari informasi sambil 
makan dan minum, serta menikmati suasana santai yang telah didesain 
sedemikian rupa melalui bangunan keseluruhan, ruang-ruang kegiatan, dan 
ruang outdoor / lansekap. Untuk mendukung fungsi kegiatan dan peruagan, 
konsep rekreatif dan informatif diterapkan pada Pusat Buku ini. 
C. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
C.1. PERMASALAHAN 
Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan Pusat Buku sebagai 
Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota 
Surakarta 
C.2. PERSOALAN 
a. Bagaimana konsep kegiatan yang diwadahi dalam bangunan Pusat 
Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan 
Informatif di Kota Surakarta 
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b. Bagaimana konsep program ruang atau layout yang mendukung 
berkaitan dengan aktivitas penggunanya dalam Pusat Buku sebagai 
Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di 
Kota Surakarta 
c. Bagaimana konsep massa dan tampilan bangunan Pusat Buku sebagai 
Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di 
Kota Surakarta 
d. Bagaimana konsep elemen-elemen ruang (warna, tekstur, ornamen) 
yang sesuai dengan karakter dan kegiatan yang berlangsung di dalam  
bangunan Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan 
Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta 
e. Bagaimana konsep lansekap Pusat Buku sebagai Ruang Publik di 
Kota Surakarta yang mendukung terciptanya konsep rekreatif dan 
informatif 
f. Bagaimana konsep sistem struktur dan utilitas yang sesuai dengan 
karakteristik bangunan Pusat Buku sebagai Ruang Publik di Kota 
Surakarta 
D. TUJUAN DAN SASARAN 
D.1.  TUJUAN 
Tujuan dari penulisan konsep ini adalah mendapatkan suatu konsep 
perencanaan dan perancangan Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan 
Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta. 
D.2.  SASARAN  
Sasaran yang akan dicapai dalam penulisan konsep ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Konsep kegiatan yang diwadahi dalam bangunan Pusat Buku sebagai 
Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di 
Kota Surakarta 
b. Konsep program ruang atau layout yang mendukung berkaitan dengan 
aktivitas penggunanya dalam Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan 
Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta 
8 
 
c. Konsep massa dan tampilan bangunan Pusat Buku sebagai Ruang Publik 
dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta 
d. Konsep elemen-elemen ruang (warna, tekstur, ornamen) yang sesuai 
dengan karakter dan kegiatan yang berlangsung di dalam  bangunan 
Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif 
dan Informatif di Kota Surakarta 
e. Konsep lansekap Pusat Buku sebagai Ruang Publik di Kota Surakarta 
yang mendukung terciptanya konsep rekreatif dan informatif 
f.   Konsep sistem struktur dan utilitas yang sesuai dengan karakteristik 
bangunan Pusat Buku sebagai Ruang Publik di Kota Surakarta  
E. RUANG LINGKUP DAN BATASAN PEMBAHASAN 
E.1. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN 
Lingkup pembahasan secara disiplin ilmu arsitektur yaitu pada aspek 
fisik dan non fisik yang mendukung terjadinya lingkup arsitektur. Sedangkan 
untuk ilmu atau hal-hal diluar bidang arsitektur, jika dianggap mendasari dan 
menentukan faktor perancangan fisik, akan dibahas secara garis besar dalam 
batas sebagai pertimbangan sesuai dengan porsi keterlibatannya. Pembahasan 
diselaraskan pada data yang sesuai dengan tujuan dan sasarannya. 
E.2. BATASAN PEMBAHASAN 
Batasan pembahasan dalam arsitektur adalah merumuskan konsep 
perencanaan dan perancangan yang dapat digunakan dalam mendesain sebuah 
Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan 
Informatif di Kota Surakarta yang mewadahi segala kegiatan yang berkaitan 
dengan buku sekaligus berfungsi sebagai ruang publik untuk menciptakan 
interaksi sosial bagi masyarakat yang dapat memberikan informasi yang 
bersifat menerangkan, bersifat edukatif, stimulatif, dan persuasif, serta dapat 
memberikan penyegaran dan penghiburan untuk masyarakat, sehingga akan 




F. METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan meliputi metode pengumpulan data, metode pengolahan data, metode 
pembahasan, dan metode perumusan konsep : 
a. Pengumpulan data, dengan cara observasi dan studi literatur. 
1. Observasi : 
 Survey mengenai perpustakaan 
 Mengunjungi toko-toko buku yang ada di Surakarta 
 Mengunjungi pedagang-pedagang buku bekas di Surakarta 
2. Studi literatur meliputi : 
 Buku-buku yang mendukung tinjauan mengenai perpustakaan 
 Buku-buku yang menunjang pembahasan secara arsitektural. 
 Peraturan daerah yang terangkum dalam RTRW Surakarta 
 Data-data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait 
 Karya ilmiah (konsep/skripsi/jurnal) yang telah ada sebelumnya, 
baik yang terdapat di UNS maupun di luar UNS. 
 Mencari informasi dan gambar-gambar menggunakan teknologi 
internet. Browsing informasi dapat diperoleh dari jurnal ilmiah, 
e-book, e-encyclopedia dan website yang mendukung dalam 
penulisan konsep. 
b. Pengolahan data, data dan informasi yang diperoleh melalui observasi, 
survey, dan studi literatur dipilih dan dikelompokkan sesuai tema. Data 
yang telah dikelompokkan tersebut dipaparkan melalui tinjauan obyek dan 
teori, serta tinjauan kondisi dan potensi Kota Surakarta. 
c. Pendekatan konsep perencanaan dan perancangan Pusat Buku sebagai 
Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota 
Surakarta, yang meliputi : 
1. Pendekatan Konsep Kegiatan 
2. Pendekatan Konsep Peruangan/Layout (indoor-outdoor) 
3. Pendekatan Konsep Pemilihan Lokasi dan Site 
4. Pendekatan Konsep Pengolahan Tapak  
5. Analisis Bentuk Massa dan Fasad Bangunan  
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6. Analisis Struktur dan Konstruksi pada Bangunan 
7. Analisis Material pada Bangunan  
8. Analisis Utilitas pada Bangunan  
d. Penyusunan Konsep Perencanaan dan Perancangan, yang meliputi : 
1. Konsep Kegiatan 
2. Konsep Peruangan/Layout (indoor-outdoor) 
3. Konsep Pemilihan Lokasi dan Site 
4. Konsep Pengolahan Tapak  
5. Konsep Bentuk Massa dan Fasad Bangunan  
6. Konsep Struktur dan Konstruksi pada Bangunan 
7. Konsep Material pada Bangunan  
8. Konsep Utilitas pada Bangunan 
e. Transformasi Desain Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan 
Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta yang meliputi : 
1. Transformasi Site plan/denah yang berdasarkan : 
 Konsep Penzoningan 
 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi 
 Konsep Orientasi 
 Konsep Lansekap (Vegetasi) 
 Konsep Utilitas pada Bangunan 
2. Transformasi Bentuk Massa dan Fasade Bangunan 
 Konsep Gubahan Massa dan Fasade Bangunan 
 Konsep Struktur dan Konstruksi Bangunan 
 Konsep Material Bangunan 
 Konsep Utilitas pada Bangunan 
G. STRATEGI DESAIN 
 
- Memilih lokasi strategis di Surakarta dengan kriteria yang sesuai dengan 
RTRW Surakarta, mudah dalam pencapaian, memiliki banyak potensi dan 
prospek ke depan yang baik. 
- Memahami aktivitas yang berlangsung di dalamnya. Kegiatan utama yang 
direncanakan dalam Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan 
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Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta yang merupakan 
tempat untuk menampung segala kegiatan yang berkaitan dengan buku 
sekaligus berfungsi sebagai ruang publik untuk menciptakan interaksi 
sosial bagi masyarakat yang dapat memberikan informasi yang bersifat 
menerangkan, bersifat edukatif, stimulatif, dan persuasif, serta dapat 
memberikan penyegaran dan penghiburan untuk masyarakat, sehingga 
akan meningkatkan minat baca terhadap buku dan menambah pengetahuan 
bagi para pengunjungnya. 
- Menentukan material bangunan yang sesuai 
- Menentukan konsep landscape, pola tata hijau dan perkerasan digunakan 
untuk menunjukkan sirkulasi. 
- Pemilihan struktur dan konstruksi bangunan yang sesuai  
- Menggunakan sistem utilitas yang mudah dan tepat diaplikasikan pada 
bangunan untuk menciptakan kenyamanan  
H. SISTEMATIKA PENULISAN 
a.  BAB I PENDAHULUAN 
Mengungkapkan Latar Belakang, Permasalahan dan Persoalan, Tujuan 
dan Sasaran yang akan dicapai serta dilengkapi dengan Lingkup dan 
Batasan Pembahasan, Metode Perencanaan dan Perancangan, dan 
Sistematika Penulisan. 
b.  BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka terdiri dari tinjauan teoritik yang berisi mengenai teori 
atau dasar-dasar yang digunakan dalam merancang. Tinjauan pustaka 
mengemukakan  tinjauan obyek terkait dengan dunia perbukuan, yaitu 
mengenai buku, Pusat Buku, ruang publik, serta hal-hal mengenai konsep 
rekreatif dan informatif. 
c.  BAB III TINJAUAN KOTA SURAKARTA 
Tinjauan mengenai kondisi dan potensi Surakarta sebagai lokasi 




d. BAB IV PUSAT BUKU SEBAGAI RUANG PUBLIK DENGAN 
PENERAPAN KONSEP REKREATIF DAN INFORMATIF DI KOTA 
SURAKARTA YANG DIRENCANAKAN 
Memberikan gambaran mengenai Pusat Buku sebagai Ruang Publik 
dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta 
yang direncanakan seperti kegiatan, fasilitas-fasilitas, struktur organisasi, 
skala pelayanan, waktu operasional, dan sebagainya. 
e.  BAB V ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Pendekatan program ruang yang meliputi analisis kegiatan, studi tentang 
besaran/modul ruang, flow sirkulasi, pola tata ruang serta 
pengorganisasian ruang, pemilihan site, pendekatan terhadap 
penzoningan fasilitas, penampilan bangunan yang mencerminkan fungsi 
bangunan, sistem struktur, serta sistem utilitas yang sesuai 
f.  BAB VI KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Konsep perencanaan dan perancangan yang merupakan hasil akhir dari 
proses analisis untuk kemudian ditransformasikan dalam wujud desain 
fisik bangunan sebagai konsep perencanaan dan perancangan Pusat Buku 
sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan 







Bab ini berisi tinjauan pustaka yang memberikan gambaran umum tentang 
Pusat Buku , ruang publik, serta hal-hal mengenai konsep rekreatif dan informatif 
sebagai acuan konsep rancang bangun dan penataan Pusat Buku sebagai Ruang 
Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta. 
Kesimpulan yang di dapat, digunakan sebagai pengarahan menuju konsep 
perencanaan. 
 
A. TINJAUAN UMUM PUSAT BUKU 
A.1. PENGERTIAN BUKU 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, buku adalah lembar kertas 
yang berjilid, baik berisi tulisan ataupun kosong; kitab. 
Menurut Wikipedia, buku adalah kumpulan kertas atau bahan lainnya 
yang dijilid menjadi satu pada salah satu ujungnya dan berisi tulisan atau 
gambar. Setiap sisi dari sebuah lembaran kertas pada buku disebut sebuah 
halaman.10 
Seiring dengan perkembangan dalam bidang dunia informatika, kini 
dikenal pula istilah e-book atau buku-e (buku elektronik) yang mengandalkan 
perangkat komputer. Buku elektronik atau buku digital adalah versi 
elektronik dari buku. Jika buku pada umumnya terdiri dari kumpulan kertas 
yang dapat berisikan teks atau gambar, maka buku elektronik berisikan 
informasi digital yang juga dapat berwujud teks atau gambar.11 
A.2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBACA 
A.2.1. Faktor Lingkungan 
a. Suara 
Ada orang yang belajar dengan mendengarkan musik, ada orang 
yang membutuhkan ketenangan untuk dapat belajar. 
                                                 
10 https://id.wikipedia.org/wiki/Buku (15 Januari 2016, 17.32) 




Ada orang yang menyukai belajar dengan penerangan yang merata 
untuk semua ruangan, ada yang menghendaki penerangan yang 
terfokus pada buku atau meja belajarnya saja. 
c. Temperatur 
Ada orang yang nyaman belajar dengan temperatur hangat, ada pula 
yang menyukai temperatur yang dingin. Bagi manusia, temperatur 
sangat relatif. Beberapa orang belum tentu merasakan temperatur 
yang sama pada lokasi dan waktu yang sama. 
d. Desain 
Sebagian orang menyukai belajar dengan duduk di kursi dengan 
meja di depannya, dan sebagaian lagi lebih menyukai belajar dengan 
santai, yaitu duduk di lantai atau sambil tiduran. 
A.2.2. Faktor Mental 
a. Motivasi 
Motivasi erat kaitannya dengan prestasi. Seseorang akan termotivasi 
untuk belajar apabila ada keinginan untuk mencapai sesuatu. 
b. Ketekunan 
Keinginan yang kuat untuk menpelajari sesuatu mampu membuat 
individu mempelajarinya dalam waktu yang lama secara terus 
menerus. Ada juga individu yang mudah jenuh dan memerlukan 
aktivitas selingan yang dapat menghilangkan kejenuhan. 
c. Tanggung jawab 
Beberapa orang menyadari tanggung jawab masing-masing tanpa 
memerlukan bimbingan dari seseorang. Ada yang membutuhkan 
bimbingan untuk menyadari tanggung jawabnya. 
d. Struktur/Tatanan 
Ada orang yang memerlukan jadwal teratur dalam belajar. Ada pula 




A.2.3. Faktor Fisiologis 
a. Individual 
Beberapa orang memerlukan belajar sendiri tanpa ditemani orang 
lain. 
b. Berpasangan 
Beberapa orang menyukai belajar berpasangan bersama seorang 
temannya. 
c. Bersama teman sebaya 
Beberapa orang lebih sengang belajar bila berada di tengah-tengah 
teman sebaya. 
d. Berkelompok 
Beberapa orang lebih menyukai belajar berkelompok daripada 
belajar secara individual. 
e. Dalam Pengawasan 
Beberapa orang merasa dapat belajar dengan baik bila diawasi oleh 
orang yang lebih tua. 
f. Gabungan 
Merupakan gabungan dari beberapa faktor fisiologis di atas. 
A.2.4. Faktor Fisik 
a. Kemampuan inderawi 
Kemampuan inderawi terbagi menjadi 4 kategori: 
-   Auditory learners 
Individu yang dapat belajar dengan mudah dengan cara 
mendengarkan. 
-   Visual learners 
Individu yang mudah belajar melalui pengamatan. Individu pada 
kelompok ini memiliki daya tangkap dan daya ingat yang tinggi. 
-   Tactual learners 
Individu yang menggunakan tangan dan jari ketika 
berkonsentrasi. Mereka lebih mudah mengingat ketika mereka 
menulis, menggambar, atau menggerakkan jarinya. Cara belajar 
yang seperti ini banyak dialami oleh individu yang memiliki 
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bakat tertentu, yaitu mereka yang banyak melakukan sesuatu 
dengan menggunakan tangan. Misalnya: menjahit, memasak, 
mendesain, melukis, dll. 
-   Kinesthetic learners 
Individu yang mudah memahami setelah mereka melakukan apa 
yang dipelajari atau melalui pengalaman. Terkadang mereka tidak 
dapat mengingatnya secara detil. 
b. Kebutuhan terhadap makanan 
Beberapa individu membutuhkan sesuatu yang dapat dikonsumsi 
ketika mereka sedang belajar atau berkonsentrasi dalam mengerjakan 
sesuatu. Mereka menginginkan makan, minum, atau merokok. 
c. Waktu belajar 
Tiap-tiap individu memiliki waktu belajar yang disukai. Ada 
individu yang menyukai waktu pagi hari, siang hari, atau malam 
hari. 
A.3.  PELAKU DAN JENIS KEGIATAN DALAM PROSES 
PENGADAAN BUKU 
A.3.1. Pelaku Pembuatan Buku 
Pada umumnya dalam dunia buku dikenal 4 unsur utama yang 
saling bekerjasama untuk mengadakan buku-buku. Unsur-unsur utama 
tersebut adalah sebagai berikut (Smith J. R , 1975) : 
a. Pengarang 
Pengarang ialah penulis atau penyusun gagasan yang akan 
disebarluaskan melalui buku. 
b. Penerbit 
Penerbit adalah unsur pembuat buku yang bertugas menggandakan 
dan menyebarluaskan karya cipta pengarang. Dalam praktik, 
penerbit adalah koordinator pembuatan suatu buku. 
c. Pencetak 
Pencetak adalah badan yang mewujudkan buku dalam bentuk 
tulisan tercetak dan terjilid rapi. 
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A.3.2. Usaha-Usaha dalam Penyaluran Buku 
Usaha-usaha yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah buku 
yang disalurkan pada umumnya dapat dibedakan menjadi 2 macam: 
 Usaha untuk Menginformasikan Buku-buku yang Baru Terbit 
Bentuk usaha ini antara lain berupa pembuatan : folder, prospektus 
atau Katalog (Pambudi, 1981) yang diberikan secara cuma-cuma ke 
khalayak yang dikehendaki. Dewasa ini pemberian informasi buku 
dapat dilakukan dengan menempatkan komputer yang sebelumnya 
telah diprogram khusus untuk mencari judul buku dengan kata 
kunci sesuai judul yang dikehendaki. 
 Usaha untuk Mempromosikan Buku-buku yang baru Terbit Usaha-
usaha ini pada umumnya berbentuk sebagai berikut: (Pambudi, 
1981) 
1.  Pengiriman Buku untuk Ulasan atau resensi 
Bentuk aktivitasnya adalah pengiriman buku secara khusus 
atau cuma-cuma ke sejumlah media massa atau orang yang 
biasanya menulis resensi buku atau yang menaruh perhatian 
khusus mengenai isi buku tersebut. Untuk kemudian dibahas 
dalam media massa atau dalam suatu acara pertemuan khusus 
di suatu tempat, di radio atau TV. 
2.  Pembuatan dan pemasangan Poster Buku 
Poster tercetak biasanya disesuaikan dengan perwajahan 
jaket, sampul atau edaran tenetang buku. Diberikan kepada 
toko buku atau dipasang di tempat-tempat lain yang banyak 
dilalui orang. 
3.  Pameran Buku 
Pameran buku adalah usaha untuk memperagakan buku-buku 
yang diterbitkan di suatu tempat dalam suatu perisyiwa 
tertentu dan diselenggarakan oleh satu penerbit dengan satu 





4.  Perlombaan Tema Buku 
Usaha penerbit buku untuk mengadakan suatu lomba yang 
tema atau topiknya diambil atau erat hubungannya dengan 
buku baru yang ditebitkan itu. Pemenangnya akan 
mendapatkan hadiah dari penerbit. 
5.  Penampilan Pengarang Buku (Diskusi dan Bedah Buku) 
Penampilan pengarang buku kenamaan dalam sebuah diskusi 
atau bedah buku pada suatu pertemuan, sebagai pembicara 
radio, maupun sebagai bintang tamu kehormatan pada 
jamuan makan atau resepsi menjadi nilai lebih tersendiri 
A.4. TINJAUAN PUSAT BUKU 
A.4.1. Pengertian Pusat Buku 
Pusat Buku merupakan wadah untuk menampung segala kegiatan 
yang berkaitan dengan buku. Termasuk didalamnya meliputi informasi 
buku, distribusi buku, promosi, sosialisai, dan bedah buku untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan buku. 
A.4.2. Pusat Buku di Indonesia 
Di Indonesia ada beberapa Pusat Buku yang tersebar di beberapa 
kota besar di Indonesia, di antaranya : 
a. Toko Buku Gramedia dan Balai Soedjatmoko 
 
Gambar II. 1. Toko Buku Gramedia Solo 
Sumber : http://www.bisnissolo.co/bisnis/130-gramedia-asri-media  
(20 Januari 2016, 09.10) 
Gramedia Asri Media adalah anak perusahaan Kompas 
Gramedia yang menyediakan jaringan toko buku dengan nama Toko 
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Buku Gramedia di beberapa kota di Indonesia dan Malaysia. 
Perusahaan ini didirikan pada tanggal 2 Februari 1970 dengan 
diawali dari satu toko buku kecil berukuran 25m² di daerah Jakarta 
Barat dan sampai tahun 2015 telah berkembang menjadi lebih dari 
108 toko yang tersebar di seluruh Indonesia. Selain menyediakan 
buku, Toko Buku Gramedia juga menyediakan berbagai produk lain 
seperti alat tulis, perlengkapan kantor, alat olahraga, dll. 
Perusahaan ini bekerja sama dengan penerbit-penerbit buku 
baik dalam maupun luar negeri. Dari kelompok usahanya sendiri, 
pemasok ke Toko Buku Gramedia antara lain adalah Gramedia 
Pustaka Utama, Elex Media Komputindo, Gramedia Widya Sarana, 
Bhuana Ilmu Populer, dan Gramedia Majalah, sementara dari luar 
negeri misalnya Prentice Hall, McGraw Hill, Addison Wesley, dll.12 
Berlokasi dalam satu area dengan Toko Buku Gramedia di Jl 
Slamet Riyadi no. 284, Solo, terdapat Balai Soedjatmoko, yang 
diresmikan oleh Presiden Direktur Kompas Gramedia, bapak Jakob 
Oetama pada 31 Oktober 2003. 
Balai Soedjatmoko merupakan salah satu kantong kegiatan 
seni dan budaya di Kota Solo yang memanfaatkan bekas rumah 
kediaman dr. Saleh Moh Mangundiningrat, ayah Soedjatmoko 
(1922-1989).  
       
Gambar II. 2. Balai Soedjatmoko 
Sumber : http://www.bentarabudaya.com/foto-video  
(20 Januari 2016, 10.20) 
                                                 
12 https://id.wikipedia.org/wiki/Gramedia_(toko_buku)  (20 Januari 2016, 10.05) 
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Beragam agenda kegiatan diselenggarakan setiap bulannya di 
tempat ini. Pihak manajemen Gramedia Solo memfungsikan Balai 
Sudjatmoko sebagai pusat apresiasi baik pementasan, pertunjukan, 
pameran, pertunjukan musik jazz, klenengan, pemutaran film, 
diskusi, bedah buku, sarasehan, dan lain sebagainya. Para seniman 
juga diberi kesempatan luas untuk memanfaatkan Balai Sudjatmoko 
untuk melakukan apresiasi seni dalam bentuk pameran baik pameran 
lukisan, patung, kriya sampai dengan pameran pendidikan. Di 
samping itu, Balai ini juga dapat dijadikan sebagai alternatif wahana 
pembelajaran bagi orang non seni.13 
  
Gambar II. 3. Interior Balai Soedjatmoko (pameran) 
Sumber : http://www.timlo.net/baca/30462/payung-hitam-jadi-saksi/  
(20 Januari 2016, 10.30) 
Bentara Budaya sebagai salah satu grup dari Kompas 
Gramedia melestarikan bangunan antik di tengah kota ini sebagai 
salah satu situs bersejarah yang didalamnya terdapat beragam 
kegiatan apresiasi seni dan budaya. Penamaan Balai Soedjatmoko 
sendiri memiliki niat untuk pelestarian bangunan rumah dan melacak 
jejak teladan kecendekiawanan Soedjatmoko yang pernah tinggal di 
Solo.14 
Semangat yang mendasari pendirian balai itu tidak sebatas 
hendak melestarikan sebuah bangunan ‘antik’, melainkan 
melanjutkan spirit kecendekiawanan dan keintelektualan 
Soedjatmoko sebagai pemikir bangsa yang reputasinya telah 
                                                 
13 http://kekunaan.blogspot.co.id/2012/09/balai-soedjatmoko.html (20 Januari 2016, 10.35) 
14 http://kesolo.com/balai-soedjatmoko-kantong-seni-budaya-solo/ (20 Januari 2016, 10.40) 
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melampaui batas negara. Karena itu, gagasan awal adalah 
melestarikan bangunan sebagai situs yang bersejarah. Syukur 
gagasan tersebut disambut baik, dan terbit gagasan untuk mengaitkan 
keberadaannya dengan Toko Buku Gramedia, sehingga situs 
Soedjatmoko sebagai ikon keintelektualan/kecendekiawanan 
Indonesia secara fisik “menyatu” dengan keberadaan TB Gramedia 
yang berperan sebagai agen pembawa misi bagi upaya pencerdasan 
bangsa.15 
Beberapa kominutas yang tergabung dalam Komunitas Balai 
Soedjatmoko Solo yang sering mengadakan acara di Balai 
Soedjatmoko, antara lain Solo Jazz Society, Blues Brothers Solo, 
Pawon Sastra, Komunitas Sejarah Balai Soedjatmoko, Komunitas 
Cagar Budaya, Komunitas Macapatan, Komunitas Keroncong Bale, 
Komunitas Klenengan Selasa Legen, Komunitas Musik Balada.16 
b. Pusat Buku Indonesia 
Pusat Buku Indonesia atau Pusat Buku IKAPI didirikan oleh 
IKAPI (Ikatan Penerbit Indonesia) di Jakarta. Pusat Buku Indonesia 
didirikan untuk dapat menjadi pusat informasi dan distribusi buku di 
Indonesia. Di sisi lain, Pusat Buku ini bisa mendorong penerbit 
menerbitkan buku-buku bermutu serta meningkatkan minat baca 
masyarakat. 
IKAPI memiliki visi dan misi sebagai berikut 
-  Visi IKAPI 
Menjadikan industri penerbitan buku di Indonesia mampu 
memenuhi kebutuhan pasar dalam negeri dan dapat berkiprah di 
pasar internasional.  
-  Misi IKAPI 
Ikut serta mencerdaskan kehidupan bangsa melalui upaya 
penciptaan iklim perbukuan yang kondusif, pengembangan sistem 
                                                 
15 https://balaisoedjatmoko.wordpress.com/ (20 Januari 2016, 10.45) 
16 http://www.bentarabudaya.com/komunitas/balai-soedjatmoko-solo (20 Januari 2016, 10.54) 
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perbukuan yang kompetitif, dan peningkatan profesionalisme 
asosiasi serta para anggotanya sehingga perbukuan nasional 
mampu berperan secara optimal demi mempercepat terbentuknya 
masyarakat demokratis terbuka dan bertanggung jawab. 
 
Gambar II. 4. Pusat Buku Indonesia 
Sumber : http://heryazwan.com/2008/05/30/ada-apa-di-pusat-buku-indonesia/  
(25 Januari 2016, 10.08) 
 
Pusat Buku Indonesia berlokasi di Hypermall Kelapa Gading, 
Jakarta. Berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan, 
terutama dalam rangka menumbuhkan minat baca masyarakat 
banyak digelar di Pusat Buku ini. 
Pusat Buku Indonesia mewadahi perusahaan penerbitan, toko 
majalah dan tabloid, distributor buku asing, alat peraga pendidikan, 
serta alat tulis kantor. Ada juga alat-alat olahraga, teknologi 
informasi, serta informasi seputar lembaga pendidikan / kursus, 
konsultan pendidikan, serta usaha-usaha lain yang berkaitan dengan 
upaya meningkatkan sumber daya manusia Indonesia.  
Selain menjadi pusat informasi buku dan memberikan 
kemudahan bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bukunya, 
Pusat Buku Indonesia juga berfungsi menjadi tempat pertemuan 
berbagai pihak yang berkepentingan dengan perbukuan secara lebih 
efektif, efisien, dan tepat sasaran. Pusat Buku Indonesia terbagi atas 





c. Pusat Buku di Yogyakarta (Shopping Center) 
Salah satu contoh pengembangan pasar buku yang berhasil 
adalah Pasar Buku Yogyakarta atau Shopping Center. Berada di 
antara Taman Pintar dan Taman Budaya, pusat penjualan buku 
'shopping center' ini merupakan yang terbesar selain pusat penjualan 
buku yang ada di Yogyakarta. Tersedia berbagai buku baru maupun 
lama yang banyak dibutuhkan pelajar, mahasiswa dan pendidik. 
Keberadaan pusat penjualan buku dan Taman Pintar ini adalah 
cerminan Yogyakarta sebagai kota pelajar. Shopping Center berada 
dibawah pengelolaan pemerintah Kota Yogyakarta. 
   
Gambar II. 5. Shopping Center Yogyakarta 
Sumber: http://ayodibaca.com/12-tempat-wisata-belanja-di-yogyakarta/  
(26 Januari 2016, 10.15) 
Dalam Shopping Center ini terdapat sebuah jalan kecil 
sebagai jalur penghubung antara pasar buku dengan taman pintar 
yang ada tepat di belakang pasar buku ini. Tepat disebelah kiri 
bangunan terdapat side entrance Taman Pintar. 
Letaknya yang bersebelahan dengan Taman Pintar yang 
notabennya merupakan salah satu tempat rekreasi yang ramai 
dikunjungi di Kota Yogyakarta saat ini menjadi keuntungan 
tersendiri bagi Shopping Center. Secara tidak langsung pengunjung 
dari Taman Pintar diarahkan untuk masuk ke dalam Shopping 
Center. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya jalan tembus dari 
Taman Pintar menuju Shopping Center secara langsung walaupun 
tidak lebar sehingga lebih tepat disebut lorong. Letak parkir luar 
Taman Pintar yang berada tepat di depan bangunan Shopping Center 
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serta letak dan desain food court yang langsung bisa melihat ke 
dalam Shopping Center (sekat berupa kaca bening dan lebar) seolah 
memperkenalkan bangunan Shopping Center kepada pengunjung 
dan mengajak mereka untuk masuk ke dalamnya karena rasa 
penasaran yang ditimbulkan dari efek melihat sisi sebagian 
bangunan yaitu sisi bagian depan (dari arah parkir) dan tengah/akses 
masuk utama menuju tangga ke lantai 2 (dari food court). 
Salah satu magnet yang diciptakan untuk menarik 
pengunjung datang ke Taman Pintar dan Shopping Center adalah 
penawaran program wisata terpadu yaitu ‘ReDukasi; Rekreasi dan 
eDukasi. Jadi, selain bersenang- senang menikmati liburan juga 
dapat menambah ilmu pengetahuan baik dari Taman Pintar maupun 
Shopping Center. Tentunya ini menjadi salah satu pilihan wisata 
yang menarik dan dianggap berbobot bagi masyarakat di jaman yang 
semakin maju dan modern sekarang ini. 
Shopping Center ini merupakan bangunan berlantai dua 
dengan jumlah kios keseluruhan sekitar 130-an kios. Memiliki 
sebuah tangga utama di tengah dan tangga samping yang ukurannya 
lebih kecil daripada tangga utama (setengah dari tangga utama) 
untuk akses ke lantai dua.  
A.4.3. Evaluasi terhadap Preseden 
Pusat buku-pusat buku yang ada saat ini kebanyakan berupa toko 
buku atau pasar buku dan perpustakaan formal yang kurang memberi 
rasa rekreatif serta tidak memberikan ruang komunal yang nyaman, 
sehingga pengunjung cenderung merasa bosan untuk berlama-lama di 
dalamnya. Diperlukan sesuatu wadah berkaitan dengan buku secara 
lengkap yang lebih rekreatif dan dapat menjadi ruang publik, sehingga 
pengunjung lebih tertarik. 
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B. TINJAUAN RUANG PUBLIK 
B.1. PENGERTIAN RUANG PUBLIK 
Ruang publik yaitu ruang yang berfungsi sebagai wadah interaksi 
bagi masyarakat. Ruang publik harus dapat memberikan kontribusi yang 
positif dalam kehidupan masyarakat, dapat memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakatnya serta harus dapat memberikan nilai positif yaitu kesenangan, 
kegembiraan, kenyamanan, keramahan, dan perasaan sejahtera (Crowhurst-
Lennard and Lenard, 1987). 
Ruang publik di perkotaan mempunyai peran penting dalam area 
urban. Banyak fungsi yang mereka miliki, pelayanan yang mereka tawarkan 
kepada pengunjungnya, berefek langsung dalam kehidupan. Dengan 
mempelajari 3 komponen dasar; karakter, stuktur, dan pentingnya ruang 
publik, kita bisa memperoleh gambaran jelas tentang kondisi kota. Peran 
yang dimainkan oleh ruang publik bukan hanya ditentukan oleh kualitas 
lingkungan fisik saja, tetapi juga hubungan psiko-sosial dalam masyatakat.17 
Ruang publik merupakan ruang untuk menikmati kebersamaan 
warga kota. Berfungsi atau berhasil tidaknya open space sangat tergantung 
pada bagaimana open space itu mudah dicapai dan berhubungan satu sama 
lain melalui sistem transportasi yang andal. Di samping itu masih ada satu 
syarat lagi untuk membuat ruang terbuka umum bermanfaat, yaitu fungsi 
dan kepadatan sekitarnya harus mendukung. Ruang terbuka umum justru 
harus didukung /dikelilingi oleh kepadatan yang cukup tinggi (high density) 
sebab kalau tidak malah menjadi indefensible. Ruang umum (public space) 
di perkotaan adalah ruang yang dapat digunakan oleh umum dapat berupa 
taman (park), kebun (garden), jalur hijau (greenways), pedestrian, jalan, 
trotoar, lapangan olah raga, plaza, muka air, puncak atap dan semua ruang 
luar komunal yang berada di luar bangunan. 
                                                 
17 Barliana, M. Syaom dan Diah Cahyani. 2014. Arsitektur, Urbanitas, dan Pendidikan Budaya 
Berkota. Yogyakarya : Penerbit Deepublish. (hal 132) 
26 
 
B.2. FUNGSI DAN PERANAN RUANG PUBLIK 
Dalam pasal 28 UU RI Nomor 26 tahun 2007 perlunya rencana 
penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau dan non hijau, penyediaan 
dan pemanfaatan prasarana dan sarana jaringan pejalan kaki, angkutan 
umum, kegiatan sektor informal dan ruang evakuasi bencana yang 
dibutuhkan untuk menjalankan fungsi wilayah kota sebagai pusat pelayanan 
sosial ekonomi dan pusta pertumbuhan wilayah. 
Dengan demikian ruang publik memiliki peranan sebagai berikut : 
a. Sebagai pusat interaksi, komunikasi masyarakat baik formal maupun 
informal 
b. Sebagai ruang terbuka yang menampung koridor-koridor, jalan yang 
menuju ruang publik tersebut, dan ruang pengikat di lihat dari struktur 
kota, sekaligus sebagai pembagi ruang-ruang fungsi bangunan di 
sekitarnya sertaruang untuk transit bagi masyarakat yang akan pindah 
ke tujuan lain 
c. Sebagai tempat pedagang kaki lima yang menjajakan makanan dan 
minuman, pakaian, souvenir,bahkan jasa entertainment 
d. Sebagai paru-paru kota yang dapat menyegarkan kawasan tersebut, 
sekaligus menjadi ruang evakuasi masyarakat jika terjadi bencana dan 
sebagainya. 
 Fungsi Ruang Publik 
Fungsi ruang publik bila dihubungkan dengan bidang arsitektur, yaitu: 
a. Ruang publik untuk kenyamanan (jalan setapak , jalur hijau, taman dan 
daerah bermain). 
b. Ruang publik serius (area parkir dan ruang-ruang pelayanan lainnya). 
c. Ruang publik untuk menciptakan bentuk dan citra. 
 Peranan Ruang Publik  (Carmona, Et Al, 2008) 
a.   Ekonomi: 
- Memberi nilai yang positif pada nilai properti 
- Mendorong performa ekonomi regional 
- Dapat menjadi bisnis yang baik 
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b.   Kesehatan: 
- Mendorong masyarakat untuk aktif melakukan gerakan fisik 
- Menyediakan ruang informasi dan formal bagi kegiatan olahraga 
- Mengurangi stres 
c.   Sosial: 
- Menyediakan ruang bagi interaksi dan pembelajaran sosial pada 
segala usia 
- Mengurangi resiko terjadinya kejahatan dan sikap anti-sosial 
- Mengurangi dominasi kendaraan bermotor sehingga angka 
kecelakaan berkurang 
- Mendorong dan meningkatkan kehidupan berkomunitas 
- Mendorong terjadinya interaksi antarbudaya 
d.   Lingkungan: 
- Mendorong terwujudya transportasi berkelanjutan 
- Meningkatkan kualitas udara, mengurangi efek populasi 
- Menciptakan kesempatan untuk berkembangnya keanekaragaman 
hayati. 
B.3. KRITERIA RUANG PUBLIK 
Beberapa kualitas yang harus dimiliki ruang publik menurut Carr antara lain 
-     Meaningfull, di mana ruang publik harus memungkinkan manusia 
sebagai pengguna ruang untuk membuat hubungan (koneksi) yang kuat 
antara ruang dengan kehidupan mereka dan dunia yang lebih luas, 
dengan kata lain, ada sistem pemaknaan dalam ruang publik. Dapat 
memberikan makna atau arti bagi masyarakat setempat secara 
individual maupun kelompok. 
-    Democratic, di mana ruang publik harus dapat diakses oleh siapa saja 
dan menjamin kebebabsan dalam beraktivitas. Dapat menerima 
kehadiran berbagai lapisan masyarakat dengan bebas tanpa adanya 
diskriminasi. Carmon, et al (2008) menguraikan bahwa aksesibilitas 
antara lain mencakup kemudahan akses ke lokasi dan kemudahan 
pergerakan di dalam ruang. 
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-    Responsive, di mana ruang publik harus tanggap, dapat mengakomodir 
kegiatan yang ada pada ruang publik tersebut, atau mampu memenuhi 
kebutuhan warga yang terwujud dalam desain fisik dan pengelolaannya. 
B.4. TIPOLOGI UMUM RUANG PUBLIK 
a.   External Public Space 
Bagian lahan yang berada di antara kepemilikan privat, seperti alun-alun, 
jalan, taman, parkir, dll. 
b.   Internal Public Space 
Ruang pada fasilitas-fasilitas umum di mana warga bebas mengakses 
(Perpustakaan Umum, Museum, Terminal/Stasiun/Pelabuhan/Bandara 
Umum, dll. 
c.   External and Internal “Quasi” Public Space 
Ruang publik dengan kepemilikan “privat”. Fasilitas-fasilitas komersial, 
kampus, dll. Di sini, pengelola ruang bebas melakukan pengendalian 
akses dan perilaku. 
B.5. KEBUTUHAN DASAR RUANG PUBLIK 
Beberapa Kebutuhan Mendasar Berkaitan dengan Ruang Publik: 
a. Kenyamanan (comfort), terdiri dari : 
- Faktor Lingkungan (angin, sudut datang sinar matahari, dsb).  
- Kenyamanan Fisik (ketersediaan perabot lansekap, dsb).  
- Kenyamanan Sosial dan Psikologi (ketenangan suasana, dsb). Dapat 
diindikasikan dari kenyamanan pengguna untuk menghabiskan 
waktu di ruang publik yang didukung oleh beberapa kondisi). 
b. Relaksasi (relaxation) 
Kenyamanan mendukung terciptanya suasana relaksasi, yang secara 
fisik terwujud baik melalui penataan elemen alami (pohon, aliran air, 
dsb) maupun pemisahan spesial antara jalur kendaraan bermotor dengan 




c. Penggunaan Secara Pasif (passive engagement) 
Penggunaan pasif yang dilakukan oleh pengguna ruang publik adalah 
mengamati lingkungan. Setting spasial ruang publik harus 
memungkinkan pengguna untuk berhenti bergerak dan menikmati 
suasana yang didukung oleh perabot lansekap yang memadai. 
d. Penggunaan Secara Aktif (active engangement) 
Terjadi dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang secara langsung 
melibatkan pengguna. Interaksi yang terjadi dalam bentuk komunikasi 
anta pengguna ini dapat terjadi secara spontan maupun dengan stimulus 
yang disebut tringulasi (Carmona, et al, 2003) 
e. Petualangan/Keanekaragaman Fitur (discovery) 
Pengalaman ruang yang beragam akan meningkatkan ketertarikan orang 
untuk terlibat di suatu ruang publik. Pengalaman ruang ini dapat 
terwujud berupa desain lansekap yang unik, penampilan panorama 
alami yang menarik, pertunjukan kesenian, kios, dsb. 
B.6. INDEKS RUANG PUBLIK YANG BAIK (GOOD PUBLIC SPACE 
INDEX) 
- The Intensity of Use (Jumlah orang yang terlibat dalam aktivitas) 
- The Intensity of Social Use (Jumlah orang yang dalam kelompok) 
- People Duration`s of Stay (Waktu yang dipergunakan dalam 
melaksanakan aktivitas) 
- Temporary Diversity of Use (Penggunaan ruang) 
- Variety of Use (Jumlah tipe aktivitas yang terlibat) 
- Diversity of Users (Keberagaman karakteristik pengguna ruang, 
gender dan usia). 
B.7. PRESEDEN RUANG PUBLIK BERTEMA KHUSUS 
a.  Taman Pintar Yogyakarta (Tema Teknologi) 
Taman Pintar Yogyakarta adalah sebuah wahana wisata yang 
terdapat di pusat Kota Yogyakarta, tepatnya di Jalan Panembahan 
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Senopati No. 1-3, Yogyakarta. Taman Pintar Yogyakarta ini merupakan 
ruang publik yang dapat diakses oleh masyarakat umum yang bertema 
teknologi dan ilmu pengetahuan. Taman ini memadukan tempat wisata 
rekreasi maupun edukasi dalam satu lokasi. Beberapa tahun ini Taman 
Pintar menjadi alternatif tempat berwisata bagi masyarakat Yogyakarta 
maupun luar kota. 
    
Gambar II. 6. Taman Pintar Yogyakarta 
Sumber : http://www.tamanpintar.com/  (26 Januari 2016, 11.00) 
Sejak terjadinya ledakan perkembangan sains sekitar tahun 90-an, 
terutama Teknologi Informasi, pada gilirannya telah menghantarkan 
peradaban manusia menuju era tanpa batas. Menghadapi realitas 
perkembangan dunia semacam itu, dan wujud kepedulian terhadap 
pendidikan, maka Pemerintah Kota Yogyakarta menggagas sebuah ide 
untuk Pembangunan “Taman Pintar”. Dengan Target Pembangunan 
Taman Pintar adalah memperkenalkan science kepada siswa mulai dari 
dini, harapan lebih luas kreatifitas anak didik terus diasah, sehingga 
bangsa Indonesia tidak hanya menjadi sasaran eksploitasi pasar teknologi 
belaka, tetapi juga berusaha untuk dapat menciptakan teknologi sendiri. 
Taman ini, khususnya pada wahana pendidikan anak usia dini 
dilengkapi dengan teknologi interaktif digital serta pemetaan video yang 
akan memacu imajinasi anak serta ketertarikan mereka terhadap 
teknologi. Pada saat ini ada 35 zona dan 3.500 alat peraga permainan 
yang edukatif. 
 
b. Taman Tematik di Bandung 
Bandung dikenal sebagai kota yang terdapat banyak taman. 
Sampai saat ini, taman-taman tersebut sebagian besar masih ada, 
misalnya Taman Maluku dan Taman Ganesha. Sekarang, di era 
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pemerintahan Wali Kota Ridwan Kamil, taman-taman di Bandung pun 
dibenahi kembali dengan menghadirkan taman tematik di beberapa titik 
di Kota Bandung.  
Pembuatan taman ini memanfaatkan kawasan atau area yang 
terbengkalai dengan dibangun berbagai taman dengan tema yang 
beraneka ragam. Tujuannya agar kota Bandung sebuah ruang publik yang 
nyaman asri dan indah. Masyarakat akan memiliki berbagai alternatif 
mencari udara segar dan area nyaman ditengah-tengah hiruk pikuk kota, 
untuk sekedar beristirahat, berinteraksi, berfoto,  atau berekreasi. 
Masyarakat dapat menyesuaikan minatnya dimana taman yang diminati. 
Taman-taman ini bisa menjadi alternatif area nyaman untuk jalan-jalan 
selain di cafe atau mall. Begitu pula konsep modern tak ditinggalkan, 
salah satunya dengan penyediaan akses WiFi gratis. 
Berikut ini beberapa taman tematik yang ada di Kota Bandung: 
 Taman Fotografi 
Taman ini mempunyai ciri khas dengan tugu huruf "C". Taman di 
sekitar Jalan Anggrek ini memang dimaksudkan sebagai lokasi 
kumpulnya komunitas foto di Bandung. Adapun fasilitas yang 
disediakan di sana yakni kelengkapan yang menunjang kegiatan 
fotografi, seperti cermin-cermin, spot foto dan lainnya. Taman ini 
dilengkapi juga dengan bangku-bangku untuk duduk bagi 
pengunjung yang ingin menikmati suasana taman yang asri. 
   
Gambar II. 7. Taman Fotografi Bandung 





 Taman Film 
Taman Film Bandung merupakan taman yang dibangun khusus 
untuk warga Kota Bandung menonton film. Taman ini memiliki luas 
1300 meter persegi dan berkapasitas 500 orang penonton.  
  
Gambar II. 8. Taman Film Bandung 
Sumber : http://www.wisatabdg.com/2014/09/inilah-taman-tematik-di-kota-
bandung.html  (26 Januari 2016, 11.45) 
Sebagai yang pertama di Indonesia, taman ini dilengkapi dengan 
teknologi videotron raksasa berukuran 4x8 meter. Penonton pun 
akan dimanjakan dengan sound system berkualitas baik yang 
didukung daya listrik 33000 watt. Penonton bisa memilih tempat 
duduk. Mau di tempat duduk beton bergaya terasering sawah atau 
lesehan di atas rumput sintetis di depan layar. 
 Taman Musik 
Taman yang berlokasi di Jalan Belitung itu diperuntukkan bagi 
mereka gemar musik, terutama anak band. Tempat itu jadi bisa jadi 
tempat bagi band-band yang ingin manggung. Jika ingin membuat 
pertunjukan musik, syaratnya pun cukup mudah cukup koordinasi 
dan mengajukan perizinanJam operasionalnya pun maksimal hingga 
pukul 24.00 WIB atau sesuai rekomendasi polisi. 
   
Gambar II. 9. Taman Musik Bandung 
Sumber : http://www.wisatabdg.com/2014/09/inilah-taman-tematik-di-kota-
bandung.html (26 Januari 2016, 11.38) 
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c. Perpustakaan Unik 
 Beach Library 
Beach Library merupakan sebuah perpustakaan luar ruangan di pantai 
pasir Black Sea di Bulgaria yang menjadi bagian dari resort Albena. 
Tak tanggung-tanggung, rak-rak buku itu sengaja dibangun di dekat 
hamparan pasir pantai dan memiliki koleksi lebih dari 2.500 buku 
dalam 10 bahasa berbeda. 
Untuk meminjam buku di perpustakaan ini pun gratis. Kegiatan  
membaca buku dapat dilakukan sambil menjemur, tinggal mengambil 
dan menggembalikannya sendiri. Perpustakaan ini menjadi 
perpustakaan paling santai di seluruh dunia. 
 
Gambar II. 10. Beach Library 
Sumber : http://photo.liputan6.com/global/mengunjungi-10-perpustakaan-unik-di-
belahan-dunia-2333199 (15 Maret 2016, 17.00) 
 Bookyard 
Jika biasanya perpustakaan terletak di dalam gedung yang megah 
dan besar, maka akan terasa sangat berbeda saat berkunjung ke 
Ghent, salah satu kota di Belgia. Karena di Ghent, dibangun sebuah 
perpustakaan besar yang tidak berdinding alias ada di outdoor. 
Perpustakaan bernama Bookyard ini adalah karya seorang seniman 
Italia, Massimo Bartolini pada tahun 2012 silam. Bartolini 
mendesain sekaligus membangun dua belas rak berukuran besar dan 
panjang di kebun St Peter’s Abbey. Uniknya, pengunjung bisa 
memilih-milih buku sembari melihat pemandangan yang serba hijau. 
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Gambar II. 11. Bookyard (Perpustakaan Outdoor) 
Sumber : http://palingkeren.net/6-perpustakaan-paling-unik-dan-aneh-di-dunia/ 
(15 Maret 2016, 17.10) 
 Westbury-sub-Mendip Library 
Para penduduk di bagian selatan Inggris yakni desa kecil bernama 
Westbury-sub-Mendip membangun sebuah perpustakaan terkecil di 
sana yang seluruh buku dan majalahnya disediakan oleh para 
sukarelawan. Bahkan perpustakaan Westbury-sub-Mendip buka 
untuk 24 jam dengan sebuah lampu kecil di dalamnya. 
Ada sekitar 100 buku, beberapa keping CD dan DVD yang 
membuatnya cukup lengkap. Buku-buku yang sudah sering dibaca 
dan mulai tidak rapi akan diganti dengan cara amal pula. 
 
Gambar II. 12. Westbury-sub-Mendip Library 
Sumber : http://palingkeren.net/6-perpustakaan-paling-unik-dan-aneh-di-dunia/ 
(15 Maret 2016, 17.15) 
C. TINJAUAN KONSEP REKREATIF DAN INFORMATIF 
C.1. PENGERTIAN REKREATIF DAN INFORMATIF 
Rekreatif memiliki arti suatu keadaan yang menyenangkan, 
menyegarkan, menghibur dan merefreshkan segala kejenuhan dalam diri 
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dengan mencari sesuatu yang berbeda. Rekreasi adalah suatu kegiatan 
melepas lelah, sehingga bisa diartikan bahwa kegiatan rekreasi merupakan 
suatu aktivitas yang bertujuan untuk menghilangkan rasa lelah serta 
kejenuhan, dengan cara menghabiskan waktu untuk hal-hal yang 
menyenangkan, sehingga secara fisik dan psikologis kondisi seseorang 
menjadi segar kembali. 
(DepDikBud, KBBI, Edisi ke-2, Balai Pustaka, 1989) 
Informatif berarti bersifat memberi informasi; bersifat menerangkan: 
penerangan harus bersifat edukatif, stimulatif, dan persuasif. 
Edukasi sendiri memiliki arti pendidikan. Edukasi atau pendidikan 
bisa diperoleh dari banyak sarana baik secara formal yaitu sekolah, maupun 
non formal yaitu membaca, menonton film, mendengarkan musik, bahkan 
melalui bersosialisasi. 
Stimulasi berarti dorongan, rangsangan. Sedangkan persuasif artinya 
bersifat membujuk secara halus. Jadi stimulatif dan persuasif berarti memberi 
stimulasi atau dorongan dan membujuk secara halus untuk melakukan suatu 
kegiatan ke arah yang lebih positif. 
C.2. MEDIA YANG BERSIFAT INFORMATIF 
Dalam proses edukasi/pembelajaran, ada tiga macam media yang biasa 
digunakan di dalamnya, yaitu :18 
a. Media Visual 
Media visual berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke 
penerima pesan. Pesan yang akan disampaikan, dituangkan ke dalam 
simbol-simbol visual. Selain itu, fungsi media visual adalahuntuk 
menarik perhatian, memperjelas sajian ide, menggambarkan atau 
menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan jika tidak 
divisualkan. Contoh media yang termasuk dalam media visual adalah 
gambar/foto, sketsa, diagram, grafik, kartun, dan poster. 
                                                 
18 Majalah Ilmiah Pembelajaran 1, Vol. 1 Mei 2005 
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b. Media Audio 
Media audio adalah jenis media yang berhubungan dengan indera 
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam 
lambang-lambang auditif. Contoh media yang termasuk dalam media 
audio adalah radio dan alat perekam magnetik / tape recorder. 
c. Media Audio-Visual 
Media audio-visual merupakan media yang berhubungan dengan indera 
pendengaran dan indera penglihatan sekaligus. Dengan menggunakan 
media ini, pesan-pesan pengajaran dapat disaksikan dan didengarkan 
langsung pada saat yang bersamaan. Contoh media yang termasuk dalam 
media audio-visual adalah film, televisi, dan video. 
Beberapa jenis fasilitas edukatif antara lain : 
a. Fasilitas pelatihan dan pembinaan 
Merupakan fasilitas pendidikan yang melayani kegiatan pelatihan 
bagi para pengajar untuk meningkatkan keterampilan. Seperti ruang 
kelas, workshop, dsb. 
b. Fasilitas pameran 
Merupakan fasilitas yang digunakan untuk dapat memberikan 
displai. Terdapat 2 bentuk pameran yaitu pameran tetap dan pameran 
temporer. 
c. Fasilitas perpustakaan 
Merupakan fasilitas yang digunakan untuk pembelajaran melalui 
buku dalam bentuk unit pelayanan teknis. 
C.3. MANFAAT MEDIA EDUKASI 
Dalam proses belajar, media edukasi/pembelajaran sangat diperlukan 
karena media pembelajaran memiliki peranan yang besar dan berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar, antara lain : 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu verbalitas (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau hanya kata lisan). 
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b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya : 
-   Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan gambar, film, 
atau model. 
-   Objek yang kecil dibantu dengan film atau gambar. 
-   Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, atau foto. 
-   Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan diagram atau 
melalui program komputer animasi. 
-   Konsep yang terlalu luas (gempa bumi, gunung berapi, iklim, 
planet, dan lain-lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, 
gambar, dan lain-lain. 
c. Dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan 
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini 
media pembelajaran berguna untuk : 
-   Menimbulkan gairah belajar 
-   Memungkinkan interaksi langsung antara siswa dengan 
lingkungan dan kenyataan. 
-   Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 
d. Dengan latar belakang dan pengalaman yang berbeda di antara 
peserta didik, sementara kurikulum dan materi pelajaran yang sama 
untuk semua peserta didik, masalah ini dapat diatasi dengan media 
pembelajaran dalam kemampuannya : 
-   Memberikan perangsang yang sama 
-   Mempersamakan pengalaman 
-   Menimbulkan persepsi yang sama19 
C.4. BANGUNAN YANG INFORMATIF 
Bangunan yang informatif artinya bangunan yang tidak 
membingungkan bagi penggunanya. Informasi-informasi dapat diperoleh oleh 
                                                 
19 Majalah Ilmiah Pembelajaran 1, Vol. 1 Mei 2005 
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para penggunanya tanpa kesulitan. Hal-hal yang bisa diterapkan pada 
bangunan antara lain dengan penggunaan : 
a. Peletakan penanda / perpapan nama dan sculpture 
Sebuah bangunan perlu menempatkan “sesuatu” yang membuat orang 
tahu. Dengan peletakan penanda/perpapan nama dan sculpture di 
bagian depan bangunan, maka akan membuat bangunan tersebut mudah 
dikenali 
b. Peletakan enterance dan sirkulasi yang jelas 
Dengan enterance/pintu masuk dan sirkulasi yang jelas, pengunjung 
tidak akan kebingungan saat memasuki site dan bangunan. Dengan 
begitu pengunjung akan merasa nyaman. 
c. TV Plasma  
Pemasangan TV plasma pada dinding-dinding bangunan baik dalam 
maupun luar ruangan dapat memberikan informasi bagi para 
pengunjungnya. Informasi dapat berupa real time, kegiatan yang 
berlangsung, jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan, dan lain-lain. 
  
Gambar II. 13. TV Plasma Memberikan Informasi Bagi Pengunjung 
Sumber : http://www.merdeka.com/foto/jakarta/444619/20141016171512-tingkatkan-
kenyamanan-kai-commuter-pasang-tv-di-krl-dan-stasiun-001-isn.html  
(22 Februari 2016, 08.20) 
d. Sound System / Tata Suara 
Sound system adalah suatu sistem tata suara agar suatu ruangan atau 
area luas bisa mendengarkan suara yang bersumber dari suara hasil 
rekaman atau langsung menggunakan microphone. Suara yang 
diperdengarkan dapat berupa informasi-informasi atau pengumuman-




e. Panel / Papan Penunjuk 
Panel/papan penunjuk sangat besar manfaatnya untuk 
menginformasikan ruangan-ruangan yang ada, atau berisi petunjuk 
mengenai hal-hal yang harus dilakukan dan tidak boleh dilakukan.  
 
Gambar II. 14. Panel / Papan Penunjuk 
Sumber : http://forum.detik.com/malang-raya-tempat-wisata-hotel-pusat-perbelanjaan-
t91182p2.html - http://b1rulang1t.blogspot.co.id/2012/05/menginap-di-bandara-
changisingapore.html (22 Februari 2016, 08.30) 
f. Unit-Unit Komputer 
Komputer mempermudah penggunanya untuk mengakses informasi 
yang dibutuhkan, seperti mencari katalog buku, jadwal kegiatan, dan 
lain-lain. 
   
Gambar II. 15. Komputer untuk Mengakses Informasi 
http://elibrary.nusamandiri.ac.id/berita-83-.html (22 Februari 2016, 08.40) 
g. Pola Lantai dan Dinding 
Pola lantai dan dinding dapat memberi informasi mengenai arah alur 
kegiatan yang ada. Dengan adanya informasi arah sirkulasi ini, 




Gambar II. 16. Pola Lantai sebagai Informasi Arah Sirkulasi 
Sumber : https://bayuwinata.wordpress.com/tag/museum/ - http://www.abadigemilang.com/ 
(22 Februari 2016, 08.40) 
C.5. FUNGSI REKREASI 
Dunia hiburan memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan 
seseorang. Adapun fungsi dari kegiatan rekreasi ini meliputi beberapa aspek, 
antara lain: 
a. Aspek Kejiwaan 
Dengan adanya tempat rekreasi ini maka kepenatan dan kejenuhan pikiran 
akan berkurang dan hilang. Dengan datang ke tempat hiburan diharapkan 
pikiran menjadi lebih segar dan fresh serta kembali semangat dalam 
menghadapi kehidupannya. 
b. Aspek Kesehatan 
Dengan datang ke tempat rekreasi maka diharapkan kesehatan seseorang 
baik jiwa maupun pikiran akan selalu baik. Dengan membaca buka atau 
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan buku, segala pikiran yang 
jenuh bisa berkurang atau bahkan hilang. 
c. Aspek Keindahan Kota 
Dengan adanya tempat rekreasi ini diharapkan dapat memberi pengaruh 
pada keindahan kota. Karena tempat hiburan pasti akan memiliki bentuk 
yang menarik sehingga wajah kota menjadi lebih beragam. 
d. Aspek Ekonomi 
Dengan adanya tempat rekreasi maka secara langsung mampu mengangkat 
perekonomian segala kalangan/lapisan. Pemerintah akan menerima 
pendapatan dari sektor pajak yang tinggi, masyarakat sekitar akan 
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mendapat peluang usaha baik sebagai pegawai maupun sebagai penjual 
barang atau jasa pendukungnya. 
e. Aspek Pembentukan Watak 
Kegiatan rekreasi seperti bentuk kegiatan sosial ataupun individu, 
mungkin dapat membangun atau merusak, dapat memungkinkan untuk 
jujur atau berbohong, curang atau tidak, nakal atau baik. Hiburan tidak 
hanya membangun kualitas individu namun juga menumbuhkan 
kepedulian sosial yang mempengaruhi dirinya dalam kelompok. Dalam 
hiburan dapat mengajarkan kesatuan, menerima sutau kekalahan sebagai 
hal biasa. Sehingga diharapkan watak seseorang dapat terbentuk melalui 
rekreasi ini. 
C.6. JENIS REKREASI 
C.6.1. Rekreasi Berdasarkan Kegiatan Pelaku 
a. Rekreasi aktif 
Rekreasi yang dilakukan dengan mengekspresikan dorongan fisik 
serta emosi pelakunya. Kegiatan ini berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan seseorang atau sekedar melepas 
kelelahan fisik dan mental dengan melakukan gerakan dari fisik 
pelakunya. 
b. Rekreasi pasif 
Rekreasi yang tidak memerlukan tenaga pelakunya dan pelakunya 
tidak terlibat langsung ke dalam obyek rekreasi tersebut. Kegiatan 
ini bersifat penyegaran dan bersifat santai. Hanya sebatas 
penggunaan panca indra saja, seperti melihat, mendengar, dsb. 
C.6.2. Rekreasi Berdasarkan Sifat Pengelola 
a. Tidak Komersil 
Maksudnya semua orang bebas melakukannya dan mendapatkanya 
tanpa harus dipungut biaya sedikitpun dalam menikmatinya. 
Misalnya, taman kota. 
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b. Semi Komersil 
Maksudnya adalah dalam menikmati fasilitas ini dipungut biaya 
namun tidak terlalu tinggi karena penarikan biaya ini dimaksudkan 
tidak untuk mengejar keuntungan tapi untuk biaya perawatan. 
Misalnya adalah kebun binatang 
c. Komersil 
Tujuan utamanya adalah mencari untung. Misalnya adalah bioskop. 
C.6.3. Rekreasi Berdasarkan Ruangnya 
a. Rekreasi Dalam Ruang 
Yaitu rekreasi yang dilakukan dalam ruangan sehigga relatif tidak 
terganggu cuaca. Misalnya menonton film atau membaca buku di 
perpustakaan. Sebagian orang pergi ke perpustakaan untuk membaca 
buku bacaan ringan dengan maksud untuk merefreshkan pikiran, 
menghilangkan kepenatan dan kejenuhan setelah menjalankan 
aktivitas. Secara tidak sadar, psikologis mereka terhibur dengan 
buku yang mereka baca tersebut. Hal ini juga sesuai dengan 
perpustakaan sebagai fungsi rekreatif yang berarti dapat dijadikan 
tempat istirahat dengan membaca. 
   
Gambar II. 17. Rekreasi Dalam Ruang 
Sumber : www.google.com/hjjoringlibrary (26 Januari 2016, 10.10) 
b. Rekreasi Luar Ruang 
Yaitu rekreasi yang dilakukan di luar ruangan sehingga faktor dan 
kondisi cuaca sangat berpengaruh. Contohnya belajar melalui alam 
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di lingkungan perpustakaan, pengadaan program kegiatan 
perpustakaan di area outdoor. 
 
Gambar II. 18. Rekreasi Luar Ruang 
Sumber : www.google.com/imagesearch/outdoorreading (26 Januari 2016, 10.10) 
C.6.4. Kategori Rekreasi 
Tabel II. 1. Kategori Rekreasi 
Pemakai Sifat Tuntutan 
Anak-anak 
(5-10 tahun) 
- Aktif (senang bergerak), 
frekuensi bermain tinggi, tidak 













- Aktif rasional, romantik, tidak 
menyukai hal bersifat formal 
Aneka bentuk rekreasi 







- Rasional, cenderung memilih 
kegiatan berdasarkan minat dan 
manfaat. 







- Sedikit mengeluarkan tenaga 
- Menyukai ketenangan  
Rekreasi yang bersifat 
refreshment dan 
relaxation 
  Sumber : (Nyoman S. Pandit) 
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C.7. HUBUNGAN REKREASI DENGAN ARSITEKTUR 
Arsitektur sebagai suatu ilmu terapan terus mengalami perkembangan 
yang tidak ada habisnya, dapat diartikan bahwa arsitektur menjadi sebuah 
ilmu yang selalu berubah mengikuti perkembangan zaman sesuai dengan 
kebutuhan manusia pada masanya. Arsitektur tidak dapat berdiri dengan 
sendirinya dan harus didukung oleh disiplin ilmu lainnya seperti ilmu pasti, 
sosial, maupun seni. 
Arsitektur tidak hanya berbicara tentang keindahan, namun juga 
memikirkan aspek-aspek lain secara detail. Nilai perancangan sebuah karya 
harus memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu mengenai aspek sosial, 
psikologis, dan juga keramahan lingkungan dan hal ini membuat karya 
arsitektur berarti.  
Rekreasi adalah sebuah proses di mana manusia melakukan suatu 
kegiatan untuk menyehatkan kembali jiwa dan tubuhnya. Namun manusia 
belum selalu dapat melakukannya pada banyak waktu. Pada tuntutan profesi 
tertentu, dibutuhkan waktu yang longgar untuk melakukan rekreasi 
sedangkan kegiatan ini semakin dibutuhkan. Padahal dengan melakukan 
rekreasi ini akan menyehatkan kembali jiwa dan jasmani seseorang.  
Dalam perkembagan arsitektur, ruang-ruang yang dapat memberikan 
rekreasi terhadap seseorang semakin dibutuhkan. Ruang-ruang difungsikan 
untuk memberikan penyegaran jiwa dan jasmani seseorang baik sadar 
maupun tidak sadar. Pengolahan pola peruangan, warna, material, dan inovasi 
yang diberikan mampu memberikan dampak rekreasi pada seseorang. Ini juga 
tak terlepas dari konsep, fungsi, dan estetika ruang yang digunakan. 
Elemen-elemen sederhana pada perancangan desain arsitektur dapat 
menimbulkan dampak rekreatif pada manusia yang menggunakan. 
Penempatan warna pada ruang dapat memberikan dampak psikologis tertentu 
pada orang yang melihatnya meskipun ini dilakukan secara tidak sadar. 
Penataan antar fungsi ruang juga dapat memberikan dampak psiokologis 
seperti berekreasi pada penggunannya. Dengan pemanfaatan serta pengolahan 
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pada arsitektur dapat membantu menyehatkan kembali jiwa dan jasmani 
seseorang untuk kembali melakukan rutinitasnya. 
C.8. PRINSIP PERENCANAAN FASILITAS REKREASI 
Dalam menentukan dan merancang fasilitas rekreasi perlu 
dipertimbangkan beberapa prinsip, antara lain: 
a. Lokasi Site 
Lokasi harus strategis dan menarik, karena yang direncanakan 
merupakan bangunan bisnis dan komersil. 
b. Luasan Site 
Luasan site akan menentukan apakah bangunan vertikal atau horizontal. 
c. Peruntukkan Pengunjung 
Perlu diingat fasilitas yang direncanakan apakah diperuntukkan untuk 
umum atau beberapa anggota, serta untuk masyarakat menengah atau 
atas. 
d. Kegiatan yang Ditampung 
Macam kegiatan harus jelas, sehingga peruangan tidak mengalami 
kendala yang berarti. 
e. Fasade Bangunan 
Fasade bangunan harus menarik dan atraktif sesuai kegiatan yang 
diwadahi di dalamnya, serta harus kontekstual dangan lingkungan 
sekitar. 
f. Aksesibilitas dan Sirkulasi 
Dengan adanya kemudahan akses dan sirkulasi, maka akan banyak 
orang yang suka dan tertarik untuk datang. 
g. Keamanan 
Karena bangunan untuk umum dan menampung banyak orang maka 
segi keamanan haruslah diperhatikan demi citra fasilitas tersebut. 
h. Ekonomis 
Dengan fungsinya sebagai bangunan komersial maka haruslah memiliki 





i. Karakter Kegiatan yang Terjadi 
Sebagai fasilitas hiburan maka haruslah memiliki karakter yang mampu 
membedakan bangunan tersebut dengan yang lain. Beberapa karakter 
bangunan hiburan antara lain: 
- Rekreatif 
Bangunan tersebut haruslah senang, ceria, santai serta bebas aturan 
serta tidak formal. 
- Atraktif 
Bangunan tersebut harus mencerminkan bebas berekspresi, dengan 
sesuatu yang unik. 
- Komunikatif 
Bangunan tersebut tidaklah membingungkan, mudah dikenal dan 
diingat. 
C.9. TINJAUAN DESAIN REKREATIF 
Desain arsitektur yang rekreatif (Suardana, 2005) memiliki beberapa 
kriteria, yaitu: 
a. Desain arsitektur yang rekreatif merupakan respon dari tujuan suatu 
perencanaan yang mengandung rekreasi di dalamnya. Sehingga, desain 
arsitektur yang rekreatif dapat diartikan dengan desain suatu bangunan 
atau kawasan yang tertuang secara bebas, nonformal untuk 
menghilangkan kepenatan bagi pengunjung yang menikmatinya. 
Bentuk desain yang rekreatif juga merupakan bentuk pengaplikasian 
dari lingkungan sekitar site yang mendukung. 
  
Gambar II. 19. Fasade Bangunan Rekreatif (Bibliothèque Méjanes Library dan Geisel 
Library, University of California) 
Sumber : https://blog.listeno.com/?p=139 - 
http://dipasangin.blogspot.co.id/2013/10/perpustakaan-unik-didunia.html (5 Maret 2016, 07.25) 
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b. Arsitektur yang rekreatif merupakan cermin kebosanan terhadap suatu 
desain yang kosong (monoton), permainan warna yang sedikit dan 
hanya mengedepankan fungsi tanpa mempedulikan kebutuhan 
pengguna. 
   
Gambar II. 20. Fasade Interaktif (Kansas City Public Library dan Perpustakaan Amin) 
Sumber : https://blog.listeno.com/?p=139 - http://majalahkartini.co.id/berita/serba-
serbi/mengenal-lebih-dekat-perpustakaan-unik-di-dua-kota?page=1 (5 Maret 2016, 07.25) 
c. Desain arsitektur yang rekreatif adalah desain rancangan yang memiliki 
karakter santai, nyaman, luwes, menyenangkan, dan mengundang 
banyak orang untuk berkunjung. 
   
Gambar II. 21. Karakter Santai dalam Interior (Scholar’s Library) 
Sumber : http://bintangweb.com/print.php?news.575 (23 Februari 2016, 07.25) 
d. Desain arsitektur yang rekreatif merupakan respon dari tujuan suatu 
perancangan yang mengandung muatan rekreasi di dalamnya. Berarti 
desain yang tersebut dapat diartikan dengan suatu desain bangunan 
yang mampu menimbulkan suasana indah, santai/rileks, menghibur dan 
menyenangkan, dan menghilangkan kepenatan bagi pengunjung yang 
menikmatinya. 
e. Desain arsitektur yang memanfaatkan potensi alam sebagai konsep 
awal yang menarik untuk digali sesuai dengan kebutuhan perancangan 





Gambar II. 22. Pemanfaatan Unsur Alam pada Fasade (Library Technical University 
Delft) 
Sumber : http://bintangweb.com/print.php?news.575 (5 Maret 2016, 07.25) 
f. Desain bertujuan menciptakan keindahan dalam desain arsitektur 
sekaligus menghadirkan suasana rekreatif yang dilakukan melalui 
penataan barang koleksi atau yang akan dijadikan sebagai bagian dari 
interior suatu bangunan. 
 




rior+rekreatif (23 Februari 2016, 07.25) 
Berdasar beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan suatu 
desain yang rekreatif adalah desain yang memiliki bentuk tidak biasa, unik 
dan atraktif dalam warna-warna cerah dengan permainan massa bebas dan 
menarik dimana orientasinya dihadapkan pada lansekap yang menarik dan 
memanfaatkan view sekitar. 
C.10. KARAKTER DESAIN YANG REKREATIF 
Desain yang rekreatif adalah desain yang mampu menimbulkan 
suasana indah, santai/rileks, menghibur, dan menyenangkan.20 
Terdapat beberapa karakter yang ada pada desain rekreatif, antara lain : 
                                                 




Rekreatif membuat orang senang, sehingga hal-hal yang menyenangkan 
pasti akan membuat orang tertarik. 
b. Dinamis 
Rekreatif bersifat ingin menghibur, jauh dari kesan kaku, nonformal dan 
tidak monoton. Hal-hal yang bersifat monoton cenderung lebih 
membosankan sedangkan dinamis jauh dari kesan monoton. 
  
Gambar II. 24. Bangunan yang Menarik dan Dinamis (Perpustakaan Soeman H.S. dan 
The New Library of Birmingham) 
Sumber : http://www.rumahku.com/berita/read/6-perpustakaan-dengan-arsitektur-
modern-406473#.VtzU4OZQSrk (5 Maret 2016, 10.00) 
c. Membangkitkan semangat non-formal 
Rekreatif mengajak seseorang melupakan kepenatan, rutinitas sehari-
hari dan hal-hal yang membosankan. Rekreatif membangkitkan 
seseorang untuk melakukan hal-hal baru yang belum pernah dilakukan 
sebagai bentuk menghibur diri. 
d. Bebas 
Rekreatif adalah melakukan apapun yang dianggap menghibur diri. Hal-
hal yang menghibur diri adalah segala sesuatu yang ingin dilakukan, 





Gambar II. 25. Bangunan Non-Formal dan Bebas (Seattle Central Public Library dan 
Philological Library at Free University) 
Sumber : http://dipasangin.blogspot.co.id/2013/10/perpustakaan-unik-didunia.html - 
http://bintangweb.com/print.php?news.575 (5 Maret 2016, 10.10) 
 
C.11. TINJAUAN ELEMEN REKREATIF 
Untuk menyokong kegiatan rekreatif, dapat dibantu dengan 
pengolahan warna, bentuk bangunan dan tekstur pada suatu ruangan. 
Suasana rekreatif dapat diciptakan melalui pendekatan penggabungan unsur-
unsur desain seperti yang terdapat pada berikut : 
C.11.1. Warna 
Dalam dunia arsitektur, warna tidak hanya menjadi unsur estetika 
tetapi juga dapat memberikan dampak psikologis bagi yang melihatnya. 
Warna menjadi salah satu unsur yang berpengaruh dalam desain. Setiap 
warna dapat menimbulkan berbagai emosi bagi setiap orang yang 
melihatnya.  
Warna adalah jiwa desain. Warna menciptakan kesan mendalam 
dan mudah tertangkap mata. Di dalam arsitektur, warna digunakan untuk 
menekankan atau memperjelas karakter suatu obyek, memberi aksen 
pada bentuk dan bahannya. Kesan hidup dan suasana obyek dan ruangan 
sangat ditentukan oleh warna, karena dapat memberikan kesan ceria, 
riang, meriah, nyaman, sedih, sejuk maupun serius (Fritz, 1987). 
Dalam teori warna antara lain kita mengenal adanya dua macam 





 Prang Colour System 
 Munsell Colour System 
Menurut Teori Prang, secara psikologis warna dapat dibedakan 
menjadi 3 (tiga) dimensi, yaitu : 
a. Hue : Semacam temperamen mengenai panas atau dinginnya warna 
b. Value : Mengenai gelap terangnya warna 
c. Intensity : mengenai cerah dan redupnya warna 
Selanjutnya Prang juga membagi adanya kelas warna yaitu : 
a. Primary, merupakan warna utama / pokok, yaitu : merah, kuning, 
biru 
b. Binary (Secondary), yaitu warna kedua dan yang terjadi akibat 
perpaduan dua warna primary. Warna tersebut adalah : 
- Merah + biru = Violet/ungu 
- Merah + Kuning = Oranye 
- Kuning + Biru = Hijau 
c. Warna Antara (Intermediary), yaitu warna campuran dari warna 
primary dan binary, misalnya merah dicampur hijau menjadi 
merah hijau 
d. Tertiary (Warna Ketiga), merupakan warna-warna campuran dari 
dua warna binary. Misalnya violet / ungu dicampur dengan hijau, 
dan sebagainya. 
e. Quantemary, ialah warna campuran dari dua warna tertiary. 
Misalnya semacam hijau violet dicampur dengan oranye hijau; 
oranye violet dicampur dengan oranye hijau; hijau oranye 
dicampur dengan violet oranye. 
Sedangkan jika menurut Munsell, satu warna ditentukan 3 (tiga) 
komponen, yaitu : 
a. Hue : menyatakan kualitas warna atau intensitas panjang 
gelombang 
b. Value : kesan kemudahan warna 
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c. Chroma : penyimpangan terhadap warna putih atau kejenuhan 
warna 
Hal – hal yang berhubungan dengan warna antara lain : 
1. Value yaitu tingkat atau urutan kecerahan suatu warna atau hal yang 
berkaitan dengan terang – gelapnya sebuah warna mulai dari terang 
(light) – sedang (medium) – gelap (dark). Ada yang menyebut tint 
(warna yang dihasilkan dari penambahan warna putih pada sebuah 
warna) dan shade (warna yang dihasilkan dari penambahan warna 
hitam pada sebuah warna). Dalam value warna dibedakan menjadi : 
a. Warna Terang adalah warna yang memiliki kesan yang penuh 
semangat dan ceria, antara lain : kuning, merah muda, dan 
orange atau warna-warna tint  
b. Warna Gelap adalah warna tua yang memiliki daya pantul yang 
sangat rendah (warna yang membuat suatu obyek tampak lebih 
berat), antara lain : biru, ungu, hijau dan warna merah bata atau 
warna-warna shade. 
2. Intensity yaitu yang menyatakan kekuatan atau kelemahan warna, 
daya pancar warna dan kemurnian warna seperti pucat – cerah atau 
mengkilap – tidak mengkilap yang berperan sebagai pembentuk 
mood dalam ruangan. Warna yang intensitasnya kuat terasa segar, 
hidup dan bersemangat. Sedangkan warna-warna yang intensitasnya 
rendah menghadirkan suasana tenang dan senyap. 
3. Temperature yaitu hal yang berkaitan dengan panas – dinginnya 
warna. Warna dalam temperature dibagi menjadi : 
a. Warna Panas adalah kelompok warna dalam rentang setengah 
lingkaran warna mulai dari warna merah hingga kuning, 
termasuk di dalamnya warna oranye, pink, dan coklat. Warna ini 
menjadi simbol semangat, ceria, dan amarah. Warna panas 
mengesankan jarak yang dekat. Warna panas akan menimbulkan 
gairah dan motivasi dalam kerja/kegiatan. Kemudian persepsi 
waktu yang terjadi biasanya melebihi perkiraan (terasa lebih 
tua), ukuran objek menjadi terlihat lebih panjang ataupun besar, 
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namun kesan volume ruang yang ditimbulkan menjadi lebih 
sempit. 
b. Warna Dingin adalah kelompok warna dalam rentang setengah 
lingkaran warna mulai dari warna hijau hingga ungu, gradasi 
warna hijau serta warna-warna yang dicampur dengan warna 
putih (gradasi warna menuju putih). Warna ini menjadi simbol 
kelembutan, kesejukan, dan kenyamanan. Warna dingin 
mengesankan jarak yang jauh. Kesan umum yang timbul adalah 
suasana nyaman, menyenangkan, monoton, serius. Persepsi 
waktu yang terjadi adalah kurang dari perkiraan (terasa lebih 
muda). Ruang yang terbentuk terasa lebih intim, ringan dan 
volume ruangnya menjadi lebih kuat. 
4. Neutral yaitu warna-warna di luar lingkaran warna yang terdiri atas 
warna hitam, putih dan abu-abu. Kelompok warna ini berfungsi 
sebagi jeda visual agar sebuah ruang tidak terasa terlalu “penuh 
warna”. 
5. Kontras yaitu warna yang berkesan berlawanan satu sama lain. 
Warna kontras didapat dari warna yang berseberangan (memotong 
titik tengah segitiga ) terdiri dari warna primer dan warna sekunder 
ataupun tersier, misalnya : merah dengan hijau, kuning dengan ungu, 
merah keungunan dengan kuning kehijauan dan biru dengan oranye. 
 
Gambar II. 26. Diagram warna 
Sumber : http//:google.com/warnadalamarsitektur (27 Januari 2016, 11.04) 
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Berikut beberapa warna dengan karakternya masing-masing:21 
a. Abu-abu 
Menggambarkan kesan serius, damai, independen, dan luas. Bila 
terlalu banyak bisa menimbulkan kesan tidak komunikatif. 
b. Putih 
Memberi arti keaslian, kesan ringan, polos, dan murni. Bila terlalu 
banyak bisa menimbulkan perasaan dingin, steril, dan terisolasi. 
c. Hitam 
Mengandung kekuatan, penuh percaya diri, kesan maskulin, 
dramatis, penuh perlindungan, klasik, dan megah. Bila terlalu 
banyak bisa menimbulkan perasaan tertekan. 
d. Merah 
Memberikan kesan dinamis, enerjik, komunikatif, aktif, 
bersemangat, sensual, mewah, dan bersifat menstimulasi. Bila terlalu 
banyak bisa meransang perilaku agresif. 
e. Biru 
Menghadirkan kesan teduh, dingin, hening, damai, tentram, 
harmonis, dan merangsang kemampuan intuitif. Namun bila terlalu 
banyak bisa menimbulkan kelesuan. 
f. Hijau 
Menyiratkan kesan alamiah, segar, tenang, sejuk, mendorong 
perasaan empati, meredakan stress, dan menyembuhkan. Namun bila 
terlalu banyak dapat menimbulkan perasaan terperangkap. 
g. Kuning 
Mampu memancarkan kehangatan, cahaya, cerah, memberi inspirasi, 
mendorong ekspresi diri maupun kemampuan intelektual. 
h. Ungu 
Dekat dengan aura spiritual, magis, misterius, menarik perhatian, 
memancarkan kekuatan, menambah imajinasi, sensitivitas, dan 
obsesif. 
 
                                                 




Menggambarkan sosialisasi yang bersahabat, percaya diri, ramah, 
penuh pengharapan, kreativitas, serta vitalitas. Bila terlalu banyak 
bisa merangsang perilaku hiperakif. 
j. Cokelat 
Memberikan kesan natural, membumi, stabil, menghadikan 
kenyamanan, keyakinan, keamanan, kesan elegan dan akrab. Bila 
terlalu banyak bisa berkesan berat dan kaku. 
k. Merah muda 
Melambangkan kasih sayang dan perasaan romantis, kesan lembut 
dan sosok orang muda bahkan anak-anak. 
Dengan mengkombinasikan warna-warna berdasarkan sifat ini dapat 
memberikan dampak psikologis rekreasi terhadap seseorang yang 
melihatnya. Adapun beberapa cara mengkombinasikan warna agar tidak 
memberikan sifat monoton. Beberapa kombinasi tersebut ialah: 
- Kombinasi Komplementer 
Kombinasi ini memadukan dua warna yang berbeda memberikan 
kesan dinamis, dominan, dan kuat. Contohnya kombinasi warna 
merah dengan hijau. 
- Kombinasi Analog 
Kombinasi dengan memadukan warna-warna dengan karakter yang 
serupa untuk memberikan kesan harmonis. Misalnya dengan 
memadukan kuning dengan oranye. 
- Kombinasi Monokromatis 
Kombinasi ini memadukan warna-warna dengan intensitas yang 
sama seperti gradasi ungu tua, ungu muda, dan warna pastelnya. 
- Kombinasi Kompleks 
Kombinsi ini memadukan warna apa saja. Untuk menghidarkan 
kesan warna yang monoton, digunakan saru warna yang dominan 
56 
 
dan yang lainnya sebagai aksen. Kunci kombinasi ini adalah 
kuantitas dari warna yang digunakan. 
  
Gambar II. 27. Eksterior dan Interior dengan Kombinasi Warna 
Sumber : http://www.galeriarsitektur.com/a368/museum-and-mosaic-park - 
http://rumahidamanku.info/warna-cat-ruang-nuansa-hijau.html  
(22 Februari 2016, 10.25) 
C.11.2. Bentuk 
Desain arsitektur yang rekreatif memiliki bentuk yang atraktif 
dengan permainan bentuk massa yang bebas, penggunaan elemen desain 
eksterior dan interior yang unik sehingga akan menghasilkan desain yang 
menarik. 
Secara psikologis, manusia secara naluriah akan menyederhanakan 
lingkungan visualnya untuk memudahkan pemahaman. Dalam setiap 
komposisi bentuk, manusia cenderung mengurangi subyek utama dalam 
daerah pandangan ke bentuk-bentuk lain yang paling sederhana dan 
teratur. Semakin sederhana dan teraturnya suatu wujud, semakin mudah 
diterima dan dimengerti. (Ching, 1996) 
Yang dimaksud dengan bentuk adalah sebuah benda 3 (tiga) 
dimensi yang dibatasi oleh bidang datar, bidang dinding, dan bidang 
pengatap. Bentuk sebuah benda dapat berupa benda masif/padat ataupun 
benda yang berongga atau biasa disebut mempunyai ruang. Bentuk 
sebuah benda dapat pula dibedakan dalam kategori bentuk alami dan 
bentuk binaan (buatan manusia).  
Pengolahan bentuk dapat mempengaruhi kesan pada ruang. Bentuk 
dasar dari sebuah obyek dapat bersifat statis atau bergerak, beraturan atau 
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tidak beraturan, formal, atau informal, geometris, masif, berat dan kuat, 
transparan. 
a. Dari penampilannya, bentuk dapat dibagi dalam : 
 Bentuk yang teratur, yakni bentuk geometris, kotak, kubus, 
kerucut, dan piramid. 
 Bentuk yang lengkung, yakni bentuk-bentuk alami. 
 Bentuk yang tidak teratur. 
b. Analisis Karakter Bentuk Dasar 
Masing-masing bentuk memiliki sifat yang mampu memberikan 
kesan tersendiri, yaitu : 
 Bentuk persegi dan kubus 
 
Menunjukan sesuatu yang murni dan rasional, lugas, dan kokoh. 
Dapat digambarkan sebagai suatu bentuk yang sederhana, statis, 
stabil, dan bersifat kuat karena profil sudutnya. Bentuk ini baik 
tiga dimensi maupun dua dimensi memberikan kesan statis, 
stabil, formal, mengarah ke monoton dan masif. Bentuk-bentuk 
segiempat lainnya dapat dianggap sebagai variasi dari bentuk 
bujur sangkar, yang berubah dengan adanya penambahan tinggi 
atau lebarnya. Bujur sangkar tampak stabil jika berdiri pada 
salah satu sisinya dan dinamis jika berdiri pada salah satu 
sudutnya. 
  
Gambar II. 28. Zollverein School, Jerman dan Valley House, Ukraina 
Sumber : http://www.klcbs.net/category/art-and-architecture/page/3/  
(22 Februari 2016, 10.50) 
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 Bentuk segitiga dan piramida 
 
Segitiga menunjukan stabilitas. Bentuk ini bersifat stabil bila 
ditempatkan pada dasarnya, sedangkan bila dibalik maka 
sifatnya menjadi labil. Jika terletak pada salah satu sisinya, 
segitiga merupakan bentuk yang sangat stabil. Jika diletakan 
pada salah satu sudutnya maka dapat juga tampak seimbang 
dalam tahap yang sangat kritis atau tampak tidak stabil dan 
cenderung jatuh pada salah satu sisinya. Kedua bentuk ini 
bersifat kuat karena profil sudutnya. Bentuk ini memberikan 
kesan: aktif, enerjik, tajam, serta mengarah. 
  
Gambar II. 29. Museum Louvre, Paris dan Slovenský Rozhlas, Slovakia 
Sumber : http://lunibuk.com/page/view.php?id=34 - 
http://onthetop10news.blogspot.co.id/2013/09/10-arsitektur-yang-brutal-di-
eropa-timur.html (22 Februari 2016, 10.50) 
 Bentuk lingkaran dan bola 
 
Merupakan suatu sosok yang terpusat, terpusat berarah kedalam 
dan pada umumnya bersifat stabil dan dengan sendirinya 
menjadi pusat dari lingkungannya. Penempatan sebuah 
lingkaran pada pusat suatu bidang akan memperkuat sifat 
alaminya sebagai poros. Bentuk ini dapat bersifat statis maupun 
bergerak. Bila bentuk ini berdekatan dengan bentuk-bentuk 
menyudut, maka sifatnya akan terlihat licin dan condong 
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bergerak melingkar, tetapi bila dilihat dari segala arah, bentuk 
ini akan bersifat memusat dan stabil. 
Dalam arsitektur, kita berkepentingan dengan wujud-wujud dari: 
- Bidang (lantai, dinding, langit-langit) yang membatasi ruang. 
- Bukaan-bukaan (jendela dan pintu-pintu) di dalam enclosure 
ruang. 
- Bayang-bayang (silhoute) dari bentuk-bentuk bangunan. 
Menurut Kim W. Todd, 1987, dalam bukunya Site, Space and 
Structure mengatakan bahwa kualitas suatu garis sangat menetukan 
kualitas dari bentuk, karena bentuk tercipta dari garis. Berikut adalah 
garis-garis yang menggambarkan suasana: 
 
Gambar II. 30. Garis-Garis Menggambarkan Suasana 
Sumber : Todd.1987.Site, Space and Structure.p.29 
 
Sedangkan menurut Rustam, bentuk garis dibedakan menjadi 
garis vertikal, garis horizontal, garis diagonal, dan garis melengkung. 
Berikut adalah makna dari masing-masing garis tersebut. 
Tabel II. 2. Bentuk Garis dan Karakternya 
Bentuk Elemen Bidang Kesan 
Vertikal Aksen ketinggian, tegak, gagah, kaku, 




Horizontal Santai, tenang, lebar, membesar, meluas, 
melapang, santai rileks dan tenang 
Diagonal Dinamis, bergerak, bergegas, 
mendekatkan jarak, dan sensasional 
Melengkung Melengkung, dinamis, riang, melembut, 
dan gembung 
Sumber : Rustam, 2003 
Wujud yang mudah ditangkap dan dipahami oleh pandangan 
visual seseorang adalah Wujud-wujud yang sederhana dan teratur. 
Menurut Ching, 1996, semakin sederhana dan teraturnya suatu wujud, 
maka akan semakin mudah diterima dan dimengerti. Kualitas suatu garis 
juga sangat menentukan kualitas dari bentuk, karena pada dasarnya 
bentuk tercipta dari beberapa garis yang disatukan (Todd, 1987). 
Berdasarkan pengertian rekreatif imajinatif, penggunaan bentuk 
yang membangkitkan keceriaan, kesenangan dan meningkatkan 
kreativitas meliputi bentuk horizontal, diagonal dan melengkung. 
C.11.3. Tekstur 
Tekstur berasal dari kata yang berarti “menjalin”, dan tekstur 
pada dasarnya adalah suatu penjalinan pola-pola kedalaman di atas satu 
sama lain (Todd, 1987). Tekstur merupakan titik-titik kasar yang tidak 
teratur pada permukaan. Titik-titik ini berbeda dalam ukuran warna, 
bentuk atau sifat dan karakternya, seperti misalnya ukuran besar kecil, 
warna terang gelap, bentuk bulat, persegi atau tak beraturan sama sekali 
dan lain-lain. Penggunaan yang cermat dari tekstur dapat memberikan 
keseimbangan terhadap daerah-daerah tapak yang tidak seimbang 
lainnya, dengan daerah-daerah kecil yang bertekstur kasar 
menyeimbangkan daerah-daerah besar yang bertekstur halus. 
Biasanya bahan bangunan yang alami memiliki tekstur kasar yang 
menunjukkan karakter alaminya. Sedangkan bahan bangunan buatan 
memiliki tekstur yang lebih halus. Meskipun bisa saja dibuat dengan 
tekstur kasar.  
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Tekstur juga didapatkan dari pola penataan atau perletakan bahan, 
sebagai contoh hamparan pasir atau kerikil merupakan tekstur. Bilah 
kayu yang disusun juga menimbulkan tekstur. Hal ini disebabkan karena 
tekstur terbentuk dari pola peletakan benda, yang karena berulang 
(biasanya dalam skala kecil bisa dilihat polanya oleh manusia) 
menimbulkan tekstur. Pola ini bisa jadi merupakan pola tekstur yang 
teratur, misalnya seperti tekstur ubin kotak-kotak kecil, sedangkan pola 
lain merupakan pola tak teratur, misalnya seperti tekstur hamparan 
kerikil atau permukaan kayu yang kasar.  
Tekstur memberikan kesan ada persepsi manusia melalui 
penglihatan visual. Tekstur mempunyai ukuran, warna bentuk atau sifat 
dan karakternya. Bentuk yang muncul akibat adanya tekstur dapat 
menimbulkan suatu kesan terhadap bidang bertekstur tersebut, antara lain 
tektur garis vertikal membuat bidang tersebut berkesan tinggi, 
melindungi dan menekan. Tekstur garis horizontal akan menciptakan 
kesan lebar, rendah, akrab dan hangat. Tektur juga dapat digunakan 
untuk membedakan fungsi suatu ruang dengan ruang lain.  
Tekstur variatif yang dihasilkan oleh penyusunan dan 
pengkombinasian beberapa ubin sejenis yang berbeda karakter 
membentuk suatu komposisi yang menarik, dapat meredam rasa jenuh 
yang dapat dialami oleh penghuni. 
Tekstur merupakan titik-titik kasar yang tidak teratur pada suatu 
permukaan. Titik-titik ini berbeda dalam ukuran, warna, bentuk, atau 
sifat dan karakternya, misalkan ukuran besar kecil, warna gelap terang, 
bentuk bulat, persegi, dan lain-lain. Fungsi tekstur adalah memberikan 
kesan pada persepsi manusia melalui penglihatan visual. 
Pengolahan tekstur yang baik akan menghasilkan kesan dan 
kualitas ruang yang baik dan menarik. Penggunaan tekstur berkaitan 




 Fungsi Tekstur 
Untuk mendapatkan suatu perancangan (desain) yang lengkap 
maka umumnya arsitek harus mengingat dan memperhatikan elemen-
elemen desain yang dipilihnya. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
suatu kesan komposisi yang paling serasi/ideal dalam suatu 
perancangan (desain) yang diinginkan. Seperti halnya dengan skala, 
bentuk, dan warna maka tekstur merupakan bagian penting yang 
saling mendukung dalam penentuan pemilihan elemen-elemen desain. 
 Bentuk Tekstur 
Dari bentuk tekstur dapat dipisahkan menjadi berikut.22 
- Tekstur halus, adalah karakter permukaan benda yang bila diraba 
akan terasa halus atau dapat pula diartikan memberikan perasaan 
kesan halus. Demikian pula kesan tersebut dapat diperoleh 
dengan pemakaian warna lembut. 
- Tekstur kasar, permukaan benda bila diraba akan terasa kasar atau 
objek terdiri dari elemen dengan corak yang berbeda, baik bentuk 
maupun warnanya. 
Tekstur pada ruang luar sangat erat berhubungan dengan jarak 
pandang atau jarak penglihatan (visual). Pada jarak tertentu tekstur suatu 
objek tidak berperan lagi, sehingga bahan atau objek tersebut dapat 
dikatakan polos tanpa tekstur. Oleh karena itu, untuk suatu bidang luas 
pada ruang luar, tekstur dapat dibedakan menjadi: 
1. Tekstur primer, yaitu tekstur yang terdapat pada benda atau objek 
yang hanya dapat dilihat pada jarak dekat. 
2. Tekstur sekunder, yaitu tekstur yang dibuat dalam skala tertentu 
untuk memberikan kesan visual yang proporsional. 
Contoh sebidang dinding terdiri dari unit-unit beton cetak yang 
mempunyai corak tekstur. Unit beton cetak ini disusun sehingga 
                                                 




membentuk suatu pola. Pada sambungan antar unit-unit tersebut 
dipergunakan bahan yang berbeda seperti logam.  
Bila dinding tersebut dilihat dari jarak dekat maka akan terlihat 
suatu corak tekstur dari unit-unit beton. Sedangkan bila diamati dan 
dilihat dari jarak jauh akan terlihat tekstur baru beton tersebut berupa 
kotak-kotak sambungan unit beton yang membentuk tekstur baru. Contoh 
di atas merupakan usaha untuk menghindarkan kesan monoton pada 
dinding bangunan yang mempunyai bidang luas bila dilihat dari jarak 
jauh. 
 
Gambar II. 31. Tekstur dinding dilihat dari jarak dekat dan jarak jauh 
Sumber : https://pixabay.com/en/brick-wall-texture-brickwork-537994/  
(27 Januari 2016, 11.16) 
Contoh lain adalah penerapan pola lantai: 
Perbedaan tekstur pada pola lantai dapat dipergunakan untuk 
menunjukkan arah sirkulasi dan membedakan ruang gerak dan ruang 
statis. Selain itu tekstur lantai dapat dipergunakan untuk menghilangkan 
rasa monoton suatu tempat perbelanjaan misalkan karena jalur sirkulasi 
terlalu panjang atau memberikan kesan pembatasan pada area perkerasan 
yang terlalu lebar dan luas. 
    
Gambar II. 32. Perbedaan tekstur sebagai penunjuk sirkulasi 
dan membedakan ruang gerak 
Sumber : http://lifestyle.liputan6.com/read/kiat-bikin-taman-minimalis-di-rumah 
(27 Januari 2016, 10.45) 
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Demikian pula halnya dengan tekstur dari elemen lain, misalkan 
pohon atau tanaman hias. Tekstur dapat dilihat dari permukaan batang 
pohon atau kumpulan masa daun (tajuk). Tekstur batang pohon kelapa 
sawit memiliki kesan tekstur kasar, sebaliknya tekstur batang pohon 
pinang memberikan kesan halus. Berdasarkan contoh di atas dapat 
disimpulkan bahwa tekstur dapat memberikan kesan visual pada manusia 
melalui perbedaan warna gelap terang yang disebabnya oleh bayang-
bayang cahaya. 
 
Gambar II. 33. Tekstur yang terjadi dari material alami dan tanaman hias 
Sumber : http://www.tamanmurah.com/2014/04/jual-batu-koral-untuk-taman-indoor-
dan.html   (27 Januari 2016, 10.45) 
C.11.4. Material 
Setiap material memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-
beda. Adapun penggunaan beberapa material tertentu akan memunculkan 
kesan psikologis tertentu pada ruang. Dalam menciptakan psikologis 
ruang, pemilihan material perlu dipikirkan. Pemilihan ini bergantung 
kepada sifat ruang yang ingin dimunculkan pada pengguna ruang. 
Dinding yang dilapisi dengan plester kasar dapat memunculkan 
kesan tekanan pada pengguna ruang. Berbeda jika dinding di plester 
dengan halus maka akan memunculkan kesan ringan pada pengguna 
ruang. Pemanfaatan dinding kaca dapat memberi kesan terbuka dan luas 
pada ruang jika banyak diberikan pada dinding. Pengguna akan merasa 
bebas jika berada di dalam ruang yang penuh akan dinding kaca. 
Penggunaan green wall maupun green roof dapat memberikan kesan asri 




Penggunaan material tembus pandang pada ruang seperti dinding 
kaca memberikan dampak rekreasi pada pengguna ruang. Dinding kaca 
membuat mata pengguna ruang bebas mengarahkan pandangan. 
Pengalaman berwisata pada saat melakukan suatu rutinitas dapat 
dihadirkan manakala dinding kaca digunakan sebagai material pada suatu 
ruang. 
   
Gambar II. 34. Pemanfaatan Dinding Kaca 
Sumber : http://www.ideaonline.co.id/iDEA2013/Tips-Trik/Dinding-Kaca  
(02 Februari 2016, 11.00) 
Penggunaan material batu alam pada bangunan dapat memberikan 
nuansa alam pada pengguna ruang. Penggunaan batu alam pada dinding 
yang dirancang secara khusus dapat memberikan nuansa menyegarkan 
pengguna ruang. Nuansa alam yang ditimbulkan ini dapat memberikan 
dampak rekreasi terhadap pengguna ruang. 
 
Gambar II. 35. Pemanfaatan Batu Alam Pada Dinding 
Sumber : http://dekorasianda.com/desain-dinding-eksterior-dengan-batu-alam/  
(02 Februari 2016, 11.09) 
Dengan pengolahan material, bangunan akan memberikan kesan 
khusus pada pengguna ruang yang pada saat ini sudah banyak ragamnya. 
Perkembangan serta inovasi material yang dilakukan secara terus 
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menerus memudah untuk merancang suatu ruang yang memberikan 
dampak psikologis tertentu bagi pengguna ruang. 
Material yang cocok dengan karakter rekreatif adalah material 
yang memberikan kesan praktis, ringan, dekoratif, dan dinamis. Berikut 
adalah sifat-sifat dari material bahan bangunan 
Tabel II. 3. Sifat Material Bahan Bangunan 
Material Sifat Kesan Penerapan 

















Bangunan rumah tinggal 




Batu bata Fleksibel untuk 
detail struktur, tepat 
untuk macam-macam 
struktur, bahan untuk 
konstrukis besar 







mudah rata, cocok 
untuk segala warna, 
untuk eksterior & 
interior 
Dekoratif Bangunan di daerah 
mediterania, untuk 
elemen dekoratif 
Batu alam Bertekstur kasar, 













Batu kapur Mudah digabung 













Metal Efisien Berat, dingin Bangunan komersial 
Alumunium Efisien, kuat, dan 
mudah dibentuk 
Dinamis, ringan  








Plastik Mudah dibentuk, 
dapat 




Bangunan yang sifatnya 
santai 
Sumber : Hendraningsih. 1985. Peran, Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur. Jakarta: 
Djambatan. (hal 19-20) 
C.11.5. Formasi 
Formasi dapat tercemin melalui tata letak massa yang bebas, 
mengikuti pola kegiatan yang terdapat dalam suatu kawasan atau 
tersusun mengikuti suatu alur sirkulasi. 







- Dimensi bangunan menjadi lebih kecil 
- Hubungan aktivitas kurang kompak menjadi 
tidak efisien dan efektif bila panjang jalur 
menjadi sangat panjang 
- Kurang cocok diterapkan pada tapak yang luas 
- Cocok diterapkan pada tapak miring 
- Kesan informal dan formal 
Grid - Dimensi bangunan menjadi lebih kecil 
- Hubungan aktivitas kurang kompak 




- Sanagt cocok dikembangkan pada tapak datar 
- Kesan informal dan monoton 
Cluster 
 
- Dimensi bangunan menjadi lebih kecil 
- Hubungan kegiatan ruang kompak 
(komunikasi berjenjang antar kelompok jauh 
dalam kelompok dekat)  
- Cocok dikembangkan pada tapak luas 
- Cocok dikembangkan pada tapak datar 
- Kesan informal 
Memusat 
 
- Dimensi bangunan menjadi lebih kecil 
- Hubungan kegiatan kurang kompak 
- Cocok dikembangkan pada tapak luas 
- Cocok dikembangkan pada tapak datar 
- Kesan informal 
Sumber : Analisis Primastuti (05 Februari 2016) 
C.11.6. Sirkulasi 
Ruang-ruang pergerakan membentk kesatuan bagi setiap organisasi 
bangunan dan memakan volume bangunan yang cukup besar. Jika dilihat 
hanya sebagai penghubung fungsional, maka jalur sirkulasi tidak akan 
ada akhirnya, seolah ruang yang menyerupai koridor. Bagaimanapun 
juga, bentuk dan skala suatu ruang sirkulasi harus menampung gerak 
manusia pada waktu mereka berkeliling, berhenti sejenak, beristirahat, 
atau menikmati pemandangan sepanjang jalannya. 
Ruang sirkulasi bisa berbentuk: 
a. Tertutup 
Membentuk koridor yang berkaitan dengan ruang-ruang yang 
dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang dinding 
b. Terbuka pada Salah Satu Sisi 
Untuk memberikan kontinuitas visual / ruang dengan ruang-ruang 
yang dihubungkannya 
c. Terbuka pada Kedua Sisinya 
Menjadi perluasan fisik dari ruang yang ditembusnya.  
Lebar dan tinggi dari suatu ruang sirkulasi harus sebanding dengan 
macam dan jumlah lalu lintas yang ditampungnya. Sebuah jalan yang 
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sempit dan tertutup akan merangsang gerak. Sebuah jalan yang 
diperlebar tidak hanya untuk menampung lebih banyak lalu lintas, tetapi 
untuk menciptakan tempat-tempat perhentian, untuk beristirahat, atau 
menikmati pemandangan. Jalan dapat diperbesar dengan meleburkannya 
dengan ruang-ruang yang ditembusnya. Di dalam sebuah ruang yang 
luas, sebuah jalan dapat berbentuk bebas, tanpa bentuk atau batasan, dan 
ditentukan oleh aktivitas di dalam ruangnya. 
 
Gambar II. 36. Sketsa Bentuk Ruang 
Sumber: Francis D.K. Ching. Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan, 1996 
Sirkulasi dapat terdapat pada suatu kawasan dapat dibagi menjadi 
beberapa pola, yaitu: 
Tabel II. 5. Pola Sirkulasi 
Pola sirkulasi keterangan 
Linear 
 
Seluruh jalur sirkulasi pada dasarnya adalah 
linear. Jalur yang lurus dapat menjadi elemen 
pengatur yang utama bagi serangkaian ruang. 
Sebagai tambahan, jalur ini dapat berbentuk 
kurva linear atau terpotong-potong, 
bersimpangan dengan jalur lain, bercabang, atau 
membentuk sebuah putaran balik. 
Radial 
 
Jalur radial merupakan jalur-jalur linier yang 






Jalur spiral merupakan sebuah jalur tunggal yang 
menerus yang berawal dari sebuah titik pusat 
bergerak melingkar, dan semakin lama senakin 
jauh dari titik pusatnya. 
Grid 
 
Jalur grid terdiri dari dua buah jalur sejajar yang 
berpotongan pada interval-interval reguler dan 
menciptakan area ruang berbentuk bujur sangkar 
atau persegi panjang. 
Jaringan Sebuah konfigurasi jaringan terdiri dari jalur-
jalur yang menghubungkan titik-titik yang 
terbentuk di dalam ruang. 
Komposit  
(Gabungan) 
Sebuah bangunan umumya membentuk 
kombinasi dari beberapa pola-pola sirkulasi. 
Sumber : Ching, 2000 
C.11.7. Interior 
Interior merupakan ruang dalam pada bangunan maupun rumah 
tinggal. Setiap ruangan dalam bangunan merupakan interior. Interior 
memiliki empat elemen pembentuk, yaitu Plafon, Lantai, Dinding dan 
Furniture. 
a. Warna pada Elemen Interior 
Warna merupakan cerminan ekspresi dan dapat berpengaruh 
terhadap suasana hati. Pewarnaan dapat berpengaruh terhadap 
interior, pewarnaan pada plafon juga dapat memberi rasa ceria dan 
meningkatkan imajinasi.  
Merupakan cerminan ekspresi dan dapat berpengaruh 
terhadap suasana hati. Warna sangat berpengaruh dalam ungkapan 
suasana ruang, karena secara sadar maupun tidak sadar melalui 
penglihatan akan memberikan efek psikologis yang baik ataupun 
kurang baik. Warna merupakan kualitas dari cahaya yang 
dipantulkan yang dpat meningkatkan cahaya maupun 
meredupkannya, memperjelas bentuk, mengoreksi kesalahan, 
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memperindah objek, yang dapat memberi pengaruh pada manusia 
yang tinggal dalamnya.  
Dari uraian diatas maka diambil warna-warna yang sesuai 
dengan suasana ceria, agresif, meningkatkan kreativitas dan berani 
adalah : biru, hijau, kuning, merah, oranye, ungu, merah, putih. 




Plafon: menekan, berat, memaksa 
Dinding: agresif, menarik 
Lantai: tajam, sadar 
Merah muda 
 
Plafon: lembut, intim, nyaman 
Dinding: agresif, lemah, pasif 
Lantai: terlalu lembut 
Coklat 
 
Plafon: menyesakkan, berat 
Dinding: aman, meyakinkan 
Lantai: kokoh, stabil 
Jingga  
 
Plafon: menggairahkan, menarik perhatian 
Dinding: hangat, bercahaya 
Lantai: aktif, orientasi gerakan 
Kuning  
 
Plafon: terang, bercahaya, menggairahkan 
Dinding: hangat (mengarah ke oranye), 
mengganggu (jika terlalu terang) 




Dinding: dingin, aman, lembut, pasif 
Lantai: alami, lembut, relaks, dingin 
Biru  
 
Plafon: meninggikan, dingin, nyata (terang), berat 
dan menyesakkan (gelap) 
Dinding: dingin dan jauh (terang), mendorong dan 
mengecilkan (gelap) 






Plafon: jarang digunakan untuk area dalam, kecuali 
untuk area penting 
Dinding: dalam ruang yang luas sangat 
mengganggu 















Dinding: tidak menyenangkan, menggelapkan 
Lantai: maya, abstrak 
Sumber: Mahnke, Frank. H, Mahnke, Rudolf H. 1993. Color and Light in Man 
Made Environment. New York : Van Nostrand Reinhold. (hal 11) 
b. Bentuk pada Elemen Interior 
Bentuk merupakan salah satu faktor yang dapat merangsang 
kreativitas. Bentuk pada interior dapat mempengaruhi mood belajar  
agar mendapat suasana yang menyenangkan dan ekspresif. 
Bentuk terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 
1. Bentuk beraturan 
Bentuk beraturan adalah bentuk-bentuk yang berhubungan antar 
bagian-bagiannya, satu dengan lainnya tersusun dan konsisten. 
Berikut adalah bentuk dasar dan karakternya: 
 SEGI EMPAT, melambangkan : 
- sesuatu yang murni/orisinal 
- statis, seimbang 
- tetap dan stabil, tidak mempunyai arah tertentu 
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Segi empat merupakan bentuk dasar yang ideal untuk 
mewadahi berbagai jenis kegiatan. 
 SEGITIGA, melambangkan : 
- kokoh, kuat, tidak mudah bergeser 
- stabil 
- monumental 
 LINGKARAN, melambangkan :  
- stabil 
- keutuhan, tetap menyatu 
- keseluruhan 
Lingkaran adalah sebuah bentuk yang bersifat terpusat dan 
dapat berfungsi sebagai poros atau sumbu utama. Bentuk 
lingkaran dapat memberikan kesan lembut dan halus dengan 
bentuk lengkungnya. 
Contoh bentuk beraturan lainnya : kerucut, silinder, limas, dan 
kubus. 
Bentuk pada interior yang mewakilkan kesan ceria, meningkatkan 
kreativitas dan menyenangkan, adalah bentuk yang tidak terkesan 
serius, seperti lingkaran, segi empat, segitiga. 
2. Bentuk tidak beraturan. 
Bentuk tidak beraturan adalah wujud yang bagiannya tidak 
serupa dan hubungan antar bagiannya tidak konsisten, tidak 
simetris, dan lebih dinamis dibandingkan dengan bentuk 
beraturan. 
c. Tekstur pada Elemen Interior 
Suatu tekstur dari bentuk dapat menguatkan atau mengurangi 
kesan yang ditimbulkan oleh bentuk itu sendiri dan tekstur juga 
mempunyai kemampuan untuk mengubah penampilan bentuk karena 
kualitas tekstur yang terdapat dalam bentuk dapat dipertegas atau 
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dikabulkan. Hal ini dapat terjadi karena tekstur dapat menipu mata 
pada batas yang telah ditetapkan secara tegas dan tepat. 
- Tekstur halus dan licin memberikan kesan ruang wibawa dan 
megah 
- Tekstur kasar alami memberikan kesan yang informal dan 
dinamis. 
d. Pengolahan Warna, Bentuk, dan Tekstur pada Interior 
Berdasarkan faktor suprasegmen yang membentuk ruang 
dalam didapat kesimpulan pengaplikasian pada plafon, lantai, 
dinding dan furniture yang berdasarkan suasana ceria, agresif, 
meningkatkan kreativitas yang meliputi : 
   Plafon 
Plafon pada awalnya hanya berfungsi sebagai peredam kebisingan 
suara serta peredam panas yang berasal dari sinar matahari yang 
mengenai atap. Seiring perkembangan waktu dan trend kini 
plafon menjadi bagian elemen yang berfungsi sebagai pemanis 
tampilan bangunan. Melalui pemilihan material yang sesuai 
dengan konsep bangunan, serta pengelolaan sedemikian rupa, 
kehadiran plafon akan memberikan kesan berbeda pada ruang, 
termasuk dalam hal pemberian sentuhan border serta 
pencahayaan buatan pada beberapa bagian plafon. 
Bentuk plafond yang berwarna, mempunyai bentuk dan tekstur 
yang bermacam-macam dapat meningkatkan rasa senang, suasana 
yang menarik, dan memberikan inspirasi. Berdasarkan suasana 
ceria, agresif dan meningkatkan imajinasi menurut warna, bentuk, 
dan tekstur dapat berupa warna-warna ceria dan bentuk seperti 
lingkaran dan tekstur halus maupun kasar. 
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Gambar II. 37. Plafond yang Berkesan Ceria 
Sumber : http://rumah.centre.id/2016/01/gambar-plafon-rumah-terbaru.html 
(02 Februari 2016, 11.26) 
   Lantai 
Kesan yang disampaikan melalui lantai dapat ditentukan oleh 
permainan bidangnya, yaitu dengan penaikan atau penurunan 
bidangnya, kesan yang tercermin dari lantai akan lebih 
komunikatif bila diberikan unsur warna, pola lantai dan bahan 
yang dipergunakan. 
Sebuah ruangan akan menjadi lebih nyaman dengan pemilihan 
lantai dan pola lantai yang tepat. Pada sebuah ruangan, pemilihan 
lantai keramik akan membuat suasana ruangan menjadi dingin, 
sebaliknya, lantai ruangan yang diberi karpet, akan membuat 
suasana menjadi lebih hangat. Begitu pula dengan pemilihan 
corak dan warna dari lantai, masing-masing memberi kesan pada 
sebuah ruangan. Berdasarkan tinjauan warna, bentuk dan tekstur, 
lantai yang dapat meningkatkan kesan ceria, imajinatif dan 
ekspresif dapat menggunakan lantai keramik, maupun karpet 
dengan corak warna netral, maupun berwarna-warni. 
Suatu ruang terbentuk dari bidang vertikal dan horisontal. Bidang 
ini yang membedakan suatu area dengan area yang lainnya dan 




Gambar II. 38. Lantai Berwarna-warni Memberi Kesan Ceria 
Sumber : http://www.rumahtips.com/15-desain-lantai-warna-warni.html  
(02 Februari 2016, 11.55) 
   Dinding 
Dinding merupakan lapisan penutup ruangan yang berfungsi 
sebagai pelindung dari cuaca yang berada di luar ruangan. 
Dinding juga menjadi lapisan interior yang memberikan mood 
bagi penghuni di dalamnya, dinding bertekstur dan berwarna 
dapat mempengaruhi suasana di dalam ruangan, tekstur pada 
dinding dapat dibuat menjadi terkesan mewah dengan 
penggunaan wallpaper maupun menjadi terlihat alami dengan 
pengaplikasian batu-batuan. berkesan mewah maupun alami 
tergantung bagaimana pengaturannya. 
    
Gambar II. 39. Dinding yang Dilapisi Wallpaper 
Sumber : http://tiperumahminimalis.blogspot.co.id/2013/06/tips-memilih-
stiker-dan-wallpaper.html (02 Februari 2016, 12.07) 
 Furniture 
Furniture merupakan elemen pengisi ruang (barang-barang) yang 
menghiasi ruang dan membuat menjadi menarik. Furniture 
menjadi bagian pelengkap ruangan yang penting. Furniture yang 
tepat dapat mempertegas suasana yang akan dibangun pada 
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ruangan. Bentuk furniture yang tepat juga dapat membangkitkan 
perasaan senang, nyaman, dan inspirasional. Furniture yang tepat 
agar dapat membangkitkan kesan ceria, semangat dan 
meningkatkan kreativitas adalah furniture yang mempunyai 
bentuk yang unik, serta warna yang dapat membangkitkan 
suasana ceria seperti merah, hijau, biru, kuning, oranye. Bentuk 
kursi yang umumnya berupa garis kaku, dapat dimodifikasi agar 
menjadi bentuk yang tidak biasa serta penambahan tekstur pada 
tiap furniture. 
 
Gambar II. 40. Furniture Unik 
Sumber : http://citizen6.liputan6.com/read/2419072/5-kreasi-furniture-unik-
bikin-ruangan-semakin-nyaman (02 Febrari 2016, 12.22) 
C.11.8. Elemen Lansekap 
Elemen lansekap meliputi tanaman atau vegetasi, segala sesuatu 
di atas permukaan tanah maupun air, serta konstruksi baik bangunan 
maupun elemen taman (Eckbo, 1964). Elemen lanskap menurut Booth 
(1983) adalah landform, vegetasi, perkerasan, site structure, dan air. 
Elemen tersebut adalah komponen fisik dasar pembentuk lanskap dan 
merupakan media yang digunakan oleh para arsitek lanskap dalam 
membentuk suatu ruang. Setiap elemen memiliki karakter yang berbeda-
beda namun dengan keunikan yang dimilikinya, saling mengisi dan 
mempengaruhi satu sama lain membentuk suatu lanskap yang estetis. 
Penataan ruang luar atau tata taman yang baik diperlukan untuk 
menciptakan ruang rekreatif. Ruang luar dapat mengakomodir kebutuhan 
rekreasi bagi pengguna ruang. Penataan ruang luar ini dapat memberikan 
nuansa rekreasi berwisata, permainan, maupun rekreasi hobi. Penataan 
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ruang luar dapat diterapkan melalui penataan tanaman, pemilihan pohon, 
penataan pedestrian, pengelompokkan fungsi area, maupun elemen-
elemen lain yang perlu ditambahkan untuk memberikan nuansa tertentu. 
 Elemen Landform 
Landform bersinonim dengan kata bentuk lahan dan 
menunjuk pada relief tiga dimensi dari permukaan bumi. Dalam 
pengertian yang sederhana, landform berarti bentukan lahan. 
Dalam skala regional, landform meliputi perbedaaan tipe lembah, 
gunung, daerah berbukit-bukit, padang rumput, dan dataran. 
Landform tersebut disebut sebagai landform makro 
(macrolandform). Sedangkan dalam skala tapak, landform meliputi 
gundukan tanah, lereng, tingkat area atau perubahan elevasi melalui 
steps dan ramps. Semua landform tersebut disebut sebagai 
landform mikro (microlandform). Pada skala terkecil 
(minilandform) meliputi gelombang bukit pasir atau variasi tekstur 
pada batu. Dalam semua situasi, landform merupakan elemen tanah 
pada lingkungan eksterior. Landform mampu memfasilitasi seluruh 
kegiatan outdoor dan dapat berperan baik sebagai elemen estetik 
maupun elemen yang bermanfaat dalam aplikasi desain. Elemen 
landform memiliki peranan yang penting dalam lanskap sebab 
secara langsung berhubungan dengan banyak elemen dan aspek 
lainnya pada lingkungan outdoor. Efek topografi adalah karakter 
keindahan suatu area, definisi dan persepsi suatu ruang, pandangan, 
drainase, iklim mikro, penggunaan lahan, dan mengatur fungsi 
tapak khusus. Landform juga berperan penting dalam elemen-
elemen lanskap lainnya meliputi material tanaman, perkerasan, air 
dan bangunan. Elemen-elemen lanskap ini dan komponen 
tambahan lainnya dalam lanskap harus bersandar dan berhubungan 
pada permukaan tanah. Bentuk, kemiringan, dan orientasi 
permukaan tanah berpengaruh pada segala sesuatu pada dan di atas 
permukaan tanah tersebut (Booth, 1983). 
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 Elemen Vegetasi 
Vegetasi merupakan salah satu elemen fisik tapak yang 
penting dalam disain, dan pengelolaan lingkungan. Menurut Booth 
(1983), vegetasi memiliki tiga fungsi utama yaitu struktural, fungsi 
lingkungan, dan fungsi visual. Vegetasi sebagai elemen struktural 
dapat berperan sebagai pembentuk dan pengatur ruang, 
mempengaruhi pemandangan, dan mempengaruhi arah pergerakan. 
Vegetasi sebagai fungsi lingkungan dapat berperan sebagai 
pembersih, penjaga kelembaban tanah, pencegah erosi, pengatur 
suhu, dan sebagai habitat satwa. Vegetasi sebagai elemen visual 
dapat berperan sebagai focal point dan penghubung visual terhadap 
karakter vegetasi berupa ukuran, bentuk, warna, dan tekstur. 
 Elemen Perkerasan 
Perkerasan merupakan salah satu elemen keras. Perkerasan 
adalah segala sesuatu yang bersifat natural dan keras atau material 
permukaan buatan yang ditempatkan pada tanah di ruang terbuka 
untuk membentuk permukaan yang tahan lama dan juga bertujuan 
menciptakan desain yang memuaskan. Contoh perkerasan meliputi 
batu kerikil, batu bata, keramik, batu, beton, aspal, dan wood 
decking. Perkerasan memiliki beberapa karakteristik yang 
merupakan bagian dari kumpulan material permukaan tanah 
lainnya. Pertama, perkerasan bersifat keras, termasuk material 
permukaan tidak lunak sehingga memiliki sifat yang tetap dan tidak 
berubah. Karena perkerasan memiliki kualitas yang lebih 
permanen, maka baik digunakan untuk mendukung penggunaan 
yang kuat pada tanah dan membentuk area tanah yang tetap sama 
sepanjang waktu (Booth, 1983). 
 Site Structure 
Site structure dapat didefinisikan sebagai elemen konstruksi 
tiga dimensi dalam lanskap yang memiliki fungsi spesifik mengisi 
pada spasial yang lebih luas. Site structure merupakan elemen 
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keras, tetap, dan relatif permanen pada lingkungan outdoor. Contoh 
site structure meliputi tangga, dinding, pagar, tempat duduk, 
gazebo, shelter, deck, dan bangunan kecil. Site structure 
merupakan elemen arsitektural skala kecil dengan karakteristik dan 
penggunaan yang bervariasi (Booth, 1983). 
 Air 
Menurut Booth (1983) air merupakan elemen yang 
digunakan oleh para arsitek lanskap dalam desain dan manajemen 
lingkungan eksterior. Air dapat digunakan dalam lanskap sebagai 
elemen estetik atau dapat berfungsi sebagai pendingin udara, 
penahan suara, atau menyediakan sarana rekreasi. Air merupakan 
salah satu elemen yang paling menarik perhatian dan diperlukan 
dari seluruh elemen lanskap lainnya. Air tidak hanya penting 
sebagai komoditas untuk bertahan hidup, tetapi juga dapat 
menyediakan sebagai sumber makanan, transportasi, dan rekreasi. 
Selain kebutuhan air untuk mendukung kehidupan, secara 
emosional orang tertarik dengan air karena pemandangannya, 
suaranya dan penggunaan untuk rekreasi. Air memiliki visual 
spesial yang dapat menarik perhatian manusia untuk melihatnya. 
Manusia memiliki keinginan yang kuat untuk berinteraksi dengan 
air. Manusia memiliki hasrat untuk menyentuh dan merasakan air 
atau membenamkan diri mereka ke dalam air untuk kesenangan 
dan rekreasi. Air juga memiliki efek terapi. Air dapat menimbulkan 
efek hipnotis melalui penampilan air serta suaranya. Melihat dan 
mendengarkan air sepanjang danau maupun sungai dapat 
memberikan perasaan yang lebih tenang dan damai dalam pikiran. 
C.11.9. Pencahayaan 
Pencahayaan merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan 
keadaan lingkungan yang aman dan nyaman dan berkaitan erat dengan 
produktivitas manusia. Pencahayaan yang baik memungkinkan orang 
dapat melihat objek-objek yang dilakukan secara jelas dan cepat.  
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Pencahayaan adalah penggunaan cahaya untuk menghasilkan efek 
estetika. Pencahayaan juga dapat menjadi komponen intrinsik dari 
pekerjaan lansekap.23 
Menurut sumbernya, pencahayaan dapat dibagi menjadi : 
a. Pencahayaan alami 
Pencahayaan alami adalah sumber pencahayaan yang berasal dari 
sinar matahari. Sinar alami mempunyai banyak keuntungan, selain 
menghemat energi listrik juga dapat membunuh kuman.  
b. Pencahayaan buatan 
Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang dihasilkan oleh 
sumber cahaya selain cahaya alami. 
Menurut letaknya, pencahayaan dibagi menjadi 3, yaitu : 
- Lampu lantai 
- Lampu dinding 
- Lampu plafon 
 
Gambar II. 41. Lampu Lantai, Lampu Dinding, dan Lampu Plafon 
Sumber : Griya Kreasi : Teori Interior. April 2014 
Tema tata cahaya 
Cahaya dapat diatur dengan berbagai tema yang dirancang agar 
ruangan terkondisi sesuai yang diharapkan. Menurut temanya, gaya tata 
cahaya dibagi menjadi : 
a. Tematik Romantis 
Tema romantik digunakan untuk menimbulkan kesan romantis 
pada ruangan. Hal ini bisa dilakukan melalui penggunaan tata 
cahaya temaram dengan intensitas rendah. 
                                                 
23 Wicaksono, Andie .A. dan Endah Trisnawati. 2014 (April). Griya Kreasi : Teori Interior. 
Jakarta : Penebar Swadaya Grup (hal 104) 
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Tema yang termasuk dalam tematik romantis ini antara lain tematik 
cozy yang digunakan untuk menimbulkan kesan hangat dan 
bersahabat. Hal ini bisa dilakukan dengan penempatan indirect 
lighting pada jarak dan pola tertentu dengan warna putih-kuning. 
 
Gambar II. 42. Penerapan Tata Cahaya Tematik Romantis 
Sumber : Griya Kreasi : Teori Interior. April 2014 
b. Tematik Rustik / Naturalis 
Tema rustik atau naturalis digunakan untuk menimbulkan kesan 
seolah-olah seseorang sedang berada di alam. Hal ini bisa 
dilakukan dengan jenis tata cahaya alami, seperti lilin, lampu 
teplok, obor, atau petromaks; dipadukan dengan penggunaan 
perabot yang alami, seperti unsur kayu atau batu alam. 
 
Gambar II. 43. Penerapan Tata Cahaya Tematik Rustik / Naturalis 
Sumber : Griya Kreasi : Teori Interior. April 2014 
c. Tematik Ekshibisi 
Tematik ekshibisi (exhibition) digunakan untuk memamerkan dan 
memajang produk atau karya seni tertentu. Hal ini bisa dilakukan 
dengan penataan direct lighting dan indirect lighting untuk 
menerangi objek yang akan dipamerkan. Di dalam tematik 
ekshibisi terdapat tematik overblast, yaitu tema yang menggunakan 
intensitas penyorotan tinggi dari berbagai sudut pencahayaan untuk 




Gambar II. 44. Penerapan Tata Cahaya Tematik Ekshibisi 
Sumber : Griya Kreasi : Teori Interior. April 2014 
d. Tematik Sunligh 
Tema ini dikenal juga dengan konsep "less is more". Konsep ini 
dibuat dengan tujuan menggunakan cahaya buatan sesedikit 
mungkin dan memaksimalkan masuknya cahaya alami ke dalam 
ruangan. 
 
Gambar II. 45. Penerapan Tata Cahaya Tematik Sunligh 
Sumber : Griya Kreasi : Teori Interior. April 2014 
e. Tematik Amenities 
Tema amenities dihasilkan dari penggabungan penataan suara, 
cahaya, air, udara, vegetasi, dan warna dalam satu skema yang akan 





Gambar II. 46. Penerapan Tata Cahaya Tematik Amenities 
Sumber : Griya Kreasi : Teori Interior. April 2014 
C.12. KUALITAS RUANG 
Berikut adalah beberapa hal yang mempengaruhi kualitas ruang 
 Plan 
Lebih sedikit bagian dinding eksterior yang terpapar matahari 
langsung, sehingga bangunan bertingkat akan menghabiskan lebih 
sedikit energi untuk pendinginan dari pada bangunan yang menyebar. 
 Orientation 
Jendela pada ruang menghadap ke barat atau timur akan terlalu 
banyak menerima panas dari matahari. Sebagai solusinya sebaiknya 
diarahkan ke utara atau selatan. 
 Fenestration (window) 
Bangunan dengan area jendela yang sedikit secara operasional lebih 
praktis, murah perawatan, bebas debu, asap, bau, dan noise. Tetapi, 
jendela harus menjadi pertimbangan dalam desain. 
Pada siang hari sebaiknya ruangan memanfaatkan cahaya alami. 
Karena itu peletakan bukaan jendela dan ukurannya, tipe kaca serta 
faktor pembayangannya, penting diperhatikan. Posisi meja belajar 
sangat baik didekatkan dengan jendela. 
 Solar control 
Pengaplikasian solar screen, glass blok, dan semacamnya dapat 
mengontrol sinar matahari, yang berarti mengurangi panas matahari. 
Kaca yang dapat memantulkan panas dapat mengurangi silau dan 





 Space conditioning 
Untuk menciptakan kondisi ruangan belajar yang baik diperlukan 
pengaturan intensitas cahaya, pemilihan bahan yang dapat mengatur 
intensitas suara, dan desain yang baik. Jika ketiga hal tersebut dapat 
dicapai, maka akan menghasilkan pengalaman belajar mengajar yang 
baik. 
 Lighting 
Pencahayaan yang baik yakni penempatan sumber cahaya sedemikian 
rupa sehingga seluruh area dapat terkena cahaya secara memadai dan 
tidak menyilaukan. Sumber cahaya alami maupun buatan harus dapat 
dikontrol sehingga mampu mengeliminasi cahya matahari maupun 
menggelapkan area tertentu. 
 Acoustics 
Kontrol perihal akustik meliputi penahanan, penyerapan, 
pemantulan/penguatan suara. Material yang bersifat menyerap suara 
perlu dipasang untuk menghisap noise seperti di koridor, toilet, dan 
cafetaria. Untuk mengurangi kebisingan dari lingkungan luar, dapat 
dengan menanam pohon-pohon. 
 Colors 
Warna membantu secara psikologis dalam proses belajar. Warna dapat 
berfungsi antara lain, meningkatkan kualitas ruangan, menghadirkan 
keceriaan, meningkatkan kemampuan konsentrasi. 
Warna putih untuk ruang belajar sangat baik karena bersifat terang 
dan netral. Namun, bisa juga digunakan warna pastel (muda) seperti 
merah muda, biru langit, hijau muda atau krem muda.  Untuk 
menambah aksen bisa diaplikasikan warna menyolok seperti merah 
atau oranye. Hanya, jangan terlalu banyak karena bisa membuat efek 
visual kurang nyaman. 
 Form 
Bentuk fisik juga berpengaruh secara psikis sehingga mempengaruhi 
proses pembelajaran. Ruangan yang besar seperti perpustakaan, 
cafetaria, atau auditorium membutuhkan langit-langit yang tinggi 
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untuk memberi kesan lega, bentuk koridor harus proporsional, sesekali 
melebar, sehingga menghindari kesan bahwa koridor memiliki 
panjang yang tak berkesudahan. 
C.13. DAMPAK LINGKUNGAN TERHADAP TINGKAH LAKU DAN 
PSIKOLOGI 
C.13.1. Bising (Noise) 
Lingkungan di sekitar manusia penuh dengan gelombang-
gelombang suara. Sebagian adalah suara-suara alamiah seperti suara 
angin mendesir, gemercik air, atau kokok ayam. Sebagian lagi adalah 
suara-suara buatan seperti mesin mobil alat musik, dan lain-lain. Suara 
bising lebih banyak bersumber dari lingkungan buatan daripada 
lingkungan alamiah. 
Selama gelombang-gelombang suara itu tidak dirasakan 
mengganggu manusia maka namanya adalah bunyi (voice) atau suara 
(sound). Jika gelombang-gelombang suara itu dirasakan sebagai 
gangguan maka namanya adalah bising atau berisik (noise). Dengan 
demikian, bising dapat didefinisikan secara sederhana, yaitu bunyi-bunyi 
yang tidak dikehendaki. Karena bising itu tidak dikehendaki, sifatnya 
adalah subjektif dan psikologik. Subjektif karena bergantung pada orang 
yang bersangkutan. Karena sifatnya yang mengganggu itu, secara 
psikologik, bising adalah penimbul stress (stressor). 
 Dampak dari Kebisingan 
Dampak dari kebisingan pertama sekali tentunya akan mengganggu 
alat pendengaran. Dampak lain dari kebisingan adalah prestasi. 
Peningkatan kebisingan pada jenis tugas yang sederhana bisa 
meningkatkan prestasi, tetapi makin majemuk sifat tugas itu, makin 
besar kecenderungan prestasi menurun. Di lingkungan yang bising, 
jarak personal space lebih lebar daripada di tempat yang tidak 
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bising. Kebisingan juga bersifat meningkatkan agresivitas manusia 
dan menurunkan kecenderungan menolong orang lain.24 
C.13.2. Panas (Heat) dan Dingin (Cold) 
Manusia menginderakan suhu di alam sekitarnya. Kondisi suhu di 
lingkungan sekiar manusia atau atmosfer dinamakan ambient 
temperature (suhu lingkungan). Suhu lingkungan bervariasi dari panas 
terik di daerah khatulistiwa sampai di bawah titik beku di kutub. Variasi 
ini disebabkan oleh faktor-faktor alamiah maupun buatan manusia. 
Penginderaan suhu lingkungan itu sendiri bersumber pada dua 
komponen, yaitu komponen fisik dan komponen psikis. Komponen fisik 
adalah kadar suhu udara lingkungan yang diukur dengan skala Fahrenheit 
(F) atau Celcius (C), sedangkan komponen psikis agak lebih majemuk. 
Bagian dari komponen psikis yang pertama adalah suhu dalam 
tubuh sendiri yang dinamakan suhu internal, suhu inti (core temperature) 
atau suhu tubuh (body temperature). Bagian lainnya adalah reseptor suhu 
di kulit (thermoreceptor) yang peka terhadap perubahan suhu 
lingkungan. Karena adanya komponen psikis ini, hasil penginderaan 
manusia tentang suhu lingkungan tidak identik dengan suhu lingkungan 
itu sendiri. 
 Dampak Suhu Panas 
Sampai saat ini belum ada kesepakatan mengenai bagaimana 
efek suhu terhadap tingkah laku dan psikologi manusia. Kenaikan 
suhu sampai batas tertentu menimbulkan arousal yang merangsang 
prestasi, tetapi setelah melewati ambang tertentu dan mengganggu 
suhu tubuh, prestasi pun akan terganggu. Suhu lingkungan yang 
terlalu tinggi menyebabkan meningkatnya beban psikis (stress) 
sehingga akhirnya akan menrunkan attention (perhatian) dan 
menurunkan prestasi pula. Efek suhu yang tinggi biasanya 
menimbulkan kejenuhan, kelelahan otot-otot, dan berkurangnya 
konsentrasi. Efek dari suhu lingkungan yang tinggi terhadap tingkah 
                                                 
24 Sarwono, Sarlito Wirawan. 1992. Psikologi Lingkungan. Jakarta : Grasindo. (hal 92) 
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laku sosial adalah peningkatan agresivitas. Di sisi lain suhu yang 
sangat ekstrim dipercaya dapat mengurangi perilaku agresivitas. 
 Reaksi terhadap Dingin 
Kalau temperatur tubuh terlalu rendah, reaksi tubuh adalah 
mengaktifkan mekanisme tubuh yang membangkitkan dan 
mempertahankan panas, yaitu dengan meningkatkan metabolisme, 
menggigil, menyempitkan pori-pori, dan sebagainya. Tujuan 
menjaga agar panas tubuh sebanyak mungkin tinggal di dalam 
tubuh sendiri. 
C.13.3. Angin (Wind) 
Angin adalah udara yang bergerak. Pergerakan udara itu 
disebabkan oleh perbedaan tekanan udara di suatu tempat tertentu dengan 
tempat lain di sekitarnya. Udara bergerak dari tempat bertekanan tinggi 
ke tempat bertekanan rendah. 
 Efek Angin pada Tingkah Laku 
Belum banyak penelitian dilakukan untuk mempelajari 
bagaimana pengaruh angin terhadap tingkah laku. Namun dari 
penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa makin besar 
angin, makin besar pula penginderaan angin (perceived windiness) 
dan makin besar perasaan ketidaknyamanan (discomfort) yang 
ditimbulkan. Selain itu, kemampuan untuk melaksanakan berbagai 
tugas pun jadi terganggu. Angin yang kencang dapat menurunkan 
kondisi afektif seseorang dan performa kerja.25 
C.13.4. Cahaya (Light) 
Cahaya telah menjadi bagian utama dari kehidupan kita. Cahaya 
sendiri memiliki inetansitas berbeda-beda tergantung wilayah dan 
musimnya. Di daerah tropis misalnya yang paling banyak mendapat sinar 
matahari sepanjang tahun dan panjang siangnya relatif lebih tetap.  
Matahari merupakan sumber cahaya utama dalam kehidupan 
manusia. Cahaya matahari sendiri memiliki banyak efek terhadap 
                                                 
25 Sarwono, Sarlito Wirawan. 1992. Psikologi Lingkungan. Jakarta : Grasindo. (hal 89-102) 
89 
 
kehidupan kita. Salah satunya adalah dapat menstimulasi tubuh untuk 
memproduksi vitamin D yang mencegah penyakit pada pergelangan 
sendi sehingga kita dapat beraktivitas dengan lebih leluasa. Semakin 
tinggi penerangan semakin meningkat produktifitas dan efisiensi kerja, 
lebih memuaskan, dan merasa lebih termotivasi. Selain itu, cahaya juga 
menstimulasi tubuh untuk memproduksi serotonin. Serotonin sendiri 
dipercaya berpengaruh pada suasana hati seseorang. Mereka yang 
kekurangan serotonin akan lebih mudah depresi.26 
Bukaan berorientasi ke timur mendapatkan sinar matahari pagi 
berwarna kuning lembut, yang menyehatkan dan menyegarkan tubuh. 
Sebaliknya hindari bukaan pada bagian barat karena pada sore hari sinar 
matahari kuat dan keras. Pencahayaan didapat melalui bukaan pada 
dinding maupun bidang atas (atap). Intensitas sinar matahari yang masuk 
dapat diatur melalui besar kecil bukaan pada ruang. Namun paparan sinar 
matahari dapat difilter dengan sunshade ataupun tritisan. 
Dalam cuaca cerah, kita seringkali merasa lebih bersemangat, dan 
sebaliknya ketika suasana berawan dapat membuat kita merasa sedih. 
Ternyata tidak hanya cahaya matahari yang berpengaruh pada kehidupan 
kita. Cahaya dari lampu bohlam dan lampu neon misalnya memiliki 
pengaruhnya sendiri-sendiri. Lampu neon dengan cahayanya yang cukup 
terang membuat kita merasa lebih aktif dan bersemangat. Lain halnya 
dengan lampu bohlam, cahaya remang justru menimbulkan kenyamanan. 
Cahaya sendiri juga berpengaruh pada kinerja seseorang. Siswa 
yang berada dalam kondisi cuaca cerah cenderung lebih memperhatikan 
guru dan mengurangi kegelisahannya. Selain itu dalam sebuah tes baca 
tulis, siswa yang berada dalam kelas yang terang memiliki skor yang 
lebih baik dibanding dengan kelas yang penerangannya buruk (Gifford, 
                                                 
26 Veitch, R., & Arkkelin, D. 1995. Environmental Psychology : An Interdiciplinary Perspective. 
New Jersey : Prentice Hall. 
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1987). Sehingga ruang-ruang kelas dan ruang-ruang kerja biasanya 
didesain dengan penerangan yang cukup.27 
D. HUBUNGAN ANTARA PUSAT BUKU, RUANG PUBLIK, DAN 
KONSEP REKREATIF DAN INFORMATIF 
D.1. Hubungan Pusat Buku dan Ruang Publik Di Surakarta 
Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan interaksi 
sosial dengan sesamanya dalam daur hidupnya. Ruang publik telah 
menjadi latar bagi perkembangan kehidupan publik, baik dalam kegiatan 
ekonomi, sosial, hiburan, hingga politik. Berlangsungnya kehidupan 
publik atau interaksi sosial sangat bergantung pada keberadaan dan 
perkembangan ruang publik. 
Beberapa waktu lalu Kota Solo mendapatkan Anugerah Kota 
Cerdas 2015 kategori kota berpenduduk 200.000 hingga 1 juta jiwa. Solo 
telah mendapat penghargaan kota cerdas juara tiga setelah Yogya dan 
Balikpapan. Dengan adanya pengahargaan tersebut, Solo harus 
memperbaiki beberapa kekurangan dan tetap melaksanakan program 
unggulan. Salah satu yang perlu ada di Kota Solo adalah ruang publik 
yang dapat diakses oleh warga. 
Kesibukan akan kegiatan sehari-hari dapat membuat tubuh dan 
pikiran menjadi jenuh dan berakibat pada munculnya stres. Masyarakat 
membutuhkan tempat untuk melepas kepenatan. Saat ini terlah terdapat 
beberapa ruang publik yang ada di Kota Surakarta, namun kurang 
dimanfaatkan dengan baik. Ruang-ruang publik yang ada di Surakarta 
seperti Alun-Alun Selatan, sekitar Benteng Vastenburg, amphiteater ISI 
Surakarta, bahkan di mall-mall digunakan untuk mengurangi kepenatan. 
Alangkah baiknya jika kegiatan pengusir stress (rekreasi) dapat 
dilakukan dengan melakukan aktivitas yang lebih positif dan bermanfaat 
seperti membaca buku dan kegiatan lain yang berkaitan dengan buku 
                                                 




dalam sebuah ruang publik yang bertema buku. Terlebih lagi banyak 
sekolah-sekolah yang ada di Surakarta. Banyak anak-anak sekolah yang 
seusai pelajaran di sekolah membutuhkan ruang publik untuk berinteraksi 
dengan teman-temannya sekaligus mendapatkan informasi dan 
pengetahuan. Jadi sangat baik bila terdapat ruang publik yang bertema 
buku (kepustakaan dan pendidikan). Ruang publik tidak hanya sebagai 
tempat untuk sekedar berjalan-jalan atau bersantai semata, namun juga 
sebagai tempat yang dapat mengedukasi pengunjungnya.  
Melihat minat baca yang dimiliki masyarakat masih relatif 
rendah, pengembangan ruang publik dapat dikaitkan dengan hal tersebut. 
Perencanaan ruang publik yang berkaitan dengan bidang kepustakaan 
dapat menjadi alternatif ruang publik yang lebih bermanfaat. Selain 
menjadi ruang publik yang dapat mengurangi tingkat stres atau 
kejenuhan, dapat pula menambah ilmu dan pengetahuan bagi 
pengunjungnya. Pusat Buku berusaha menjawab kebutuhan masyarakat 
akan ruang publik yang berkaitan dengan bidang kepustakaan. 
Saat ini banyak ruang publik yang dibuat dengan tema-tema 
tertentu yang dapat menarik masyarakat, misalnya saja Taman Pintar di 
Yogyakarta yang merupakan ruang publik bertema ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta taman-taman di Bandung dengan tema-tema unik seperti 
Taman Film, Taman Musik, Taman Fotografi, Taman Cinta, dan lain-
lain. 
Untuk menarik minat masyarakat, diperlukan sebuah tempat 
(ruang publik) bertema buku yang tidak hanya menyediakan koleksi 
buku, namun juga wadah untuk melakukan kegiatan yang berkaitan 
dengan dunia buku seperti membaca, bedah buku, seminar, mendongeng, 
penjualan buku, promosi, launching buku, pemutaran film berdasarkan 
buku, dan kegiatan lain yang tidak dapat dijumpai di perpustakaan 
maupun di toko buku (melengkapi kegiatan yang ada di perpustakaan dan 
toko buku). Sehingga masyarakat akan tertarik untuk melakukan kegiatan 
berkaitan dengan buku. 
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D.2. Hubungan Ruang Publik Dengan Konsep Rekreatif dan 
Informatif 
Pembangunan kota sebagai habitat hidup manusia selalu 
diarahkan sebagai tempat melangsungkan hidup serta meningkatkan 
kualitasnya. Seiring dengan perkembangan kota dan penduduk, 
kebutuhan pembangunan keruangan terus tumbuh. Kecenderungan 
ruang-ruang kota masa kini terdominasi oleh pembangunan ruang 
pemukiman, ruang ekonomi dan bisnis, serta ruang transportasi. Ruang 
kota kian terbatas oleh pembangunan bagi kebutuhan material manusia 
dengan strata sosial sebagai sekatnya. Pembangunan kota hampir saja 
melupakan kebutuhan ruang bagi sisi humanis manusia yakni kenikmatan 
interaksi antarmanusia bersama lingkungan dalam sebuah ruang publik. 
Padahal sejatinya, masyarakata berhak memiliki ruang publik yang dapat 
dinikmati untuk berinteraksi. 
Dalam beberapa tahun terakhir, muncul fenomena menarik yang 
menggambarkan tingginya kebutuhan ruang publik di perkotaan. 
Antusiasme kehadiran masyarakat pada ruang publik temporer yang 
diciptakan dari rekayasa lingkungan seperti Car Free Day dan Street 
Festival sangat tinggi. Ruang-ruang publik temporer tersebut menjadi 
sarana penyaluran interaksi sosial, rekreasi, olah raga, hingga wadah 
aktifitas seni dan budaya. Secara sederhana fenomena tersebut 
menggambarkan besarnya kebutuhan masyarakat akan ruang publik yang 
dapat dinikmati semua kalangan. Hal ini sekaligus menjadi indikasi 
bahwa keberadaan ruang publik secara kuantitas maupun kualitas perlu 
terus dikembangkan. 
Berdasarkan fungsinya, ruang terbuka publik merupakan tempat 
bertemu, berinteraksi dan silaturahmi antarwarga serta sebagai tempat 
rekreasi dengan bentuk kegiatan yang khusus seperti bermain,  
berolahraga,  dan  bersantai  (Ahmad,  2002).  Sebagai  sarana  rekreasi,  
ruang  terbuka publik merupakan tempat untuk melakukan aktivitas 
rekreasi bagi pelakunya. Rekreasi merupakan salah  satu  yang  
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dibutuhkan  manusia,  dengan  rekreasi  diharapkan  pelaku  dapat  
mengembalikan individu seutuhnya baik badan, pikiran, dan semangat 
(Kelly,1989:27) 
Rekreasi  merupakan  kebutuhan  manusia  terutama  di  daerah  
perkotaan  yang  memiliki tekanan hidup lebih tinggi. Dengan adanya 
rekreasi akan memberikan dampak bagi pelakunya baik secara sosial, 
fisik, dan psikologis dalam pemulihan energi akibat beban tekanan hidup  
tersebut. Ruang terbuka publik merupakan salah satu sarana rekreasi bagi 
masyarakat. Berdasarkan fungsinya, kehadiran ruang terbuka publik 
cukup penting di tengah kehidupan masyarakat. Di mana fungsi utama 
ruang terbuka publik adalah sebagai tempat interaksi, aktivitas sosial, dan 
kebutuhan rekreasi. Ketersediaan ruang terbuka publik wajib ada pada 
tingkat kota. 
Untuk memenuhi kebutuhan rekreasi masyarakat perkotaan, 
ruang publik perkotaan haruslah memiliki unsur relaksasi, refreshing, dan 
mudah dijangkau (mudah dijangkau disini bukan dalam segi harga 
melainkan pengertian secara harfiah yaitu dekat dengan sarana perkotaan 
lainnya, dilalui dengan kendaraan umum atau berjalan kaki). 
Ruang publik yang baik, seharusnya tidak hanya memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan rekreasi, namun juga dapat memberikan 
manfaat lebih. Manfaat disini berarti mampu memberikan ilmu, 
pengetahuan, pengalaman, dan informasi bagi pengunjungnya. Dalam hal 
ini dapat disangkutkan pada informasi dalam bidang kepustakaan. 
D.3. Hubungan Pusat Buku Dengan Konsep Rekreatif dan Informatif 
Seiiring berkembangnya zaman, masyarakat membutuhkan ilmu 
pengetahuan untuk dapat menghadapai era globalisasi ini. Ilmu 
pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber, salah satunya dengan 
membaca. Pusat Buku merupakan suatu tempat yang mewadahi kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan buku. Seperti yang telah kita ketahui, 
minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Banyak 
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anggapan bahwa membaca buku merupakan hal yang membosankan. 
Perpustakaan dan toko buku yang ada cenderung membosankan, 
tampilan bangunan yang terlalu formal, kaku, hanya bangunan indoor 
dengan rak-rak buku tinggi yang penuh dengan buku, tanpa lansekap 
yang menyenangkan, sehingga kurang menarik bagi masyarakat baik 
anak-anak, remaja, dewasa, maupun orang tua untuk mengunjunginya. 
Oleh karena itu, banyak perpustakaan dan toko buku yang relatif sepi 
pengunjung. Dengan mengurangi atau bahkan menghilangkan kesan 
membosankan itu, diharapkan mampu menarik minat masyarakat untuk 
mengunjungi Pusat Buku sebagai sarana yang berkaitan dengan 
kepustakaan. Masyarakat akan merasa betah berlama-lama menghabiskan 
waktu sekaligus mendapat ilmu pengetahuan dari buku. 
Konsep rekreatif dan informatif menjadi sangat penting dalam 
Pusat Buku karena dapat mendukung kualitas kegiatan dan ruang yang 
ada di Pusat Buku. Pusat Buku berusaha memenuhi kebutuhan 
masyarakat untuk mendapatkan informasi dan penyegaran (rekresai) 
melalui fasilitas-fasilitas yang disediakan. Pengunjung yang datang dapat 
berasal dari latar belakang, usia, gender, dan kebutuhan yang berbeda-
beda. Pusat Buku berusaha melengkapi kegiatan yang belum ada di 
perpustakaan dan toko buku, seperti kegiatan yang berkaitan dengan 
dunia buku misalnya membaca, bedah buku, seminar, mendongeng, 
penjualan buku, promosi, launching buku, pemutaran film berdasarkan 
buku, dan kegiatan lain yang tidak dapat dijumpai di perpustakaan 
maupun di toko buku. Kegiatan-kegiatan tersebut ditunjang/didukung 
oleh konsep rekreatif dan informatif, sehingga mampu lebih maksimal 
dalam pelaksanaannya. 
Setiap pengunjung yang datang ke Pusat Buku memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda. Banyak faktor yang mempengaruhi 
pembaca. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, faktor yang 
mempengaruhinya antara lain, faktor lingkungan (yang mencakup suara, 
penerangan, temperatur, desain), faktor mental (motivasi, ketekunan, 
tanggung jawab, struktur/tatanan), faktor fisiologis (individual, 
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berpasangan, bersama teman sebaya, berkelompok, dalam pengawasan, 
gabungan), faktor fisik (kemampuan inderawi : auditory learners, visual 
learners, tactual learners, kinesthetic learners, kebutuhan terhadap 
makanan, waktu belajar). Disini lah peran konsep rekreatif dan informatif 
berperan. Setiap kebutuhan  pengunjung yang berbeda-beda itu 
berdampak pada kebutuhan ruang dan kondisi (persyaratan) ruang yang 
berbeda pula. Dari faktor lingkungan saja, ada orang yang dapat 
menyerap informasi/membaca dalam keadaan tenang/sunyi, namun ada 
pula yang lebih memilih dengan suasana dengan musik. Maka ruangan 
yang harus disediakan pun berbeda, yaitu ruangan yang sunyi dan 
ruangan dengan musik. Dari faktor mental, ada orang yang 
belajar/membaca dengan tekun dalam waktu yang lama secara terus 
menerus, ada juga individu yang mudah jenuh dan memerlukan aktivitas 
selingan yag dapat menghilangkan kejenuhan. Maka harus disediakan 
pula kegiatan atau hiburan selingan untuk menghilangkan kejenuhan 
tersebut. Dari fakor fisiologis, ada orang yang lebih suka 
belajar/membaca secara individual tanpa ditemani orang lain, namun ada 
pula yang lebih suka berkelompok. Dari sini, maka layout ruang dan 
furnitur (meja dan kursi) harus ditata sedemikian rupa agar dapat 
memenuhi kebutuhan yang berbeda tersebut. Dari faktor fisik, ada orang 
yang membutuhkan sesuatu yang dapat dikonsumsi ketika mereka sedang 
belajar atau berkonsentrasi dalam mengerjakan sesuatu, maka diperlukan 
sebuah ruang/wadah untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut.  
Elemen-elemen arsitektur yang mendukung dalam kegiatan di 
Pusat Buku juga sangat penting, seperti warna, bentuk, tekstur, material, 







Tabel II. 7. Jenis Ruang Menurut Faktor yang Mempengaruhi Pembaca 










Suara Sunyi/tenang Ruang baca 
serius 
Ruangan tanpa suara 
 
Ada musik Ruang baca 
dengan musik 
Ruangan dengan audio 
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santai (duduk di 




















Ketekunan  Membaca dalam 




















Berjalan-jalan di taman 
atau menikmati 
hidangan di book cafe 













Individual Individu merasa 








Berpasangan  Individu merasa 









Berkelompok  Individu merasa 









































































waktu pagi hari, 













Sumber : Analisis Primastuti (29 Februari 2016) 
Pusat Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep 
Rekreatif dan Informatif di Kota Surakarta mencoba menjawab keperluan 
masyarakat Solo khususnya atas sebuah tempat yang dapat mewadahi 
segala kegiatan yang berkaitan dengan buku meliputi informasi buku, 
distribusi buku, promosi, sosialisai, untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat akan buku yang sekaligus berfungsi sebagai ruang publik 
untuk menciptakan interaksi sosial bagi masyarakat, dengan memenuhi 
kebutuhan individu-individu yang berbeda-beda. 
Pusat Buku dengan segala kegiatan yang berlangsung di 
dalamnya akan dapat memberikan informasi yang bersifat menerangkan, 
bersifat edukatif, stimulatif, dan persuasif, serta dapat memberikan 
penyegaran dan penghiburan untuk masyarakat karena di dalam Pusat 
Buku ini, pengunjung dapat membaca buku dengan santai, sambil 
berkumpul bersama teman-teman dalam keadaan yang menyenangkan, 
atau sekedar mencari informasi sambil makan dan minum, serta 
menikmati suasana santai yang telah didesain sedemikian rupa melalui 
bangunan keseluruhan, ruang-ruang kegiatan, dan ruang outdoor / 
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lansekap. Untuk mendukung fungsi kegiatan dan peruagan, konsep 








Gambar II. 47. Hubungan Ruang Baca Sesuai dengan Faktor yang Berpengaruh terhadap Pembaca 









 Individu, pencahayaan alami-
merata 











TINJAUAN KOTA SURAKARTA 
A. TINJAUAN UMUM KOTA SURAKARTA 
A.1. PROFIL KOTA SURAKARTA 
Kota Surakarta, juga disebut Solo atau Sala, adalah wilayah otonom 
dengan status kota di bawah Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, yang 
mempunyai luas wilayah 44,040 km2 (4040 Ha), terdiri dari 5 kecamatan dan 
51 kelurahan. Dilihat dari letak Kota Surakarta yang berada di jalur utama 
transportasi bus antar kota maupun kereta api serta potensi pariwisata, seni 
dan budaya sebagai daya tariknya menjadikan Kota Surakarta sangat strategis 
untuk menjadi tujuan bagi para pengunjung dari luar kota. 
  
Gambar III. 1. Peta Jawa Tengah dan Kota Surakarta 
Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surakarta (29  Januari 2016, 13.05) 
Kota Surakarta merupakan bagian dari 35 Dati II di Propinsi Jawa 
Tengah. Daerah ini merupakan daerah yang memiliki letak yang strategis, 
jalur transportasi darat sebagai penghubung ibu kota maupun propinsi lain. 
Dengan jalur kereta api penghubung kota-kota besar di Pulau Jawa ditambah 
lagi dengan Bandara Internasional Adi Sumarmo. Sehingga semakin lama 
semakin bertambah pula aktifitas manusia di kota ini. 
A.2. KONDISI FISIK KOTA SURAKARTA 
A.2.1. Kondisi Geografi 
Kota Surakarta terletak di antara 110 45` 15" - 110 45` 35" Bujur 
Timur dan 70` 36" - 70` 56" Lintang Selatan. Wilayah  Kota  Surakarta  
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atau  lebih dikenal dengan “Kota  Solo” merupakan dataran rendah 
dengan ketinggian ± 92 m dari  permukaan  laut. 
Batas-batas Kota Surakarta : 
- Sebelah utara dengan Kab. Karanganyar dan Kab. Boyolali. 
- Sebelah timur dengan Kab. Karanganyar dan Kab. Sukoharjo. 
- Sebelah selatan dengan Kab. Sukoharjo 
- Sebelah barat dengan Kab. Karanganyar dan Kab. Sukoharjo 
Kota Surakarta dan kabupaten-kabupaten di sekelilingnya, 
Karanganyar, Sragen, Wonogiri, Sukoharjo, Klaten, Boyolali, secara 
kolektif masih sering disebut sebagai eks-Karesidenan Surakarta. 
Surakarta dibagi menjadi 5 kecamatan yang masing-masing dipimpin 
oleh seorang camat dan 51 kelurahan yang masing-masing dipimpin oleh 
seorang lurah. Kelima kecamatan di Surakarta adalah: 
- Kecamatan Pasar Kliwon (57110): 9 kelurahan 
- Kecamatan Jebres (57120): 11 kelurahan 
- Kecamatan Banjarsari (57130): 13 kelurahan 
- Kecamatan Lawiyan (disebut juga Laweyan, 57140): 11 kelurahan 
- Kecamatan Serengan (57150): 7 kelurahan 
A.2.2. Kondisi topografi 
Secara umum wilayah kota Surakarta termasuk merupakan dataran 
rendah yang dilalui oleh beberapa anak Sungai Bengawan Solo dan 
mempunyai ketinggian ± 92 m di atas permukaan air laut rata-rata (dpl) 
dengan kemiringan rata-rata 0-3 %. Kota Surakarta dahulu sebagian besar 
wilayahnya merupakan daerah rawa dari proses dataran rendah yang 
terkena luapan aliran sungai dan banjir karena hujan. Saat ini bekas rawa 
tersebut menjadi lahan yang subur sehingga banyak penduduk dari luar 







Tabel III. 1. Tinggi Tempat dan Kemiringan Tanah Tiap Kecamatan di 
Kota Surakarta Tahun 2012  
















Kota 80-120 0-15% 
Sumber : Kota Surakarta Dalam Angka 2012 
 
Suhu udara rata-rata di Kota Surakarta pada tahun 2012 berkisar 
antara  25,8°C sampai dengan 28,3°C. Sedangkan kelembaban udara   
berkisar antara 66 persen sampai dengan 88 persen. Hari  hujan  terbanyak  
jatuh  pada bulan  Januari  dengan  jumlah  hari  hujan sebanyak 25 hari. 
Sedangkan curah hujan terbanyak  sebesar 783mm  jatuh  pada bulan 
Januari.   Sementara   itu   rata-rata curah   hujan   saat   hari   hujan   
terbesar  jatuh   pada   bulan Januari sebesar 25,3mm per hari hujan. 
A.3. KONDISI NON FISIK KOTA SURAKARTA 
A.3.1. Kependudukan 
Kota Surakarta yang terletak di jalur yang strategis menjadikan 
kota Surakarta memiliki tingkat kepadatan penduduk cukup tinggi di 
Jawa Tengah. Adapun kenaikan jumlah penduduk kota Surakarta hingga 
tahun 2014 adalah sebagai berikut.  
Tabel III. 2. Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Jenis Kelamin 
















(1) (2) (3) (4) 
2007 498105 398 0,08 
2008 498504 399 0,08 
2009 498904 400 0,08 
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2010*) 500173 466 0,08 
2011*) 502866 2693 0,08 
2012*) 505413 2547 0,08 
2013*) 507825 2412 0,08 
2014*) 510077 2252 0,08 
Sumber : http://surakartakota.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/10  
  (28 Januari 2016, 11.20) 
 






(1) (2) (3) (4) 
0-4 18 626 17 092 35 718 
5-9 18 855 18 672 37 527 
10-14 19 353 20 233 39 586 
15-19 21 489 22 036 43 525 
20-24 24 112 23 756 47 868 
25-29 21 604 22 009 43 613 
30-34 19 235 20 025 39 260 
35-39 18 733 19 495 38 228 
40-44 17 561 19 314 36 875 
45-49 16 778 18 970 35 748 
50-54 16 032 17 954 33 986 
55-59 13 256 14 140 27 396 
60-64 8 619 9 117 17 736 
65+ 13 813 19 198 33 011 
JUMLAH 248 066 262 011 510 077 
Sumber : http://surakartakota.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/2 
 (28  Januari 2016, 17.00) 
A.3.2. Kondisi Sosial Ekonomi 
Pertumbuhan ekomoni Surakarta pada tahun 2013 secara agregat 
cukup dinamis. Sejak terjadinya krisis pada pertengahan tahun 1997 dan 
tahun 1998, pertumbuhan ekomoni tahun tersebut menurun dratis sekitar 
minus 13,93 persen. Namun demikian pada periode 2001 sampai 2013, 
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perekomian Surakarta menunjukan adanya perbaikan yaitu tumbuh 
bekisar 4 - 6 persen.  
 
Gambar III. 2. Pertumbuhan Ekonomi Kota Surakarta Tahun 2013 
Sumber : Surakarta dalam Angka 2014 
 
A.4. RENCANA PENGEMBANGAN KOTA SURAKARTA 
Dalam kaitannya dengan arahan sistem pusat pelayanan tersebut, 
RTRW Kota Surakarta 2007 – 2026 sebelumnya sudah menetapkan bahwa 
Kota Surakarta terdiri dari enam bagian wilayah kota yang selanjutnya 
disebut sebagai Kawasan. Sesuai arahan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor 17/PRT/M/2009 Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kota, maka perlu disesuaikan sebagai berikut. 
a. Kota Surakarta terdiri dari satu PPK (Pusat Pelayanan Kota) yang 
membawahi beberapa Sub Pusat Pelayanan Kota.  
b. Mempertimbangkan bahwa Kota Surakarta sudah dibagi menjadi 6 
(enam)  PPK, maka keberadaan ke-6 Kawasan tersebut dipertegas 
dengan penentuan pusat Kawasan nya sebagai Sub Pusat Pelayanan 
Kota. 
Uraian berkenaan dengan sub pusat kota, fungsi dan cakupan wilayah 
pelayanannya dikemukakan sebagai berikut. 
1) Sub pusat pelayanan kota I di Kelurahan Kemlayan melayani 
kawasan I meliputi sebagian Kecamatan Jebres, sebagian 
Kecamatan Pasar Kliwon, sebagian Kecamatan Serengan dan 
sebagian Kecamatan Laweyan. Kawasan I diarahkan dan 
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ditetapkan dengan fungsi utama untuk kegiatan pariwisata, budaya, 
perdagangan, jasa dan olah raga. 
2) Sub pusat pelayanan kota II di Kelurahan Purwosari melayani 
kawasan II meliputi sebagian Kecamatan Laweyan dan sebagian 
Kecamatan Banjarsari. Kawasan II diarahkan dan ditetapkan 
dengan fungsi utama untuk kegiatan pariwisata, olah raga dan 
perdagangan/jasa dan pendidikan. 
3) Sub pusat pelayanan kota III di Kelurahan Nusukan melayani 
kawasan III, meliputi: sebagian Kecamatan Banjarsari. Kawasan III 
diarahkan dan ditetapkan dengan fungsi utama untuk permukiman, 
perdagangan dan jasa. 
4) Sub pusat pelayanan kota IV di Kelurahan Mojosongo melayani 
kawasan IV, meliputi: sebagian Kecamatan Jebres dan sebagian 
Kecamatan Banjarsari. Kawasan IV diarahkan dan ditetapkan 
dengan fungsi utama untuk permukiman, perdagangan dan jasa, 
industri kecil dan industri ringan. 
5) Sub pusat pelayanan Kota V di Kelurahan Jebres melayani 
kawasan V meliputi sebagian Kecamatan Jebres dan sebagian 
Kecamatan Banjarsari. Kawasan V diarahkan dan ditetapkan 
dengan fungsi utama untuk kegiatan pariwisata, pendidikan tinggi 
dan industri kreatif. 
6) Sub pusat pelayanan Kota VI di Kelurahan Stabelan melayani 
kawasan VI meliputi sebagian Kecamatan Jebres, sebagian 
Kecamatan Banjarsari, sebagian Kecamatan Laweyan dan sebagian 
Kecamatan Pasarkliwon. Kawasan VI diarahkan dan ditetapkan 
dengan fungsi utama untuk kegiatan pemerintahan, pariwisata 
budaya, perdagangan dan jasa. 
Setiap Sub Pusat Kota dengan wilayah pelayanannya dibagi kembali 
menjadi beberapa Pusat Lingkungan, yang secara keseluruhan berjumlah 
21 Pusat Lingkungan, sebagai berikut. 
1) Pusat lingkungan di kawasan I terletak di Kelurahan Sriwedari, 
Kelurahan Sangkrah dan Kelurahan Baluwarti  
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2) Pusat lingkungan di kawasan II terletak di Kelurahan Sondakan, 
Kelurahan Jajar dan Kelurahan Manahan 
3) Pusat lingkungan di kawasan III terletak di Kelurahan 
Banyuanyar, Kelurahan Sumber dan Kelurahan Kadipiro (dua 
pusat lingkungan) 
4) Pusat lingkungan di kawasan IV terletak di Kelurahan 
Mojosongo (tiga Pusat lingkungan) dan Kelurahan Nusukan 
5) Pusat lingkungan di kawasan V terletak di Kelurahan Jebres, 
Kelurahan Pucangsawit dan Kelurahan Jagalan 
6) Pusat lingkungan di kawasan VI terletak di Kelurahan Gilingan, 
Kelurahan Setabelan, Kelurahan Kampung Baru dan Kelurahan 
Mangkubumen. 
 
Gambar III. 3. Peta Rencana Struktur Ruang Surakarta RTRW Kota Surakarta 
Tahun 2010 – 2030 




















Arahan Fungsi Kawasan 
1. I Kec. Jebres 
Kec. Laweyan 
Kec. Pasar Kliwon 
Kec. Serengan 
Pariwisata, budaya, 
perdagangan, jasa dan olah 
raga. 
2. II Kec. Banjarsari 
Kec. Laweyan 
Pariwisata, olah raga, 
perdagangan/jasa dan 
pendidikan 
3. III Kec. Banjarsari Permukiman, 
Perdagangan/jasa 




5. V Kec. Banjarsari Pariwisata, Pendidikan 
Tinggi, Industri 
6. VI Kec. Banjarsari Pemerintahan, Pariwisata, 
Perdagangan/jasa 
Sumber: Rencana Pemerintah Kota Surakarta, 2013 
Wilayah yang sesuai dengan perencanaan dan perancangan Pusat 
Buku sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan 
Informatif di Surakarta adalah wilayah yang mempunyai fungsi utama 
pariwisata, diikuti fungsi perdagangan dan pendidikan.  
B. POTENSI KOTA SURAKARTA SEBAGAI LOKASI PUSAT BUKU 
B.1. PENERBIT DAN PERCETAKAN BUKU 
Kebanyakan penerbit dan percetakan buku besar saat ini masih 
terpusat di ibu kota Jakarta maupun kota-kota besar lainnya. Termasuk di 
Surakarta yang masih bergantung pada buku-buku yang diterbitkan di kota-
kota besar tersebut. Terdapat beberapa penerbit dan percetakan buku yang ada 
di Surakarta. Buku-buku yang diterbitkan oleh penerbit di Surakarta 
umumnya meliputi buku-buku referensi pendidikan (Text Book), buku-buku 




- Tiga Serangkai            -   Buana Raya 
- Widya Duta                        -   Grahadi Group 
- Romiz Aisy                        -   Era Intermedia 
- Indiva Media Kreasi            -   Mahabuku 
- Pustaka Arafah            -   Kafayeh 
- Aqwam                        -   MVM 
- P. Barokah                        -   Jazera 
- Al Alaq                        -   Ziyad 
- Al Qowam                        -   WIP 
B.2. PERPUSTAKAAN 
B.2.1. Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 
Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Surakarta sering 
mengalami perpindahan gedung. Saat ini Kantor Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Kota Surakarta berada di Jl. Hasanudin No.112, Surakarta, berdiri 
diatas tanah seluas 1474,248 m2 dan luas bangunan 2195,43 m2. Pemkot 
melakukan pembenahan infrastruktur bangunan kantor Arsip dan 
Perpustakaan Daerah (Arpusda) secara bertahap. Gedung Kantor Arsip 
dan Perpustakaan Daerah Kota Surakarta yang saat ini baru 
menyelesaikan pembangunan tahap II sudah dapat digunakan. 
Pembangunan tahap II meliputi lantai dasar dan lantai 2, dan akan 
dilakukan pembangunan pada laintai 3 pada tahun 2016. Berikut adalah 
pembagian ruang lantai dasar dan lantai 2 :28 
Lantai Dasar 
Dari utara ke selatan, sebagai berikut : 
- Ruang Tata Usaha 
- Ruang penerimaan tamu 
- Free Space 
- Kamar Mandi 
- Ruang layanan PAUD 
                                                 




Dari utara ke selatan, sebagai berikut : 
- Ruang Kepala Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 
Surakarta 
- Ruang Kepala Seksi Pelayanan Perpustakaan 
- Ruang Kepala Seksi Pengelolaan Perpustakaan 
- Ruang pegawai pengelolaan  
- Ruang Kepala Seksi Pengelolaan Arsip 
- Ruang referensi (rencana) 
- Ruang sirkulasi, opac, dan ruang pegawai sirkulasi tergabung 
dalam satu ruangan. 
- Tempat koleksi umum, majalah, koran, koleksi bahasa asing, 
dan tempat buku rusak tergabung dalam satu ruangan 
- Kamar mandi 
 
Gambar III. 4. Rencana Desain Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta 
Sumber : http://arpusda.surakarta.go.id/ (27 Januari 2016, 08.45) 
 
Gambar III. 5. Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Surakarta (2015) 
Sumber : Dokumentasi Primastuti (13 Januari 2016) 
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Bangunan Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah (Arpusda) 
tampak bagus dengan desain minimalis yang modern. Namun masih 
banyak kekurangan, misalnya saja akses menuju ruang perpustakaan 
yang kurang jelas, tempat parkir yang tidak tertata, tidak adanya ruang 
outdoor untuk kegiatan, hingga di bagian interior yang tidak rapi, banyak 
buku-buku dan kardus-kardus yang belum ditata. Informasi tetang 
klasifikasi buku yang ada pada rak-rak pun tidak jelas, karena tulisannya 
yang kecil, penempatan keterangan yang kurang tampak, bahkan pada 
beberapa rak tidak terdapat keterangan tentang buku yang ada. 
 
Gambar III. 6. Perpustakaan Daerah tidak rapi 
Sumber : Dokumentasi Primastuti (13 Januari 2016) 
 
Gambar III. 7. Keterangan Buku kurang jelas 
Sumber : Dokumentasi Primastuti (13 Januari 2016) 
B.2.2. Perpustakaan Monumen Pers 
Terletak di Jl. Gajah Mada 59, Banjarsari, Solo. Perpustakaan ini 
kurang terlihat dari jalan raya karena terletak di lantai 2 gedung 
Monumen Pers Nasional, sehingga banyak anggota yang tidak 




Gambar III. 8. Monumen Pers Surakarta 
Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Monumen_Pers_Nasional  
(27 Januari 2016, 08.59) 
Perpustakaan Pers Nasional ini tidak terlalu luas dan hanya 
menyediakan sedikit tempat untuk membaca. Perpustakaan ini 
menyediakan buku-buku dari berbagai bidang ilmu. Selain itu juga 
menyediakan majalah, surat kabar dan tabloid. Jumlah koleksi buku 
perpustakaan Monumen Pers Nasional. 
B.2.3. Perpustakaan Museum Radya Pustaka 
Museum Radya Pustaka merupakan museum tertua di Indonesia 
yang terletak di Jalan Slamet Riyadi, Surakarta. Museum Radya Pustaka 
yang dibangun pada tanggal 28 Oktober 1890 oleh KRA. Sosrodiningrat 
IV, pepatih dalem pada masa pemerintahan Sunan Pakubuwana IX dan 
Sunan Pakubuwana X, museum ini memiliki artefak-artefak kuno 
kebudayaan Jawa dan bertempat di kompleks Taman Wisata Budaya 
Sriwedari. Museum Radya Pustaka memiliki satu ruangan khusus yang 
digunakan untuk perpustakaan.  
 
Gambar III. 9. Museum Radya Pustaka Surakarta 
Sumber : https://id.wikipedia.org/w/index.php?title:Museum_Radya_Pustaka.jpg  
(27 Januari 2016, 09.10) 
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Perpustakaan ini menyediakan buku-buku pengetahuan dan 
budaya, antara lain: sejarah, seni, adat, pranata mangsa, dan sebagainya. 
Perpustakaan ini hanya sedikit menyediakan meja dan kursi untuk 
membaca.  
B.3. TOKO BUKU DI SURAKARTA 
Di Surakarta terdapat beberapa toko buku yang tersebar di seluruh 
Surakarta, baik toko buku yang relatif besar maupun kecil. Beberapa toko 
menjual koleksi-koleksi bukunya serta menjual kebutuhan-kebutuhan lain 
misalnya alat tulis dan peralatan kantor, serta berbagai perlengkapan rohani. 
1) Toko buku yang menjual berbagai jenis buku dan alat tulis, misalnya 
Gramedia, Kharisma, Sekawan, Tisera, Togamas. 
2) Toko buku yang menjual buku-buku dan perlengkapan rohani 
Toko buku yang dimaksud antara lain toko buku Sion, Nafin, Tunas 
Mekar, Cahaya, Kuala Pustaka, dan sebagainya. 
B.4. PASAR BUKU SURAKARTA 
Terdapat 3 pasar buku yang ada di Surakarta yang menjual berbagai 
macam buku yang biasanya merupakan buku bekas dengan harga yang lebih 
murah. Pasar-pasar buku tersebut berada di Alun-alun Utara Kota Surakarta, 
di kawasan Sriwedari, dan di Pasar Triwindu. 
B.4.1. Taman Buku dan Majalah Alun-alun Utara Solo 
Taman Buku dan Majalah ini berada di Alun-alun Utara Keraton 
Kasunanan Surakarta. Sebelum pindah ke tempat yang sekarang ini para 
penjual buku di alun-alun utara ini dulunya tersebar di tiga tempat yaitu 
di sekitar kantor Bank BCA, seputaran kantor pos, dan gapura masuk 
Alun-Alun Lor Kraton Surakarta. 
Di Taman Buku tersebut terdapat beberapa kios buku yang menjual 
buku-buku bekas. Bahkan, di sini juga menjual beberapa buku kuno atau 
buku langka yang berada di antara tumpukan buku-buku yang dijual. 
Selain itu, disini juga menjual kaset-kaset ‘lawas’.  
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Gambar III. 10. Taman Buku dan Majalah Alun-Alun Utara Solo 
Sumber : http://soloraya.com/2014/10/07/berburu-buku-langka-di-pasar-buku-bekas-
alun-alun-utara-solo/  (29 Januari 2016, 16.00) 
B.4.2. Pasar Buku Sriwedari 
Toko-toko buku di sini mendiami bangunan permanen, bukan 
lapak-lapak seperti bursa buku pada umumnya. Orang-orang 
mengenalnya dengan sebutan Toko Buku Busri yang diambil dari 
kepanjangannya; Toko Buku mBuri Sriwedari (toko buku di belakang 
Taman Sriwedari), Solo, Jawa Tengah. 
   
Gambar III. 11. Pasar Buku Sriwedari 
Sumber : Dokumentasi Primastuti (13 Januari 2016) 
Toko-toko yang berjajar di kawasan ini menyediakan buku yang 
berbeda-beda di setiap kios. Buku-buku seni, budaya, humaniora, politik, 
sastra, agama, edisi klasik hingga terbaru tersedia di sini. Majalah bekas 
dan buku-buku pelajaran, bahkan contoh skripsi dan makalah penelitian 
juga dijual di sini. Bukunya komplit dan variatif. Selain menjual buku 
bekas, di sini juga menjual buku-buku baru yang didatangkan langsung 
dari penerbitnya. 
B.4.3. Pasar Buku Triwindu 
Pasar buku Triwindu terletak di dalam Pasar Triwindu, Ngarsopuro 
yang lebih dikenal sebagai pasar heritage atau pusat barang antik di Kota 
115 
 
Surakarta. Buku-buku yang dijual di pasar buku Triwindu adalah buku-
buku kuno dan langka sehingga tak heran bila harga jual buku-buku 
tersebut relatif mahal. Di pasar Triwindu ini ada 10 kios atau lapak buku. 
Pasar Triwindu juga menyediakan berbagai jenis barang peninggalan 
jaman dulu (jadul) seperti piringan hitam, lampu-lampu kuno, radio, dan 
masih banyak lagi. 
   
Gambar III. 12. Pasar Buku Triwindu 
Sumber : http://lifestyle.okezone.com/read/2015/01/30/406/1099375/pasar-triwindu-solo-
diburu-kolektor-barang-antik (29 Januari 2016, 16.00) 
 
B.5. SEKOLAH DAN UNIVERSITAS DI SURAKARTA 
Membaca dapat dilakukan oleh semua tingkatan usia, baik anak-anak, 
remaja, dewasa, maupun orang tua. Semakin dini kebiasaan membaca 
dibentuk, akan semakin baik. Konsumen buku terbesar biasanya adalah usia-
usia sekolah, untuk mendukung kegiatan belajar mereka.  
Berdasarkan data tahun 2010, Kota Surakarta memiliki 869 sekolah, 
dengan perincian: 308 TK/RA, 292 SD/MI, 97 SMP/MTs, 56 SMA/MA, 46 
SMK, 54 Perguruan Tinggi (3 negeri dan 51 swasta), dan 16 sekolah lain.29 
C.  KESIMPULAN TINJAUAN 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Surakarta telah memiliki sarana-
sarana yang berkaitan dengan buku (pustaka). Pusat Buku memiliki keunggulan 
tersendiri dibandingkan dengan sarana-sarana tersebut. Pusat Buku berusaha 
melengkapi kegiatan-kegiatan belum terdapat pada perpustakaan dan toko buku-
toko buku tersebut. Pusat Buku diharapkan mampu menjadi pusat dan sarana 
utama dalam bidang pustaka sehingga masyarakat yang membutuhkan hal-hal 
                                                 
29 https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_sekolah_di_Kota_Surakarta (27 Januari 2016, 10.40) 
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berkaitan dengan buku akan dipermudah tanpa harus berkeliling kota untuk 
kebutuhannya tersebut, tetapi dapat dipenuhi oleh Pusat Buku.  
Pusat Buku membuka kerja sama dengan pelaku-pelaku kegiatan di bidang 
pustaka yang ada di Surakarta dan sekitarnya. Penerbit-penerbit buku dapat 
membuka stand sendiri dalam Pusat Buku. Begitu pula dengan para penjual buku, 
dapat bekerja sama dengan menyewa stand untuk menjual buku-bukunya. 
Sehingga Pusat Buku dapat menjadi unggulan di bidang pustaka dan menarik 
banyak pengunjung karena kelengkapan yang dimiliki, baik dari segi koleksi 
buku, kegiatan, dan fasilitas yang diberikan, serta dengan sifatnya yang rekreatif. 
Dengan demikian, keberadaan Pusat Buku di Surakarta akan memberikan 
dampak positif terhadap Kota Surakarta. Selain berfungsi sebagai ruang publik 
yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat, Pusat Buku juga mewadahi segala 
kegiatan yang berkaitan dengan buku, sehingga akan meningkatkan minat baca 
masyarakat, memudahkan masyarakat dalam bidang pustaka, serta meningkatkan 
perekonomian berkaitan dengan produksi dan penjualan berkaitan dengan buku, 






PUSAT BUKU SEBAGAI RUANG PUBLIK DENGAN PENERAPAN 
KONSEP REKREATIF DAN INFORMATIF DI KOTA SURAKARTA 
YANG DIRENCANAKAN 
Bab ini akan memberikan gambaran mengenai Pusat Buku sebagai 
Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Kota 
Surakarta yang direncanakan seperti kegiatan, fasilitas-fasilitas, struktur 
organisasi, skala pelayanan, waktu operasional, dan sebagainya. 
A. PENGERTIAN 
Pusat Buku sebagai Ruang Publik di Kota Surakarta dengan Penerapan 
Konsep Rekreatif dan Informatif merupakan tempat untuk menampung segala 
kegiatan yang berkaitan dengan buku meliputi informasi buku, distribusi buku, 
promosi, sosialisai, dan bedah buku untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan buku yang sekaligus berfungsi sebagai ruang publik untuk menciptakan 
interaksi sosial bagi masyarakat. Pusat Buku dengan segala kegiatan yang 
berlangsung di dalamnya akan dapat memberikan informasi yang bersifat 
menerangkan, bersifat edukatif, stimulatif, dan persuasif, serta dapat 
memberikan penyegaran dan penghiburan untuk masyarakat, sehingga akan 
meningkatkan minat baca terhadap buku dan menambah pengetahuan bagi para 
pengunjungnya.  
B. FUNGSI DAN PERANAN 
Pusat Buku di Surakarta yang direncanakan, memiliki fungsi sebagai 
berikut: 
 Rekreatif 
Keberadaan Pusat Buku ini dapat dijadikan alternatif mendapatkan hiburan 
yang menyenangkan berkaitan dengan buku untuk mengisi waktu luang bagi 
masyarakat, sehingga dapat menyegarkan kembali fisik maupun psikis. 
 Informatif 
Pusat Buku ini merupakan wadah dari sumber informasi yang dibutuhkan 
oleh masyarakat melalui koleksinya berkaitan dengan buku, serta kegiatan-
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kegiatan yang berlangsung di dalamnya, sehingga dapat membantu untuk 
mengembangkan daya pikir, kreatifitas, dan penyaluran kegiatan secara 
positif bagi masyarakat sehingga tercipta sumber daya manusia yang lebih 
baik. 
Pusat Buku di Surakarta yang direncanakan, memiliki peran sebagai 
berikut: 
 Sebagai wadah untuk menampung berbagai aktivitas yang berkaitan dengan 
buku seperti kegiatan informasi berupa ruang baca, akses internet, diskusi, 
dan bedah buku; kegiatan distribusi buku berupa penerbitan, percetakan, dan 
pergudangan; kegiatan promosi berupa pameran, jual-beli, dan launching 
buku; untuk memberikan kemudahan bagi masyarakat di Kota Surakarta dan 
sekitarnya dalam memenuhi kebutuhan mereka akan buku serta sebagai 
tempat  kegiatan sosialisasi melalui buku yang menghadirkan ruang bersama 
(ruang publik) bagi masyarakat kota. 
 Sebagai fasilitas bagi masyarakat dalam penyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan dunia perbukuan seperti pelaksanaan 
event-event buku di Kota Surakarta yang semakin sering diadakan. 
 Membantu menumbuhkan minat baca di kalangan masyarakat dan 
membentuk mind set baru tentang kebiasaan membaca yang menyenangkan 
dari ungkapan bangunan yang berkonsep rekreatif 
 Membantu memfasilitasi sarana sosialisasi berupa public space yang 
dibutuhkan masyarakat kota Surakarta untuk berinteraki dan bersosialisasi 
dengan orang lain. 
C. SKALA DAN SASARAN PELAYANAN 
Pusat Buku memiliki lingkup pelayanan berskala regional, bagi warga 
Kota Surakarta dan sekitarnya. Namun tidak menutup kemungkinan Pusat Buku 
ini dapat menjadi tujuan belajar maupun rekreasi bagi warga Indonesia. 
Sedangkan sasaran pelayanan Pusat Buku di Surakarta yang direncanakan 
adalah masyarakat Kota Surakarta dan sekitarnya, baik anak-anak, remaja, 
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dewasa, dan orang tua, pelajar atau mahasiswa dan masyarakat umum, serta dari 
kalangan ekonomi bawah, menengah, hingga kalangan ekonomi atas. 
D. STATUS KELEMBAGAAN 
Pusat Buku di Surakarta ini merupakan badan usaha yang dimiliki dan 
dikelola oleh pihak swasta yang bekerja sama dengan pemerintah Kota Surakarta 
dan lembaga-lembaga yang bergerak di bidang buku, yang dalam operasionalnya 
berkaitan langsung dengan IKAPI (Ikatan Penerbit Indonesia) dan pengusaha 
modal. 
E. KEGIATAN YANG DIRENCANAKAN 
E.1. KEGIATAN UTAMA 
E.1.1. Kegiatan Produksi 
- Penerbitan dan percetakan buku 
- Pengiriman buku 
E.1.2. Promosi dan Penjualan 
- Penjualan buku baru 
- Penjualan buku bekas 
- Bazaar buku 
E.1.3. Kegiatan Rekreatif-Informatif 
- Membaca buku 
- Membaca buku santai 
- Book Cafe 
- Membaca dan bermain untuk anak 
- Seminar 
- Bedah buku / diskusi 
- Launching buku 
- Perlombaan berkaitan dengan buku 
- Menonton film berdasarkan buku 
- Belajar menulis 
- Belajar mendongeng 
- Browsing internet 
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E.2. KEGIATAN UMUM 
Rekreasi pasif seperti jalan-jalan, membaca, bersantai, dan browsing. 
E.3. KEGIATAN PENGELOLAAN 
- Koordinasi 
- Mengadakan hubungan atau kerja sama 
- Rapat dan diskusi 
E.4. KEGIATAN PENUNJANG 
- Kegiatan kuliner 
- Kegiatan pelengkap seperti ATM center 
- Kegiatan ibadah 
- Kegiatan metabolisme 
E.5. KEGIATAN SERVIS 
- Kegiatan pengamanan 
- Parkir 
- Kegiatan kebersihan  
- Maintance utilitas dan bangunan 
 
F. PELAKU KEGIATAN 
Pelaku kegiatan di dalam Pusat Buku dikelompokan menjadi tiga, yakni 
pengunjung, mitra usaha, dan pengelola.  
F.1. PENGUNJUNG  
Pengunjung Pusat Buku yakni segala lapisan dan golongan masyarakat 
Kota Surakarta, mulai dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa, baik 
pelajar, mahasiswa, maupun masyarakat umum. Serta dari kalangan ekonomi 
bawah, menengah, hingga kalangan ekonomi atas. Pengunjung perpustakaan 
juga bisa berasal dari masyarakat di luar Kota Surakarta. 
121 
 
F.2. MITRA USAHA 
Mitra usaha yang bekerja sama dalam kegiatan yang berlangsung di 
Pusat Buku ini yaitu : 
 Pelaku penerbitan 
 Pelaku distribusi dan pergudangan 
 Penyewa retail : 
- toko buku baru 
- toko buku bekas 
- toko alat tulis dan perlengkapan sekolah 
 Pelaku usaha foodcourt 
 Panitia penyelenggara kegiatan perbukuan (event organizer) 
F.3. PENGELOLA 
3) Pengelola utama 
 Direktur 
 Wakil direktur 
4) Pengelola inti 
 General manager 
 Part manager : 
- Marketing manager,  
- Store manager,  
- Operasional manager (Kabag personalia, Kabag gedung) 
- Finance manager (Bendahara, Pembukuan, Kasir) 
5) Pengelola pelaksana 
 Pengelola bagian (Produksi, Promosi dan Penjualan, 
Rekreatif-Informatif) 
6) Pengelola lapangan 






 Office boy 
 Mekanik 
 Parkir  
G. STRUKTUR ORGANISASI DAN ALUR KEGIATAN 



















Gambar II. 48. Struktur Organisai Pusat Buku yang Direncanakan 















































G.2. ALUR KEGIATAN YANG DIRENCANAKAN 












Gambar II. 49. Alur Kegiatan Pengelola 
Sumber : Analisis Primastuti (27 Februari 2016) 
 












Gambar II. 50. Alur Kegiatan Mitra Usaha 
Sumber : Analisis Primastuti (27 Februari 2016) 
Istirahat 

















Pejalan Kaki Hall/Lobby 
Bagian servis 
Istirahat 
















Pejalan Kaki Hall/Lobby 
Panitai event (EO) 
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Gambar II. 51. Alur Kegiatan Pengunjung 
Sumber : Analisis Primastuti (27 Februari 2016) 
 
H. FREKUENSI KEGIATAN 
Frekuensi kegiatan dalam Pusat Buku di Surakarta yang direncanakan adalah : 
 Akses untuk kegiatan umum dan penunjang :  
Senin-Minggu pukul 09.00-22.00 
 Acara khusus seperti diskusi buku, bazaar buku, menyesuaikan run-down 
































ANALISIS PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN 
PERANCANGAN PUSAT BUKU 
Bab ini akan membahas tentang pendekatan program ruang yang meliputi 
analisis kegiatan, studi tentang besaran/modul ruang, flow sirkulasi, pola tata 
ruang serta pengorganisasian ruang, pemilihan site, pendekatan terhadap 
penzoningan fasilitas, penampilan bangunan yang mencerminkan fungsi 
bangunan, sistem struktur, serta sistem utilitas yang sesuai. 
A. ANALISIS KEGIATAN 
Analisis kegiatan dilakukan untuk mendapatkan jenis dan bentuk aktifitas 
yang akan direncanakan pada Pusat Buku sebagai Ruang Publik di Surakarta 
menyesuaikan adanya potensi dan kendala, serta mengutamakan kebutuhan 
interaksi pelakunya. Adapun identifikasi kondisi objek bahasan sebagai berikut. 
1. Aktivitas yang kemungkinan terjadi pada Pusat Buku sebagai Ruang 
Publik di Surakarta beragam. Kegiatan utamanya adalah kegiatan yang 
berkaitan dengan buku. Pelaku kegiatannya pun juga beragam dan berasal 
dari kelompok umur yang berbeda-beda. 
2. Membutuhkan sarana dan prasarana yang dapat mewadahi seluruh 
kegiatan berkitan dengan buku. 
3. Perlu dilengkapi dengan penyediaan fasilitas yang mampu menunjang 
kegiatan penggunanya. 
Maka berdasarkan identifikasi di atas, berikut dasar pertimbangan yang 
dapat digunakan untuk menganalisis kegiatan pengguna Pusat Buku sebagai 
Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Surakarta 
1. Pelaku kegiatan 
2. Karakteristik pelaku kegiatan 




A.1. ANALISIS KARAKTERISTIK PELAKU KEGIATAN 





1. Pengunjung Seseorang yang 
datang berkunjung 
ke bangunan dengan 




 Berekreasi menikmati 
membaca buku 
 Mengamati dan 
mempelajari proses 
produksi dan promosi 
buku 
 Mengikuti acara bazaar 
buku, bedah buku, diskusi 
 Bersantai, melepas penat 










 Mengelola secara umum 
 Mengelola bagian 
produksi 
 Mengelola bagian promosi 
dan penjualan 
 Mengelola bagian 
rekreatif-informatif 




orang yang bekerja 
sama dalam 
penyelanggarakan 
kegiatan di Pusat 
Buku 
 Pelaku penerbitan 
 Pelaku distribusi dan 
pergudangan 
 Penyewa retail : 
- toko buku baru 
- toko buku bekas 




 Pelaku usaha foodcourt 
 Panitia penyelenggara 
kegiatan perbukuan (event 
organizer) 
 
Sumber : Analisis Primastuti (24 Februari 2016) 
A.2. ANALISIS JENIS DAN BENTUK KEGIATAN 
Tabel V. 2. Analisis Jenis dan Bentuk Kegiatan 




 Menampung karya / 
naskah 
 Mengedit karya / 
naskah 
 




























 Membaca buku 
dengan santai 







 Membaca dan 










 Menonton film 
berdasarkan buku 
 Belajar menulis 
 Belajar mendongeng 














 Mengatur dan mengelola segala yang dilaksanakan 
dalam Pusat Buku 
 Kegiatan servis 
 
Sumber : Analisis Primastuti (25 Februari 2016) 
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B.  ANALISIS KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG 
B.1. ANALISIS KEBUTUHAN RUANG BERDASARKAN 
KELOMPOK PELAKU DAN KEGIATAN 
Dasar pertimbangan : 
- Pelaku kegiatan 
- Kelompok aktivitas 
- Macam kegiatan/aktivitas 























Part manager : 
- Marketing manager,  
- Store manager,  
- Operasional manager 
(Kabag personalia, 
Kabag gedung) 
- Finance manager 
(Bendahara, 
Pembukuan, Kasir) 




















































































































 Datang, parkir 
Metabolisme 
Beribadah  


























Penyewa retail : 
- toko buku baru 
- toko buku bekas 
- toko alat tulis & 
perlengkapan sekolah 
 





















































Menyiapkan makanan dan 
minuman 
Menyajikan makanan & 
minuman 
Melayani pembayaran 
Menata koleksi buku 
Memutar musik 
Menampilkan 
pertunjukkan live music 
Menyimpan tas dan 
peralatan pribadi staf 
 
Koordinasi acara 
Mengatur jadwal acara 
Menyiapkan peralatan dan 
perlengkapan acara 
Menyimpan peralatan dan 
perlengkapan 











Seluruh area book 
cafe 
Dapur & pantry 
 
Area makan, mini 
bar, area baca 
Kasir 
R. display buku 
R. sound 
Mini stage 


































































Melihat informasi tentang 
buku 









Bersantai sambil makan 
dan minum 
Memasukkan karya (buku) 











Mengambil uang tunai 
 
 
Membaca sambil bermain 
Mendengarkan dongeng 
Bermain  



































Ruang baca anak 
Ruang dongeng 
Play ground  
Sumber : Analisis Primastuti (28 Februari 2016) 
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B.2. ANALISIS BESARAN RUANG 
Analisis penentuan konsep besaran ruang merupakan upaya untuk 
mendapatkan besaran ruang kegiatan sesuai kebutuhannya dengan dasar 
pertimbangan sebagai berikut 
1. Kegiatan yang diwadahi              4. Kenyamanan gerak pelaku 
2. Jumlah pelaku kegiatan 
3. Standar luasan ruangan 
Dasar pertimbangan di atas merujuk pada kriteria-kriteria penentu 
dalam analisis proses penentuan besaran ruang yang dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut 
 Besaran ruang disesuaikan dengan pengelompokan kegiatan, jumlah 
pelaku kegiatan dan alat-alat pendukung kegiatan 
 Menggunakan standar besaran ruang yang telah ada 
Tabel V. 4. Standar Besaran Ruang 
No. Standart Besaran Ruang Kode 
1. Ernst Neufert, Architect’s Data NAD 
2. Joseph de Chiara, Time Saver Standart for Building Type TSS 
3. Julius Panero dan Matin Zelnik, Dimensi Manusia dan 
Ruang Interior 
DMI 
4. Asumsi berdasarkan Survey Lapangan SL 
 
Adapun flow gerak untuk mendukung fungsi ruang serta kenyamanan 
(Sumber : Time Saver Standard of Building Type 2nd Edition).  
Berikut ketentuannya kebutuhan flow/ruang gerak : 
- 10%            : standar flow gerak minimum 
- 20%            : kebutuhan keleluasaan gerak 
- 30%            : tuntutan kenyamanan fisik 
- 40%            : tuntutan kenyamanan psikis 
- 50%            : tuntutan persyaratan spesifik kegiatan 
- 60%            : keterlibatan terhadap servis kegiatan 
- 70 - 100%     : keterkaitan dengan banyaknya kegiatan pada ruang  publik 
- 100-200%     : tuntutan ruang umum, hall, showroom 
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Perhitungan besaran ruang dalam Pusat Buku di Surakarta yang 
direncanakan yaitu sebagai berikut : 
B.2.1. Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Umum 






























 1 200 m2 SL 200 
Total +350 
Sumber : Analisis Primastuti (29 Februari 2016) 
B.2.2. Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Utama 

















Dropping Area 10 1 1,5 m2/org x 
10=15 
TSS 15 





2 1 0,8 m2/org  x 2 = 
1,6 
Meja counter = 
0,6 x 1,2 = 0,72 
m2 x 2 = 1,44 m2 
NAD 3,04 
Jumlah 53,04 





































1 18 m2/org 







1 1,2 m2/org x 7 NAD 8,4 
R. Belajar 
menulis 
10 1 1,2 m2/org x 10 NAD 12 
Jumlah 69,65 
















Gudang transit  1 30 m2 SL 30 
Gudang 
Pengelompokan 
 1 30 m2 SL 30 
Gudang 
pengiriman 
 1 30 m2 SL 30 
Loading dock  1 40 m2 SL 40 
Jumlah 130 




























2 1 1,2 x 2 = 2,4 
m2/org  x 2org = 
4,8 m2 
Furniture : 
Meja counter = 
0,6x1,2 = 0,72 m2 
Rak barang = 0,5 
x 1,2 = 0,6 m2 x 4 
rak (@rak = 24 




50000 ex 1 0,09m2/15 ex DMI 300 
Area Display 
Buku Bekas 
15 stand 1 6 m2/stand x 15 SL 90 
Software, Musik 
& film 
 1 50 m2 SL 50 
Alat tulis  1 75 SL 75 
R. Penyimpanan 
stok 
 1 25 SL 25 
Kasir 2 2 Standart 
0,8m2/org  x 2 x 2 
= 3,2 m2 
Meja counter = 




Gudang  1 20 SL 20 
Lavatory 4 wanita 
4 pria 
1 Wanita : 
@toilet 1,25m2 
1,25 x 4org = 5m2 
@wastafel  
0,3 x 3 = 0,9m2 
Pria : 
@toilet 1,25m2 
1,25 x 4org = 5m2 
@urinoir  
0,2 x4org = 0,8m2 
NAD 11,7 
Janitor  1 3 m2 SL 3 
Jumlah 587,24 














Hall penerima  1 20 m2 SL 20 
Penitipan barang 2 1 1,2 x 2 = 2,4 
m2/org  x 2org = 
4,8 m2 
Furniture : 
Meja counter = 
0,6x1,2 = 0,72 m2 
Rak barang = 0,5 
x 1,2 = 0,6 m2 x 4 
rak (@rak = 24 





4 1 3 m²/org x 4 NAD 12 
R. Display buku 10.000 
buku 
1 300m2/ 10.000 
jilid 
NAD 300 
R. Baca (serius) 150 
2 
1,2 m²/org x 150 NAD 180 
 40 1,2 m²/org x 40 NAD 48 
R. Baca (santai-
indoor) 
100 1 2 m²/org x 100 SL 200 
R. Baca semi  
outdoor 
30 1 2 m²/org x 30 NAD 60 
R. Komputer 20 unit 
2 
1 m²/org x 20 SL 20 
 10 unit 1 m²/org x 10 SL 10 
R. Baca dan 
bermain anak 
40 1 3 m²/org x 40 SL 120 
R. Dongeng 20 1 1,2 m²/org x 20 SL 24 
R. Persiapan  1 15 SL 15 
Gudang  1 20 SL 20 
Lavatory 4 wanita 
4 pria 
1 Wanita : 
@toilet 1,25m2 
1,25 x 4org = 5m2 
@wastafel  
0,3 x 3 = 0,9m2 
Pria : 
@toilet 1,25m2 
1,25 x 4org = 5m2 
@urinoir  
0,2 x4org = 0,8m2 
NAD 11,7 
Janitor  1 3 m2 SL 3 
Mushola 20 1 1,375m x 0,75m  
=1,031 m2 x 20 
NAD 20,6 
T. Wudlu 5 2 0,875m  x 0,875m  
= 0,766 x 10 
NAD 7,65 
Jumlah 899,85 


















20 1 1,9m2/org x 20 NAD 38 
Dapur  1 40 m2 SL 40 
Mini bar  1 10 m2 SL 10 
R. Sound  1 4 m2 SL 4 
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Mini stage  1 7 m2 SL 7 
Kasir 1 set meja 
1 pngelola 
1 Standart 0,8 
m2/org  x 2 = 1,6 
Meja counter = 
0,6 x 1,2 = 0,72 
m2 
Flow 60% x 
2,32= 1,392 
NAD 3,712 
R. Persiapan 5 1 1,2 m²/org x 5 = 6 NAD 6 
R. Penyimpanan 
Bahan 
 1 @rak 0,6x 1,5 = 
0,9m2 
8 rak = 7,2m2 
NAD 7,2 
Gudang  1 10 SL 10 
R.Karyawan 10 1 1,2m2/org x 10 NAD 12 
Lavatory 2 1 @toilet 1,25m2 
1,25 x 2org 
NAD 2,5 
Wastafel 2 1 @wastafel  
0,3 x 2 
NAD 0,6 
Jumlah 331 

















Hall penerima  1 20 m2 SL 20 
R. Seminar  100 1 1,4 x 0,6 = 
0,8m2/org x 100 
NAD 80 
Stage  1 16 SL 16 
R. Pembicara 5 1 1,2m2/org x 5 = 6 NAD 6 
R. Persiapan dan 
alat 
 1 30 SL 30 
R. Panita 20 1 0,9m2/orgx20 =18 NAD 18 
R. Diskusi 50 1 0,8m2/org x 50 NAD 40 
R. Film 50 1 1m2/org x 50 NAD 50 
R. Komunitas  1 40 SL 40 
Gudang  1 20 SL 20 
Lavatory 4 wanita 
4 pria 
1 Wanita : 
@toilet 1,25m2 
1,25 x 4org = 5m2 
@wastafel  
0,3 x 3 = 0,9m2 
Pria : 
@toilet 1,25m2 
1,25 x 4org = 5m2 
@urinoir  
0,2 x4org = 0,8m2 
NAD 11,7 
Janitor  1 3 m2 SL 3 
Jumlah 334,7 
Sirkulasi 40% x 334,7 133,88 
Total 468,58 
 








 Ruang Baca Serius 
Pada ruang baca ini terdapat komponen meja dan kursi sebagai 
tempat membaca serta harus dilengkapi dengan sirkulasi yang nyaman 
untuk pengunjung berlalu lalang. Berikut adalah beberapa persyaratan 
dari Neufert, Arsitektur Data : 
 
Gambar V. 1. Persyaratan Sirkulasi pada Ruang Baca 
Sumber : Neufert, Ernst. 1996. Data Arsitek 
 
 
 Ruang Baca Santai 
Pada ruang baca ini, pengunjung diberi kebebasan posisi dalam 
membaca, disediakan kursi berupa sofa dan juga ruangan tanpa meja 
kursi yang dapat digunakan dalam posisi duduk “lesehan” atau bahkan 
dengan merebahkan badan di lantai. 
Berikut adalah dimensi tubuh manusia dalam beberapa posisi menurut 









Gambar V. 2. Dimensi Tubuh Manusia dalam Beberapa Posisi 
Sumber : Neufert, Ernst. 1996. Data Arsitek. Hal 26 
 
B.2.3. Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Pengelolaan 





















 - Direktur 
 - Asisten  
   Direktur 






1 4,5m2/org x 5 NAD 22,5 
R. Manager dan 
Kepala Bagian 
8 1 4,5m2/org x 8  NAD 36 
R. Staff  20 1 4m2/org x 20 NAD 80 
R. Rapat 50 1 0,8m2/org x50 NAD 40 
R. Arsip/Data 1 1 0,8m2/org 
Mejakomputer = 
0,7 x 1,3 = 0,91 
@rak dokumen = 
0,5 x 1,2 = 0,6 




R. Tamu 6 1 1,5 m2 x 6 TSS 9 
R. Cleaning 
servis & OB 
5 1 10  SL 10 
Pantry  1 4 m2 SL 4 
Gudang  1 10 m2 SL 10 
Mushola 10 1 1,375m x 0,75m  
x 10 
NAD 10,3 




Lavatory 2 1 @toilet 1,25m2 
1,25 x 2org 
NAD 2,5 
Jumlah 233,11 
Sirkulasi 20% x 233,11 46,62 
Total 279,73 
Sumber : Analisis Primastuti (29 Februari 2016) 
 
B.2.4. Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Penunjang 




















Kios  8 10 m2 SB 80 
Area makan Pengunjung 
100 org 
Dinnerseat 
1 bh/4org = 
25bh 
Dinnerseat 
1 bh/2org = 
20bh 
1 Dinnerseat 
4org = 4m²/bh 
4x25=100 
Dinnerseat 
2org = 1,44m²/bh 
1,44x20 
SB 128,8 
Lavatory 2 1 @toilet 1,25m2 
1,25 x 2org 
NAD 2,5 
Wastafel 2 1 @wastafel  
0,3 x 2 
NAD 0,6 
Bongkar muat  1 16 SL 16 
 ATM Center 4 mesin 1 1m2 x 4  4 
 Play ground  1 100 m2 SL 100 
 Jumlah 331,9 
 Sirkulasi 40% x 331,9 132,76 
 Total 464,66 








B.2.5. Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Servis 





















1 @parkir motor = 
2x1=2m2/motor 
2 x 200 = 400 
@parkir mobil 
3x4,5=13,5m2/mbl 












4 1 Area monitor=2m2 
2 meja monitoring 
= 2 (0,6 x 1,2) = 
1,44 m2 
0,8m2/org x 4 = 3,2 
m2 
NAD 6,64 
R. Genset  1 20 SL 20 
R. Pompa  1 10 SL 10 
R. Chiller  1 10 SL 10 
R. Trafo  1 10 SL 10 
R. AHU  8 5 SL 40 
R. Panel  6 3 SL 18 
Lift  6 Standart : 
2,4x2,3 




Tangga darurat  5 16 SL 80 
Jumlah 1720,26 
Sirkulasi 40% x 1720,26 688,104 
Total 2408,36 
Sumber : Analisis Primastuti (29 Februari 2016) 
B.3. REKAPITULASI LUASAN KEBUTUHAN RUANG 
Rekapitulasi luasan kebutuhan ruang Pusat Buku sebagai Ruang 
Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di Surakarta 
yang direncanakan: 







Luas lantai dasar 
minimal (m2) 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Umum 
+350 1 +150 
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Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Utama 
+3247,03 3 +1082,34 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Pengelolaan 
+279,73 2 +139,87 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Penunjang 
+464,66 1 +348,66 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Servis 
+2408,36 1 +915,86 
Total +6749,78m2  +2636,73 
Sumber : Analisis Primastuti (29 Februari 2016) 
Luas lantai dasar terbagi dalam : 
- Luas daerah terbuka dan parkir = 1792,5 m2 
- Luas daerah terbangun 
(6749,78 m2 – 1792,5 m2) = 4957,28 m2 
- Sirkulasi daerah terbangun (40%) = 1982,91 m2 
- Luas lantai dasar minimal  = 6940,19 m2 (KDB 60%) 
Luas tapak minimal 100/60 x 6940,19  = ±11566,98 m2 
 
C.  ANALISIS SITE 
C.1.  ANALISIS PEMILIHAN SITE 
Analisis pemilihan site bertujuan untuk menentukan lokasi tapak 
perancangan Pusat Buku. 
Dasar pertimbangan : 
- Kesesuaian dengan rencana pengembangan lahan 
- Dekat dengan fasilitas pendidikan 
- Kemudahan akses 
- Ketenangan dari noise 
Wilayah yang sesuai dengan perencanaan dan perancangan Pusat Buku 
sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di 
Surakarta adalah wilayah yang mempunyai fungsi utama pendidikan, diikuti 
fungsi perdagangan dan pemukiman.  
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Analisis pemilihan lokasi site disesuaikan dengan rencana 
pengembangan Kota Surakarta yang telah tercantum dalam Tabel III. 4. 
Arahan Pembagian Sub Pusat Kota, Kota Surakarta Tahun 2010–2030 yang 
telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Berikut adalah analisis pemilihan 
lokasi site berdasarkan kecamatan dan arahan fungsinya. 
Tabel V. 11. Pertimbangan Pemilihan Lokasi Pusat Buku 
Kecamatan 
Arahan Fungsi 
Pendidikan Perdagangan Pemukiman 
Banjarsari 
 
      
Jebres 
 
     
Laweyan 
 
      
Pasar Kliwon 
 
    
Serengan  
 
    
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
 
Dengan analisis di atas, diperoleh hasil lokasi (kecamatan) yang 
berpotensi untuk mendukung perencanaan dan perancangan Pusat Buku 
sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di 
Surakarta yaitu Kecamatan Banjarsari dan Kecamatan Laweyan karena 






Gambar V. 3. Peta Pembagian Kecamatan Surakarta 
Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_kecamatan_dan_kelurahan_di_Kota_Surakarta  
(28 Februari 2016, 13.20) 
    
Gambar V. 4. Alternatif Site I dan II 
Sumber : Google Earth, 2016 dan Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
 
 Alternatif Site I 
Lokasi  : Kelurahan Kerten, Kecamatan Laweyan 
Akses  : Jl. Adi Sucipto dan Jl. Siwalan (site berada di 2 sisi jalan) 
Eksisting site : Lahan kosong dan terdapat ruko 
Luas site : ± 1,2 ha 
View ke luar : Pemukiman, jalan 
Lalu lintas : Ramai, padat (arah ke bandara Adi Sumarmo) 
Lebar jalan : Jl. Adi Sucipto +12m (4 lajur) dan Jl. Siwalan +4m,  
kondisi jalan berupa aspal 
 
 Alternatif Site II 
Lokasi  : Kelurahan Stabelan, Kecamatan Banjarsari 





Eksisting site : Lahan kosong dan terdapat kios-kios tidak permanen 
Luas site : ± 1,4 ha 
View ke luar : Pemukiman, jalan, taman kecil 
Lalu lintas : ramai lancar 
Lebar jalan : Jl. D.I. Panjaitan +9m, Jl. Abdul Muis +7m, Jl. Moh. 
Saleh Werdisastro +6m, kondisi jalan berupa aspal 
 




Kemudahan akses 3 2 
Kedekatan dengan sarana pendidikan (sekolah) 2 3 
Kondisi keramaian jalan 2 3 
Ketenangan dari noise 2 3 
Total nilai 9 11 
 
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
Dengan melihat hasil analisis terhadap 2 alternatif site, maka site yang 
terpilih adalah site I yang berada di Kelurahan Stabelan, Kecamatan 
Banjarsari.  
     
Gambar V. 5. Peta Kecamatan Banjarsari dan Site Terpilih 
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
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C.2.  ANALISIS EKSISTING SITE 
Lahan/site terpilih untuk penempatan Pusat Buku berada di di 
Kelurahan Stabelan, Kecamatan Banjarsari. Site ini memiliki batas-batas : 
- Utara     : Jalan kampung dan pemukiman 
- Selatan  : Jalan Moh. Saleh Werdisastro, restoran, toko, dan pemukiman 
- Timur    : Jalan Abdul Muis, ruko, dan pemukiman 
- Barat  : Jalan D.I. Panjaitan, taman, dan pemukiman 
 
Gambar V. 6. Site 
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
Site memiliki ukuran sesuai yang tertera pada gambar, dengan luas 
14.579 m2. Site terletak di kawasan pemukiman dan dekat dengan beberapa 
sekolah, sehingga dapat mendukung keberadaan Pusat Buku ini. 
C.3.  ANALISIS VIEW DAN ORIENTASI BANGUNAN 
Dasar pertimbangan 
- Arah datang pengunjung terbanyak 
- Kondisi dan arus kendaraan di jalan sekitar site 
- Arah pandang dari lingkungan sekitar untuk menentukan nilai 
ekspose tertinggi  
- Potensi lingkungan sekitar 
147 
 
C.3.1. Analisis View ke Luar Site 
Tujuan dilakukannya analisis view keluar site adalah untuk untuk 
mengetahui potensi view keluar site sehingga didapatkan view terbaik 
dari dalam site. Eksisting pemandangan di lingkungan site yang 
berpotensi diekspos dari dalam bangunan, menjadi pertimbangan utama 
pengolahan bukaan pada fasad, sehingga dapat memperlihatkan view ke 
luar site secara leluasa. Selain itu pada area-area yang tidak mendapatkan 
view ke luar site dapat diolah dan dilakukan penambahan view dengan 
pengolahan landscape. 
 
Gambar V. 7. Eksisting View ke Luar Site 
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
Dari hasil analisis view keluar site, didapat beberapa strategi desain : 
- Site mayoritas berdekatan dengan pemukiman, sehingga view yang 
dimiliki kurang baik. Perlu diberi pengolahan site pada bagian-
148 
 
bagian ini, dapat berupa barrier pepohonan atau membuat taman 
sehingga terasa lebih asri. 
- Sebelah barat site merupakan jalan utama, view yang ada berupa ke 
Jalan D.I. Panjaitan yang menampilkan pemandangan arus 
kendaraan sehingga perlu diekspos. 
- Sebelah barat site terdapat sebuah taman kecil yang ditumbuhi oleh 
pepohonan, dan menciptakan kesan hijau, sehingga perlu diekspos 
dengan membuat bukaan-bukaan pada bangunan mengarah ke 
barat. 
 
Gambar V. 8. Analisis View ke Luar Site 
Sumber : Analisis Primastuti (16 Maret 2016) 
 
C.3.2. Analisis View ke Dalam Site dan Orientasi Bangunan 
Tujuan dari analasis view ke dalam site dan arah orientasi bangunan 
adalah untuk mengetahui potensi view ke dalam site sehingga didapatkan 
orientasi bangunan yang paling menarik dan menentukan point of interest 
agar bangunan mudah dikenal dan memiliki interest untuk dikunjungi. 
Akses kenyamanan visual yang memungkinkan bangunan terekspos dari 
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luar, menjadi dasar pertimbangan pengolahan fasad untuk memberi view 
ke bangunan. 
 
Gambar V. 9. Analisis View ke Dalam Site dan Orientas Bangunan 
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
Dari hasil analisis view ke dalam site dan arah orientasi bangunan, 
didapat beberapa startegi desain yaitu pada sisi sebelah barat (Jalan D.I. 
Panjaitan yang merupakan jalan utama), pandangan pengamat paling 
leluasa sehingga orientasi bangunan menghadap kesana dan bangunan 
diekspos atau dimaksimalkan pada bentuk dan fasadnya agar pengamat 
mudah mengenali bangunan ini. 
C.4.  ANALISIS KLIMATOLOGIS 
Analisis klimatologis pada site bertujuan untuk memecahkan masalah 
akibat iklim dan sebagai pertimbangan penempatan bangunan pada site. 
Analisis klimatologis terdiri dari analisis matahari dan analisis angin pada 
site. 
Dasar pertimbangan: 
- Arah gerak matahari (dari timur ke barat yang memberikan efek 
penyinaran berbeda) 
- Arah gerak angin  
- Memberikann kenyamanan bagi pemakai ruangan 
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- Pemanfaatan penghawaan alami semaksimal mungkin 
Kota Surakarta berada di daerah tropis sehingga beriklim panas. Sinar 
matahari pada lingkungan tropis, memiliki intensitas penyinaran sepanjang 
hari yang biasanya dimanfaatkan sebagai sumber penerangan alami di siang 
hari. Pada lingkungan sekitar site tidak terdapat bangunan tinggi (berlantai 
banyak), sehingga menjadikan lahan tidak memiliki shading yang 
menghalangi sinar matahari mencapai site. Kondisi ini berarti pemanfaatan 
sinar matahari sebagai pencahayaan alami dapat digunakan secara optimal. 
Karena site berada pada lingkungan dengan tingkat kepadatan relatif padat, 
intensitas pergerakan angin pada site relatif rendah. 
 
Gambar V. 10. Analisis Klimatologis (Matahari dan Angin) 
Sumber : Analisis Primastuti (15 Maret 2016) 
 
Analisis matahari dipertimbangkan berdasarkan fungsi serta 
kebutuhan penerangan pada bangunan, sehingga kualitas sinar matahari 





Gambar V. 11. Hasil Analisis Klimatologis 
Sumber : Analisis Primastuti (15 Maret 2016) 
 
Dengan demikian, sinar matahari dan angin yang mencapai site 
direspon melalui penzoningan kegiatan dan alternatif-alternatif perancangan 
desain, sebagai berikut : 
- Desain fasad bangunan menggunakan secondary skin. Secondary skin 
ini berfungsi membuat pembayangan dari pantulan sinar matahari dan 
sebagai pengontrol jumlah sinar yang dimasukkan ke dalam ruangan. 
- Bukaan-bukaan dioptimalkan untuk mencapai efisinensi dan 
efektifitas penyinaran pada siang hari, pada malam hari digunakan 
pencahayaan buatan untuk menunjang kegiatan. Kontrol pencahayaan 
dilakukan dengan perencanaan bukaan, yang dilengkapi dengan 
shading berupa kerai, tirai, atau sejenisnya, sehingga penerangan 
dapat diatur sesuai kebutuhan. 
- Pencahayaan buatan digunakan selain untuk memberikan penerangan 
saat cuaca buruk atau saat malam hari dan ketika cuaca mendung. 
- Aplikasi warna yang memiliki kesan sejuk untuk meredam panas pada 
bangunan. Sinar matahari yang mencapai ruang selalu membawa suhu 
panas pada titik yang dijatuhi cahaya, sehingga dapat meningkatkan 
temperatur panas dalam ruang. Oleh karena itu, pada penerangan 
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alami, respon bangunan terhadap iklim dilakukan dengan perencanaan 
material yang dapat meredam panas sinar matahari.  
- Rekomendasi berupa penggunanaan Penempatan barrier untuk 
menghindari glare dan tiupan angin. Barrier berupa tanaman/pohon-
pohon peneduh dan cukup besar untuk mengurangi intensitas angin 
yang datang ke dalam site. 
 
C.5.  ANALISIS NOISE 
Analisis noise bertujuan untuk memecahkan masalah akibat kebisingan 
sebagai pertimbangan menentukan zona kegiatan, peletakan ruang-ruang pada 
bangunan, pengaturan tata massa bangunan, dan mengetahui area site yang 
membutuhkan barrier sebagai filter noise. Sumber noise berasal dari dua 
jenis, yakni kebisingan dari lingkungan dan dari kegiatan dalam bangunan itu 
sendiri. 
Dasar pertimbangan :  
- Sumber bunyi di sekitar site 
- Arah sumber bunyi 
- Memberi kenyaman bagi pengguna dalam beraktivitas 




Gambar V. 12. Analisis Noise 
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
Pada eksistingnya, kondisi lingkungan di sekitar site tidak banyak 
memberi noise, karena  kebisingan hanya berasal dari jalan dan aktivitas 
sekitarnya tidak menimbulkan kebisingan. Berikut analisis noise pada site 
dalam kondisi eksisting. 
-    Noise tertinggi berasal dari jalan (sumber noise dari kendaraan) 
-    Semakin menjauhi jalan, noise semakin berkurang menjadi sedang dan 
berangsur rendah 
-    Peletakan ruang baca yang membutuhkan ketenangan menjauhi sumber 
kebisingan terbesar, yaitu di area tengah dan bagian utara site 
Agar setiap bagian dari bangunan dapat terhindar dari kebisingan, maka 
dilakukan beberapa strategi antara lain sebagai berikut 
-     Pemberian barrier tanaman di sekeliling site 
Pengadaan barrier tanaman bertujuan untuk penghijauan, peneduh, 
filter udara, serta meredam kebisingan dari luar atau dalam bangunan. 
Semakin rimbun, padat, dan rapat tanaman, frekuensi kebisingan dapat 
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difilter dan  diturunkan. Contoh vegetasi yang berfungsi sebagai 
peredam kebisingan adalah terdiri dari pohon, perdu/semak, massa daun 
rapat, dan terdiri dari berbagai bentuk tajuk. Contoh tanaman peredam 
kebisingan pada bangunan adalah tanjung, kiara payung, oleander, 
bougenvil. 
- Penzoningan 
Peletakan ruang-ruang dengan kebutuhan ketenangan tinggi diletakkan 
di area yang tidak terlalu bising, dan sebaliknya. 
 
C.6.  ANALISIS PENCAPAIAN 
Analisis pencapaian bertujuan untuk memperoleh main entrance (ME) 
dan side entrance (SE), dengan beberapa dasar pertimbangan, yaitu : 
-   Kondisi dan potensi jalan di sekitar site 
-   Nilai aksesibilitas dan kemudahan pencapaian 
-   Keamanan dan kenyamanan pencapaian 
Keempat sisi site dikelilingi oleh jalan. Sebelah barat dilalui oleh Jalan 
D.I. Panjaitan yang merupakan jalan lokal30 dua arah dengan lebar +9m, 
sebelah timur dilalui oleh Jalan Abdul Muis yang merupakan jalan 
lingkungan dua arah dengan lebar +7m, sebalah selatan dilalui oleh Jalan 
Moh. Saleh Werdisastro yang memiliki lebar +6m, dan sebelah utara terdapat 
jalan kampung yang tidak terlalu lebar (+3m). 
 
                                                 




Gambar V. 13. Analisis Pencapaian pada Site 
Sumber : Analisis Primastuti (2 Maret 2016) 
Terdapat 2 jenis pencapaian ke dalam site Pusat Buku, yaitu main 
entrance (ME) dan side entrance (SE). Main entrance sebagai gerbang utama 
bagi pengunjung menuju site harus memenuhi beberapa persyaratan berikut. 
-     Menghadap langsung ke jalan utama yang besar untuk kemudahan 
sirkulasi masuk dan keluar site 
-    Mudah dikenali dan mudah dicapai sebagai entrance 
-    Aman dan nyaman dalam pencapaian tidak menimbulkan crossing dan 
kemacetan pada lingkungan sekitar. 




Side entrance sebagai gerbang samping yang diperuntukkan bagi jalur 
sirkulasi kendaraan pengelola dan service, harus memenuhi beberapa 
persyaratan berikut. 
-   Sirkulasi mudah dan jelas 
-   Tidak menimbulkan crossing pada pengguna dan tidak mengganggu 
kegiatan di dalamnya. 
 
Gambar V. 14. Hasil Analisis Pencapaian pada Site 
Sumber : Analisis Primastuti (2 Maret 2016) 
 
D.  ANALISIS PENZONINGAN RUANG PADA SITE 
Analisis penzoningan ruang pada site silakukan berdasarkan analisis-
analisis lainnya, yaitu analisis view, analisis klimatologis, analisis noise, dan 
analisis pencapaian. Dengan melakukan analisis-analisis tersebut, maka 
didapatkan penzoningan ruang untuk menciptakan kemudahan dan kenyamanan 
bangunan secara optimal yang nantinya akan di plotting ke dalam site terbangun 
menjadi siteplan sesuai dengan konsep bangunan yang ingin diterapkan. 
Setiap ruang pada kelompok kegiatan memiliki kebutuhan dan persyaratan 
ruang tersendiri yang berbeda antara satu ruang dengan ruang lainnya. Oleh 
karena itu, perlu mengetahui persyaratan ruang demi memenuhi aspek kemudahan 
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dan kenyaman dari segi view, ketenangan, pencahayaan, penghawaan, dan 
pencapaian. 







paian Alami Buatan Alami Buatan 
Kegiatan 
Umum 
Hall penerima +++ - +++ + +++ - +++ 
Taman & street +++ - +++ ++ +++ - +++ 
Kegiatan 
Utama 
Penerima +++ - ++ + ++ + +++ 
Penerbitan & 
Percetakan Buku 
++ ++ ++ ++ + +++ 
++ 
Pengiriman + + ++ ++ + +++ ++ 
Penjualan buku baru ++ + ++ ++ + +++ +++ 






















+++ - +++ + +++ - 
+++ 
R. Baca dan 
bermain anak 
++ ++ ++ ++ ++ ++ 
++ 
R. Komputer ++ + + +++ + +++ ++ 
Book cafe +++ - ++ ++ ++ ++ +++ 





++ +++ ++ ++ ++ ++ ++ 
Kegiatan 
Penunjang 
Food court +++ - ++ +++ +++ + ++ 
Play ground +++ - - +++ +++ - ++ 
Kegiatan 
Servis 
Ruang-ruang servis - - ++ ++ ++ ++ + 
Area parkir - - +++ ++ +++ - +++ 




Setelah mengetahui persyaratan tiap-tiap ruang pada kelompok kegiatan, 
makan akan diperoleh penzoningan terkait zona kebutuhan ruang dalam site. 
 
Gambar V. 15. Zonifikasi Sesuai Kelompok Kegiatan 
Sumber : Analisis Primastuti (3 Maret 2016) 
E.  ANALISIS KARAKTERISTIK BANGUNAN 
E.1.  ANALISIS JUMLAH MASSA BANGUNAN 
Analisis ini bertujuan untuk menentukan jumlah massa bangunan yang 
dirancang pada Pusat Buku dengan penerapan konsep rekreatif dan 
informatif. 
Dasar pertimbangan :  
- Karakter (rekreatif) yang ingin ditampilkan  
- Jenis kegiatan yang diwadahi 






Jumlah massa bangunan dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Massa tunggal 
- Hanya terdiri dari satu massa bangunan 
- Dimensi bangunan besar 
- Hubungan kegiatan sangat kompak 
- Cocok dikembangkan pada tapak dengan luas tanah terbatas 
- Cocok dikembangkan pada tapak yang relatif datar 
- Kesan formal 
b. Massa Jamak / Majemuk 
- Terdiri dari lebih dari satu massa bangunan 
- Dimensi bangunan menjadi lebih kecil 
- Hubungan kegiatan kurang kompak  
- Cocok dikembangkan pada tapak yang luas 
- Cocok dikembangkan pada tapak datar 
- Dapat memiliki pola linear, memusat, grid, cluster 
- Bangunan dipadukan dengan lanskap 
- Kesan relatif lebih informal (non formal) 
 
Berdasarkan analisis di atas, Pusat Buku lebih tepat menggunakan 
massa jamak/majemuk karena disesuaikan dengan fungsi bangunan yang 
rekreatif. Untuk menanggulangi ketidak-kompakan kegiatan, akan dibuat 
penghubung baik berupa selasar dengan dinding kaca maupun pergola. 
Dengan memadukan bangunan dan lansekap, akan memberikan kesan hijau 






Gambar V. 16. Analisis Jumlah Massa Bangunan 
Sumber : Analisis Primastuti (16 Maret 2016) 
  
Gambar V. 17. Pergola Penghubung antar Massa Bangunan 
Sumber : http://www.eisf.org/2016/01/nature-photography-and-short-guide-on-best-vines-
for-your-backyard/ (12 Maret 2016, 10.05) 
E.2.  ANALISIS BENTUK DAN TAMPILAN BANGUNAN 
Tujuan dari analisis bentuk massa adalah untuk mendapatkan bentuk 
massa yang mampu mewadahi segala fungsi ruang di dalam bangunan Pusat 
Buku. 
Dasar pertimbangan :  
- Karakter (rekreatif) yang ingin ditampilkan  
- Jenis kegiatan yang diwadahi 
- Kondisi site (bentuk site terhadap arah pandang seseorang) 
- Nilai estetika bangunan 
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Massa pada dasarnya memiliki tiga bentuk dasar, yaitu segi empat, segi 
tiga, dan lingkaran. Dengan penggabungan-penggabungan bentuk dasar, 
maka akan menciptakan seuatu bentuk massa yang lebih menarik. 
 
 
Gambar V. 18. Analisis Bentuk dan Tampilan Massa 
Sumber : Analisis Primastuti (16 Maret 2016) 
Tampilan dibuat sedemikian rupa untuk menyiratkan dan menguatkan 
image Pusat Buku yang berkaitan sangat erat dengan buku. Fasade 
bangunan akan menampilkan bentuk yang mengadaptasi dari bentuk buku. 
 
E.3. ANALISIS INTERIOR BANGUNAN 
Interior merupakan bagian dalam dari sebuah bangunan. Interior dalam 
analisis ini akan membahas tentang furnitur. Furnitur adalah istilah yang 
digunakan untuk perlengkapan perabotan yang ada di dalam bangunan yang 
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berfungsi sebagai tempat menyimpan barang, tempat duduk, tempat 
mengerjakan sesuatu. 
Dasar pertimbangan : 
- Karakter (rekreatif) yang ingin ditampilkan  
- Jenis kegiatan yang diwadahi 
- Karakter dan kebutuhan pengguna 
- Kenyamanan pengguna 
- Nilai estetika  
Tabel V. 14. Tabel Analisis Interior Bangunan 
Jenis Furnitur Ruang Gambar 
Meja Ruang baca Meja dengan bilik 
 
Meja terbuka (tanpa bilik) 
 








 Ruang baca santai Sofa yang nyaman 
 
 











Pengunjung dapat membaca dengan santai 




Ruang baca anak Dilengkapi dengan permainan 
 
 
Sumber : Analisis Primastuti (16 Maret 2016) 
E.4.  ANALISIS MATERIAL BANGUNAN 
Dasar pertimbangan :  
- Karakter (rekreatif dan santai) yang ingin ditampilkan  
- Kenyamanan pengguna 
- Jenis kegiatan yang berlangsung 
- Nilai estetika bangunan 
Terdapat banyak material yang dapat diaplikasikan pada bangunan. 
Pada bab sebelumnya telah dijabarkan tentang karakteristik material-material 
tersebut. Beberapa material yang sesuai dengan konsep rekreatif antara lain : 
Tabel V. 15. Analisis Material pada Bangunan 
Material Warna Elemen Ruang Kesan 








Ruang baca  
 









































































Abu-abu Lantai  Area parkir  
Sumber : Analisis Primastuti (16 Maret 2016) 
E.5.  ANALISIS RUANG LUAR 
Analisis ruang luar memiliki tujuan untuk mendapatkan pola tata 
landscape dan pola parkir (sirkulasi) yang mendukung keberadaan bangunan 
pusat buku dan memudahkan sistem sirkulasi. 
Dasar pertimbangan :  
- Mendukung karakter bangunan sebagai bangunan publik 
- Fungsi landscape dapat mendukung kegiatan 
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- Kemudahan sirkulasi 
- Nilai estetika 
 
E.5.1. Analisis Lansekap 
a.  Soft Material (Elemen Lembut) Berupa Tanaman/Vegetasi 
Tabel V. 16. Jenis Tanaman / Vegetasi 
Tanaman 















































Sumber : Analisis Primastuti (13 Maret 2016) 
 
b.   Hard Material (Elemen Keras) 
 Penataan Perkerasan 
Perkerasan pada taman berfungsi sebagai pengarah sirkulasi, 
menggunakan bahan dari beton tekstur yang dikombinasikan 
dengan batu alam. 
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Gambar V. 19. Perkerasan pada Taman 
Sumber : 
http://lipsus.kompas.com/hidayatdidik/read/2012/02/07/14353150/praktis.dan.efi
sien.di.simple.garden (13 Maret 2016, 20.30) 
 Gazebo 
Gazebo merupakan tempat yang nyaman untuk menikmati taman. 
Dengan sisi yang terbuka, pengunjung yang sedang berada di 
dalamnya dapat menikmati pemandangan taman dengan lebih 
bebas dan membaca dengan nyaman. 
   
Gambar V. 20. Gazebo 
Sumber : http://www.diystart.com/category/gazebo  (13 Maret 2016, 20.35) 
 Bangku Taman 
Bangku taman berfungsi sebagai tempat duduk di taman bagi 
pengunjung yang ingin bersantai sambil membaca dengan 
menikmati suasa outdoor. Bangku taman dengan material kayu 
akan semakin menguatkan kesan alam. 
  
Gambar V. 21. Bangku Taman 
Sumber :  http://rooang.com/2015/05/aneka-model-bangku-untuk-taman-




 Elemen Air 
Suara gemercik air yang dihasilkan akan memberikan kesejukan, 
kenyaman, perasaan yang lebih tenang dan damai dalam pikiran 
bagi pengunjung. 
   
Gambar V. 22. Elemen Air di Taman 
Sumber : https://pembuatantaman.wordpress.com/galery/ (13 Maret 2016, 20.45) 
 
 Playground 
Playground merupakan sebuah sarana bermain  anak yang di 
desain khusus dengan struktur permianan terpadu seperti 
seluncuran, terowongan, panjatan, dan lain-lain untuk memenuhi 
kebutuhan hiburan dan keceriaan anak-anak   
  
Gambar V. 23. Playground 
Sumber : http://slco.org/recreation/parks/html/playgrounds.html  
(13 Maret 2016, 20.50) 
 
E.5.2. Analisis Sirkulasi (Parkir) 
Terdapat tiga cara parkir yang umum digunakan di semua tempat, 
yaitu parkir tegak lurus, parkir paralel, dan parkir serong. 
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a. Sistem  Parkir Tegak Lurus 
Suatu cara parkir dengan memarkir kendaraan membentuk sudut 90 
derajat. Dengan cara ini mobil diparkir tegak lurus, kendaraan satu 
berdampingan dengan kendaraan yang lainnya, kendaraan 
menghadap tegak lurus ke lorong, jalan, trotoar, atau dinding. 
Karakter : -     Efisien diterapkan di area parkir 
- Sirkulasi keluar-masuk lancar 
- Daya tampung kendaraan banyak 
 
Gambar V. 24. Parkir Tegak Lurus 
Sumber : http://www.kaskus.co.id/thread/5662af29a09a39f86e8b457d/ternyata-
membuat-area-parkir-gak-bisa-sembarangan-lho/ (13 Maret 2016, 20.45) 
b. Sistem Parkir Paralel 
Adalah suatu cara parkir kendaraan (umumnya mobil) dengan 
membentuk formasi berbaris dimana bumper depan mobil bertemu 
dengan bumper belakang mobil. Biasanya cara ini digunakan di 
ruas jalan yang sempit dan tidak memungkinkan untuk 
menggunakan cara tegak lurus. 
Karakter:  
- Efisien diterapkan di badan jalan 
- Sirkulasi keluar-masuk sulit 
- Daya tampung kendaraan sedikit 




Gambar V. 25. Parkir Paralel 
Sumber : http://www.kaskus.co.id/thread/5662af29a09a39f86e8b457d/ternyata-
membuat-area-parkir-gak-bisa-sembarangan-lho/ (13 Maret 2016, 20.45) 
c. Sistem Parkir Serong 
Merupakan cara parkir kendaraan yang membentuk sudut dengan 
pinggir jalan atau tempat parkir. Parkir serong memiliki standar 
sudut 30 derajat, 45 derajat, atau 60 derajat. 
Karakter: 
- Efisien diterapkan di area parkir 
- Sirkulasi keluar-masuk lancar 
- Daya tampung kendaraan cukup banyak 
- Parkir mudah 
 
Gambar V. 26. Parkir Serong 
Sumber : http://www.kaskus.co.id/thread/5662af29a09a39f86e8b457d/ternyata-
membuat-area-parkir-gak-bisa-sembarangan-lho/ (13 Maret 2016, 20.45) 
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F.  ANALISIS STRUKTUR DAN KONSTRUKSI 
F.1.  ANALISIS UPPER STRUCTURE (ATAP) 
Analisis upper structure merupakan analisis untuk menentukan struktur 
atap yang tepat bagi bangunan agar bangunan mendapatkan sistem struktur 
yang tepat untuk menopang bangunan yang kuat dan berdiri dengan kokoh. 
Dasar Pertimbangan 
- Bentuk dan tampilan massa bangunan 
- Bentang ruang-ruang dalam bangunan sebagai pertimbangan jenis 
atap 
- Jumlah lantai sebagai pertimbangan pemilihan struktur pondasi 
Tabel V. 17. Analisis Upper Structure 
No Alternatif Upper 
Structure 
Kelebihan 
1 Truss Frame 
 
 
 Banyak digunakan pada bangunan 
bentang lebar 
 Element estetika 
 Mencerminkan kecanggihan teknologi 
dan kebebasan ruang 
2 Rangka Baja Ringan 
 
 Kemampuan mewadahi fungsi 
bangunan dengan bentang lebar. 
 Tahan terhadap rayap, karat dan api. 
 Bersifat ramah terhadap lingkungan. 
 Struktur kuat, aman dan ekonomis 
dalam pemasangan. 
 Bentuk atap dapat divariasikan. 
3 Space Frame 
 
 Bahan ringan 
 Sistem pembuatan fabrikasi, ukurannya 
seragam dan presisi 
 Hemat tenaga kerja 
 Hemat material struktur 
 Membantu pembentukan estetika 
4 Struktur Beton 
Bertulang 
 Digunakan pada bangunan bentang 
lebar 
 Kemungkinan variasi bentuk atap 
cukup luas 




dan tidak diperlukan perawatan bahan 
 Pondasi harus kuat karena menopang 
beban yang besar 
Sumber : Analisis Primastuti (14 Maret 2016) 
 
F.2.  ANALISIS SUPER STRUCTURE 
Merupakan struktur bagian tengah, sebagai penyalur beban dari atap 
menuju pondasi bangunan, yang sekaligus melindungi ruang serta kegiatan di 
dalamnya dari angin, matahari, dan hujan. 
a.  Dasar pertimbangan 
- Kekuatan dan kekakuan struktur, mampu menahan beban dari atap 
untuk disalurkan ke pondasi dan tanah. 
- Efisiensi, yaitu efisiensi dalam penyaluran beban pelaksanaan, 
penggunaan bahan dan pembiayaan. 
- Ekonomis, nilai ekonomis struktur ditinjau dari pembiayaan bahan, 
ekonomis penggunaan ruang dan ekonomis dalam pemeliharaan. 
- Estetis, sistem struktur yang digunakan tidak mengurangi keindahan 
pada penampilan interior dan eksterior bangunan. 
- Memungkinkan buka-bukaan yang cukup banyak. 
Alternatif struktur badan yang dapat digunakan adalah struktur rigid 
frame dengan rangka dinding menggunakan kolom dan balok sebagai 
pemikul beban. Pada umumnya penggunaan kolom pada bangunan 
menggunakan bahan dari beton dan baja. 
 
Gambar V. 27. Rigid Frame 
Sumber : Primastuti (2016) 
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b.  Pada perencanaan ini, alternatif jenis selimut bangunan yang akan dipakai 
antara lain :   
- Dinding beton : dinding beton memiliki memiliki daya serap panas 
yang rendah, sehingga jarang digunakan kecuali pada bangunan 
dengan fungsi tertentu. Pada bangunan yang menyimpan alat-alat 
peraga membutuhkan ruang-ruang khusus menggunakan dinding 
beton dengan permainan kisi-kisi dan ketinggian ruang. 
- Dinding bata : dinding bata memiliki kemampuan menyerap panas 
yang cukup, tergantung penataannya. Semakin tebal dinding maka 
daya serap bangunan semakin bagus, begitu pula sebaliknya. 
- Dinding kayu : dinding kayu merupakan isolator panas yang baik 
sehingga mampu menghalangi panas yang masuk ke dalam ruang. 
- Partisi : partisi merupakan selimut bangunan yang biasanya digunakan 
untuk bangunan semipermanen. Bahan dan bentuknya bermacam-
macam, mulai dari bahan fabrikasi sampai dengan buatan tangan. 
 
Pusat Buku akan menggunakan gabungan struktur rangka kolom dan 
balok sebagai pemikul beban bagi bangunan yang direncanakan baik 
menggunakan beton maupun kayu dimana menyesuaikan kebutuhan pada 
tiap-tiap massa dalam Pusat Buku dengan selimut bangunan yakni beton, 
bata, kayu dan partisi pada dinding. 
Pada bangunan Pusat Buku juga menggunakan struktur kantilever pada 
bagian ceruk-ceruk yang ada pada fasade. Balok kantilever adalah balok yang 
salah satu ujungnya terdapat tumpuan jepit dan ujung lain menggantung 
(bebas). Balok kantilever yang menahan beban gravitasi menerima momen 




Gambar V. 28. Kantilever 
Sumber : https://myspace.com/droumbas/mixes/reinforced-concrete-details-library-163246 -  
http://architecturelinked.com/profiles/blog/list?month=06&year=2010&promoted=1  
(14 Maret 2016, 09.45) 
 
F.3.  ANALISIS SUB STRUCTURE 
a.  Pondasi Foot Plate dan Pondasi Batu Kali 
Merupakan pondasi yang dibuat dari konstruksi beton bertulang 
berbentuk plat persegi dan memiliki sistem penyaluran beban yang merata 
ke tanah bangunan. Pondasi foot plate di terapkan di bangunan 2 lantai 
atau lebih, dimana kaki-kaki beton dengan kelebaran tertentu di posisikan 
di bagian-bagian struktur utama, dimana struktur utama ini yang menahan 
beban vertikal yang kemudian disalurkan ke bagian bawah atau tanah 
keras, di ikat menjadi satu kesatuan penyalur beban dengan sloof  beton. 
 
Gambar V. 29. Konstruksi Pondasi Foot Plat 




b.  Pondasi Tiang Pancang 
Tiang pancang digunakan apabila keadaan tanah bangunan 
khususnya untuk pekerjaan pondasi sangat tidak menguntungkan, yang 
disebabkan oleh keadaan muka air tanah yang sangat tinggi dan lapisan 
tanah yang memiliki daya dukung yang beragam.  
Pondasi tiang pancang adalah suatu konstruksi pondasi yang mampu 
menahan gaya orthogonal ke sumbu tiang dengan jalan menyerap lenturan. 
Pondasi tiang pancang dibuat menjadi satu kesatuan yang monolit dengan 
menyatukan pangkal tiang pancang yang terdapat di bawah konstruksi 
dengan tumpuan pondasi. 
  
Gambar V. 30. Pondasi Tiang Pancang 
Sumber : http://bangun-rumah.com/pondasi-rumah/ (14 Maret 2016, 09.15) 
G.  ANALISIS UTILITAS BANGUNAN 
G.1.  ANALISIS SISTEM PENCAHAYAAN 
Tujuan dari analisis sistem pencahayaan adalah untuk memperoleh 
sistem pencahayaan yang efektif pada Pusat Buku di Surakarta.  
Dasar pertimbangan : 
- Kenyamanan pengguna dalam beraktivitas 
- Karakter dan kebutuhan pengguna akan pencahayaan 
- Karakter/suasana (santai dan rekreatif) yang ingin ditampilkan 
- Nilai estetika 
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Tabel V. 18. Standar Penerangan pada Ruangan 
Tinggi Ruang Ruang Kuat Penerangan 




Ruang Pameran  
3 m sampai 5 m Ruang Baca Sampai 750 Lux 
Ruang Pameran 
Ruang Penjualan Sampai 500 Lux 
Sumber : Neufert, Ernst. 1996. Data Arsitek.hal 130 
1) Pencahayaan alami 
Pada ruang baca dan display buku, hall, lobby dan ruang transisi 
membutuhkan pencahayaan alami pada siang hari, karena  
- Menghemat energi dan biaya operasional bangunan 
- Menciptakan ruang yang sehat mengingat sinar matahari 
mengandung ultraviolet yang memberikan efek psikologis bagi 
manusia dan memperjelas kesan ruang 
- Menggunakan cahaya alami sejauh mungkin ke dalam bangunan, 
baik sebagai penerangan langsung maupun tidak langsung. 
Pengolahan sinar matahari alami pada bangunan dapat menggunakan : 
-   Pengaplikasian bukaan dengan material kaca dengan dimensi 
yang lebar menimbulkan kesan terbuka, bebas dan leluasa. 
 
Gambar V. 31. Bukaan Berdimensi Lebar 
Sumber : http://www.skyscrapercity.com/showthread.php?t=1482776&page=4  
(14 Maret 2016, 09.30) 
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2) Pencahayaan buatan 
Pencahayaan buatan digunakan untuk penerangan ruang yang tidak 
bergantung pada cuaca, serta digunakan juga pada ruang-ruang yang 
membutuhkan pencahayaan khusus. Pencahayaan buatan 
menggunakan: 
-   Lampu pijar 
Dari asegi arsitektural, lampu pijar mampu menonjolkan unsur 
dekoratif (lampu sorot). Selain digunakan untuk eksternal (flood 
light), lampu sorot juga digunakan untuk interior (spot light) yang 
digunakan untuk menyinari benda-benda pada ruang pamer. 
-   Fluorescence/TL 
Lampu Fluorescence digunakan untuk ruang yang membutuhkan 
tingkat penerangan yang tinggi. 
-   Special lighting 
Digunakan untuk penerangan ruang-ruang yang memerlukan 
penerangan dengan lampu special lighting untuk menciptakan 
suasana khusus. 
 
G.2.  ANALISIS SISTEM PENGHAWAAN 
Tujuan dari analisis sistem penghawaan adalah untuk memperoleh 
sistem penghawaan yang mendukung kegiatan Pusat Buku di Surakarta.  
Dasar pertimbangan : 
- Kenyamanan pengguna 
- Kebutuhan penghawaan berdasarkan aktivitas 
- Sumber penghawaan 
- Ruangan yang dilingkupi (indoor dan outdoor) 
1) Penghawaan alami 
Penghawaan alami dapat dilakukan dengan pengoptimalan bukaan 
pada bangunan sehingga dapat menjaga kesegaran udara ruangan 
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2) Penghawaan buatan 
Penghawaan buatan difungsikan pada ruang-ruang yang 
membutuhkan pengkondisian temperatur dalam ruang dan 
kenyamanan pengguna. Penghawaan buatan pada bangunan 
menggunaan AC, beberapa jenis AC yang digunakan pada bangunan 
Pusat Buku di Surakarta adalah 
- AC central, digunakan untuk ruang dengan skala pelayanannya 
besar, udara terdistribusi secara merata dengan kondisi 
penghawaan udara terkontrol oleh pusat. Kelebihannya yang 
tidak menghasilkan suara berisik sama sekali, serta memberi 
estetika ruang karena tidak adanya unit indoor. 
 
Gambar V. 32. AC Central 
Sumber : www.indonetwork.co.id (9 Maret 2016, 11.00) 
- AC Split, digunakan untuk ruang dengan skala pelayanannya 
kecil, dengan kondisi penghawaan antar ruang tidak saling 
bergantung. AC ini dioperasikan melalui remote control. 
Kelebihan-nya, suara di dalam ruang tidak berisik. Kapasitas 
AC mulai dari 0,5-2,5pk. 
 
Gambar V. 33. AC Split Wall 
Sumber : www.acdaikin.co.id (9 Maret 2016, 11.10) 
- Exhaust Fan, digunakan untuk ruang dengan skala 





Gambar V. 34. Exhaust Fan 
Sumber : http://commons.wikimedia.org (9 Maret 2016, 11.15) 
 
G.3.  ANALISIS SISTEM JARINGAN AIR 
1) Jaringan air bersih 
Sumber jaringan air bersih berasal dari sumur artesis dan PDAM. 
Sistem air bersih yang digunakan pada Pusat Buku di Surakarta adalah  








Gambar V. 35. Skema Distribusi Air Bersih 
Sumber : Analisis Primastuti (9 Maret 2016) 
 
2) Jaringan air kotor dan drainase 
Sistem pengolahan air kotor dan drainase diarahkan untuk 
menghindari pencemaran. Sumber-sumber air kotor berasal dari air 
kotor dari lavatory, air kotor (tinja) dari toilet wastafel, pantry, 



































Gambar V. 36. Skema Distribusi Air Kotor 
Sumber : Analisis Primastuti (9 Maret 2016) 
G.4.  ANALISIS SISTEM JARINGAN INSTALASI LISTRIK 
Penggunaan sumber listrik untuk bangunan yang direncanakan 
menggunakan sumber dari PLN dan generator set sebagai cadangan. 
Hubungan antara aliran listrik dari PLN dan generator set melalui automatic 
transfer dengan sistem ATS, yaitu alat transfer listrik apabila listrik dari PLN 









Gambar V. 37. Skema Distribusi Listrik 
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G.5.  ANALISIS SISTEM PENANGGULANGAN BAHAYA 
KEBAKARAN 
Tujuan dari analisis penanggulangan bahaya kebakaran adalah 
mendapatkan sistem pengamanan bahaya kebakaran pada bangunan Pusat 
Buku. 
Dasar pertimbangan : 
- Keamanan pengguna 
- Efektivitas dan efisiensi 
a. Sistem deteksi awal (early warning fire detection) 
Sistem deteksi awal yang memberikan alarm bahaya atau langsung 
mengaktifkan alat pemadam secara otomatis atau semi otomatis : 
- Smoke detector, sistem deteksi asap yang secara otomatis 
membunyikan alarm terhadap asap berlebih dalam ruangan. 
- Flame detector (detektor nyala api), mendeteksi adanya nyala api 
yang tidak terkendali. 
- Heat detector (detektor panas), alat pendeteksi panas yang akan 
membunyikan alarm dan sprinkler jika terjadi kenaikan suhu tinggi. 
b. Peralatan pemadam kebakaran 
- Fire Extinguisher, berupa tabung pemadam berisi gas CO2 
- Hydrant, berupa kran air dan selang panjang. 
- Sprinkler, penyemprot air atau gas yang bekerja otomatis pada saat 
kebakaran. 
c. Dry Chemical, dipasang di langit-langit, bekerja secara otomatis 
dengan menyemprotkan bahan dry chemical. 
d. Sistem evakuasi kebakaran 
- Perletakan alat pemadam kebakaran pada setiap lantai. 
- Tangga darurat menuju ke luar bangunan. 
- Tanda kebakaran visual untuk penderita kelainan pendengaran. 
Berdasarkan data dan analisis, maka sistem pencegahan dan penanggulangan 
kebakaran menggunakan : 
a. Pencegahan Pasif 
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- Tangga kebakaran dengan lebar tangga minimal 1,25 m, dilengkapi 
pintu kebakaran selebar minimal 90 cm. 
- Penerangan darurat dengan sumber daya baterai sebagai penunjuk 
pada pintu keluar, tangga darurat, dan koridor. 
- Pemadaman kebakaran melalui panel kontrol. 
b. Pencegahan Aktif 
- Fire alarm (heat detector dan smoke detector) 
- Dry Chemical 
- Hydrant  
- Sprinkler 












Gambar V. 38. Skema Penanggulangan Kebakaran 
Sumber : Analisis Primastuti (9 Maret 2016) 
G.6.  ANALISIS SISTEM JARINGAN KOMUNIKASI 
Tujuan dari analisis sistem komunikasi adalah untuk mendapatkan 
sistem komunikasi yang dapat menunjang kegiatan pada bangunan Pusat 
Buku 
a. Sistem komunikasi 
-   Sistem komunikasi internal, berupa intercom untuk 
menghubungkan komunikasi antar ruang di dalam bangunan. 







Pintu keluar darurat/emergency 
Koridor dan jalan keluar 
Hidrant halaman 
Hydrant cabinet 
Smoke detector dan spinkler 
Portable fire extinguishers 
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-   Sistem komunikasi external, berupa jaringan dari TELKOM yang 
menyediakan fasilitas telepon (ke lingkungan luar). 
b. Sistem tata suara 
Berupa pengeras suara yang memberikan beragam informasi di dalam 
bangunan.  
Berdasarkan analisis di atas, sistem komunikasi yang digunakan adalah 
sistem intercom antar ruang dengan penyediaan telepon dalam beberapa line, 





Gambar V. 39. Skema Sistem Jaringan Komunikasi 
Sumber : Analisis Primastuti (9 Maret 2016) 
G.7.  ANALISIS SISTEM PENANGKAL PETIR 
Tujuan analisis sistem penangkal petir adalah untuk mendapatkan 
sistem penangkal petir yang tepat pada bangunan Pusat Buku. 
Sistem penangkal petir terdiri dari : 
-    Sistem Franklin 
Sistem Franklin untuk bangunan dengan luasan atap yang relatif luas. 
Kekurangannya adalah bila ion-ion pada preventor habis atau 
berkurang, maka daya perlindungannya menurun. 
-     Sistem Faraday 
Sistem Faraday menggunakan jaringan tiang-tiang kecil yang dipasang 
di atas atap. Tinggi tiang tidak lebih dari 60 cm. Kelebihannya adalah 
sifat perlindungan lebih baik karena aliran listrik langsung di alirkan ke 
ground di tanah. 
Dari uraian di atas, maka sistem penangkal petir yang tepat digunakan 













G.8.  ANALISIS SISTEM SIRKULASI VERTIKAL BANGUNAN 
Analisis sistem sirkulasi vertikal bangunan bertujuan untuk 
mendapatkan pemecahan pola sirkulasi vertikal yang akan digunakan dalam 
bangunan. 
Dasar pertimbangan 
- Kegiatan dalam bangunan berbeda pada tiap lantai 
- Kemudahan akses bagi pengunjung  
- Kenyamanan pengunjung 
- Efektifitas sirkulasi 
Sirkulasi vertikal ditujukan untuk transisi antar lantai, melalui eskalator, 
elevator/lift, tangga, dan ramp. 
 
Gambar V. 40. Tangga, Ramp, Eskalator, dan Lift 
Sumber : Data Arsitek, Neufert 
Tabel V. 19. Kelebihan dan Kekurangan Sarana Sirkulasi Vertikal 
Jenis Kelebihan Kekurangan 
Tangga - Tidak menggunakan listrik 
- Fleksibel dan biaya konstruksi murah 
- Dapat digunakan setiap saat 
- Berguna disaat kebakaran 
- Melelahkan bagi 
pengguna 
Eskalator - Fleksibel diletakkan di mana saja 
- Tidak melelahkan 
- Butuh listrik dan 
space yang besar 
Lift - Efisien 
- Daya muat besar 
- Tidak melelahkan 
- Dapat digunakan bagi pengunjung 
disabilitas 
- Butuh waktu 
untuk menunggu 
Ramp - Bernilai estetika 
- Efisien bagi trolley 
- Dapat digunakan bagi pengunjung 
disabilitas 
- Butuh space 
yang besar 
Sumber : Analisis Primastuti (9 Maret 2016) 
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Alternatif sistem sirkulasi vertikal sebagai penghubung antar 
ruang atau antar lantai yang dapat diterapkan pada bangunan Pusat 
Buku antara lain: 
-   Tangga, digunakan sebagai sistem sirkulasi utama, untuk kegiatan 
yang dilakukan oleh pengunjung, pengelola, dan untuk sirkulasi 
vertikal pada ruang servis, serta digunakan pula untuk tangga 
darurat. 
-   Lift/elevator sebagai alternatif sirkulasi bagi pengelola, 
pengunjung disabilitas dan alat angkut barang 
-  Ramp, digunakan pada zona servis untuk memudahkan parkir 
G.9.  ANALISIS SECURITY SYSTEM 
Sistem pengamanan bangunan dilakukan untuk menghindari tindak 
kejahatan yang terjadi di dalam bangunan yang dapat membahayakan dan 
merugikan penggunan bangunan. Sistem yang digunakan adalah sistem 
CCTV, yaitu sistem keamanan yang dapat memonitor tempat-tempat yang 
diinginkan melalui ruang security. 
 
Gambar V. 41. Sistem CCTV 
Sumber : Analisis Primastuti (9 Maret 2016) 
 
 
Gambar V. 42. Kamera CCTV dan Ruang Monitoring 






KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT BUKU 
A. KONSEP KEGIATAN 
A.1. KEGIATAN UTAMA 
A.1.1. Kegiatan Produksi 
- Penerbitan dan percetakan buku 
- Pengiriman buku 
A.1.2. Promosi dan Penjualan 
- Penjualan buku baru 
- Penjualan buku bekas 
- Bazaar buku 
A.1.3. Kegiatan Rekreatif-Informatif 
- Membaca buku       -  Perlombaan berkaitan dengan buku 
- Membaca buku santai      -  Menonton film berdasarkan buku 
- Book Cafe                   -  Membaca dan bermain untuk anak 
- Launching buku       -  Belajar menulis 
- Seminar                   -  Belajar mendongeng 
- Bedah buku / diskusi       -  Browsing internet 
A.2. KEGIATAN UMUM 
Rekreasi pasif seperti jalan-jalan, membaca, bersantai, dan browsing. 
A.3. KEGIATAN PENGELOLAAN 
- Koordinasi 
- Mengadakan hubungan atau kerja sama 
- Rapat dan diskusi 
A.4. KEGIATAN PENUNJANG 
- Kegiatan ibadah                  -  Kegiatan kuliner 
- Kegiatan metabolisme      -  Kegiatan pelengkap (ATM center) 
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A.5. KEGIATAN SERVIS 
- Kegiatan pengamanan      -  Kegiatan kebersihan  
- Parkir                              -  Maintance utilitas dan bangunan 
B. KONSEP KEBUTUHAN DAN BESARAN RUANG 























Part manager : 
- Marketing manager,  
- Store manager,  
- Operasional manager 
(Kabag personalia, 
Kabag gedung) 
- Finance manager 
(Bendahara, 
Pembukuan, Kasir) 
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Metabolisme 
Beribadah  


























Penyewa retail : 
- toko buku baru 
- toko buku bekas 
- toko alat tulis & 
perlengkapan sekolah 
 





















































Menyiapkan makanan dan 
minuman 
Menyajikan makanan & 
minuman 
Melayani pembayaran 
Menata koleksi buku 
Memutar musik 
Menampilkan 
pertunjukkan live music 
Menyimpan tas dan 
peralatan pribadi staf 
 
Koordinasi acara 
Mengatur jadwal acara 
Menyiapkan peralatan dan 
perlengkapan acara 
Menyimpan peralatan dan 
perlengkapan 











Seluruh area book 
cafe 
Dapur & pantry 
 
Area makan, mini 
bar, area baca 
Kasir 
R. display buku 
R. sound 
Mini stage 
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Bersantai sambil makan 
dan minum 
Memasukkan karya (buku) 











Mengambil uang tunai 
 
 
Membaca sambil bermain 
Mendengarkan dongeng 
Bermain  



































Ruang baca anak 
Ruang dongeng 
Play ground  







Tabel VI. 2. Luasan Besaran Ruang 







Luas lantai dasar 
minimal (m2) 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Umum 
+350 1 +150 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Utama 
+3247,03 3 +1082,34 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Pengelolaan 
+279,73 2 +139,87 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Penunjang 
+464,66 1 +348,66 
Kebutuhan Ruang Kelompok 
Kegiatan Servis 
+2408,36 1 +915,86 
Total +6749,78m2  +2636,73 
Sumber : Primastuti (29 Februari 2016) 
Luas lantai dasar terbagi dalam : 
- Luas daerah terbuka dan parkir = 1792,5 m2 
- Luas daerah terbangun 
(6749,78 m2 – 1792,5 m2)  = 4957,28 m2 
- Sirkulasi daerah terbangun (40%) = 1982,91 m2 
- Luas lantai dasar minimal  = 6940,19 m2 (KDB 60%) 
Luas tapak minimal 100/60 x 6940,19 = ±11566,98 m2 
C. KONSEP SITE 
C.1. KONSEP SITE TERPILIH 
Wilayah yang sesuai dengan perencanaan dan perancangan Pusat Buku 
sebagai Ruang Publik dengan Penerapan Konsep Rekreatif dan Informatif di 
Surakarta adalah wilayah yang mempunyai fungsi utama pariwisata, diikuti 
fungsi pendidikan dan perdagangan.  
Lahan/site terpilih untuk penempatan Pusat Buku berada di di 
Kelurahan Stabelan, Kecamatan Banjarsari. Site ini memiliki batas-batas : 
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- Utara  : Jalan kampung dan pemukiman 
- Selatan   : Jalan Moh. Saleh Werdisastro, restoran, toko, dan 
pemukiman 
- Timur : Jalan Abdul Muis, ruko, dan pemukiman 
- Barat : Jalan D.I. Panjaitan, taman, dan pemukiman 
 
Gambar VI. 1. Site 
Sumber : Analisis Primastuti (1 Maret 2016) 
Site memiliki ukuran sesuai yang tertera pada gambar, dengan luas 
14.579 m2. Site terletak di kawasan pemukiman dan dekat dengan beberapa 
sekolah, sehingga dapat mendukung keberadaan Pusat Buku ini. 
C.2. KONSEP VIEW DAN ORIENTASI BANGUNAN 
C.2.1. Konsep View Ke Luar Site 
Dari hasil analisis view keluar site, didapat beberapa strategi desain : 
- Site mayoritas berdekatan dengan pemukiman, sehingga view yang 
dimiliki kurang baik. Perlu diberi pengolahan site pada bagian-
bagian ini, dapat berupa barrier pepohonan atau membuat taman 
sehingga terasa lebih asri. 
- Sebelah barat site merupakan jalan utama, view yang ada berupa ke 
Jalan D.I. Panjaitan yang menampilkan pemandangan arus 
kendaraan sehingga perlu diekspos. 
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- Sebelah barat site terdapat sebuah taman kecil yang ditumbuhi oleh 
pepohonan, dan menciptakan kesan hijau, sehingga perlu diekspos 
dengan membuat bukaan-bukaan pada bangunan mengarah ke 
barat. 
 
Gambar VI. 2. Konsep View ke Luar Site 
Sumber : Analisis Primastuti (16 Maret 2016) 
 
C.2.2. Konsep View Keluar dan Orientasi Bangunan 
Dari hasil analisis view ke dalam site dan arah orientasi bangunan, 
didapat beberapa startegi desain yaitu pada sisi sebelah barat (Jalan D.I. 
Panjaitan yang merupakan jalan utama), pandangan pengamat paling 
leluasa sehingga orientasi bangunan menghadap kesana dan bangunan 
diekspos atau dimaksimalkan pada bentuk dan fasadnya agar pengamat 





Gambar VI. 3. Konsep View ke Dalam Site dan Orientas Bangunan 
Sumber : Analisis Primastuti (15 Maret 2016) 
 
C.3. KONSEP KLIMATOLOGIS 
 
Gambar VI. 4. Konsep Klimatologis 




Strategi desain : 
- Desain fasad bangunan menggunakan sun shading.  
- Bukaan-bukaan dioptimalkan pada bagian timur.  
- Membuat bukaan-bukan lebar dengan material kaca 
- Pencahayaan buatan digunakan selain untuk memberikan penerangan saat 
cuaca buruk atau saat malam hari dan ketika cuaca mendung. 
- Aplikasi warna yang memiliki kesan sejuk  
- Penempatan barrier berupa vegetasi untuk menghindari glare dan tiupan 
angin.  
- Penempatan area outdoor di area timur dan gazebo-gazebo di luar 
bangunan dengan naungan pepohonan 
C.4. KONSEP NOISE 
 
Gambar VI. 5. Konsep Noise 
Sumber : Analisis Primastuti (15 Maret 2016) 
Strategi desain: 
- Pemberian barrier tanaman di sekeliling site  
- Peletakan ruang baca menjauhi sumber kebisingan terbesar, yaitu di area 
tengah dan bagian utara site 
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C.5. KONSEP PENCAPAIAN 
 
Gambar VI. 6. Konsep Pencapaian 
Sumber : Analisis Primastuti (15 Maret 2016) 
Strategi desain : 
- Memisahkan antara ME in dan ME out, serta SE agar tidak cross 
- ME in diletakkan di Jl. D.I. Panjaitan yang merupakan jalan utama yang 
melewati site, dan ME out  di Jl. Saleh Werdisastro 
- SE diperuntukkan khusus bagi akses pengelola dan service, agar tidak 
mengganggu akses dari pengunjung. 




D. KONSEP PENZONINGAN RUANG PADA SITE 
 
Gambar VI. 7. Konsep Penzoningan pada Site 
Sumber : Analisis Primastuti (15 Maret 2016) 
Penempatan zona-zona sesuai jenis kegiatannya seperti pada gambar. 
 
E. KONSEP KARAKTERISTIK BANGUNAN 
E.1. KONSEP JUMLAH MASSA BANGUNAN 
Pusat Buku lebih tepat menggunakan massa jamak/majemuk karena 
disesuaikan dengan fungsi bangunan yang rekreatif. Untuk menanggulangi 
ketidak-kompakan kegiatan, akan dibuat penghubung baik berupa selasar 
dengan dinding kaca maupun pergola. Dengan memadukan bangunan dan 




Gambar VI. 8. Konsep Jumlah Massa Bangunan 
Sumber : Primastuti (16 Maret 2016) 
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E.2. KONSEP BENTUK DAN TAMPILAN BANGUNAN 
   
                
Gambar VI. 9. Konsep Bentuk Massa Bangunan 
Sumber : Primastuti (16 Maret 2016) 
 
Tampilan dibuat sedemikian rupa untuk menyiratkan dan 
menguatkan image Pusat Buku yang berkaitan sangat erat dengan buku. 










E.3. KONSEP INTERIOR BANGUNAN 
Tabel VI. 3. Konsep Interior Bangunan 
Jenis Furnitur Ruang Gambar 
Meja Ruang baca Meja dengan bilik 
 
Meja terbuka (tanpa bilik) 
 
 











 Ruang baca santai Sofa yang nyaman 
 
 
Rak buku Ruang display buku Rak dinding unik 
 







Ruang baca anak 
Pengunjung dapat membaca dengan santai 
tanpa meja dan kursi 
 
Dilengkapi dengan permainan 
 
 
Sumber : Primastuti (16 Maret 2016) 
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E.4. KONSEP MATERIAL BANGUNAN 
Tabel VI. 4. Konsep Material 
Material Warna Elemen Ruang Kesan 













Ruang baca  
 



































































Abu-abu Lantai  Area parkir  
Sumber : Primastuti (16 Maret 2016) 
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E.5. KONSEP RUANG LUAR 
E.5.1. Konsep Lansekap 
a.  Soft Material (Elemen Lembut) Berupa Tanaman/Vegetasi 
Tabel VI. 5. Jenis Tanaman / Vegetasi 
Tanaman 















































Sumber : Primastuti (16 Maret 2016) 
E.5.2. Konsep Sirkulasi (Parkir) 
Konsep parkir menggunakan kombinasi sistem  parkir tegak lurus 
dan parkir serong, disesuaikan site yang ada. 
 




sembarangan-lho/ (13 Maret 2016, 20.45) 
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F. KONSEP STRUKTUR DAN KONSTRUKSI 
Tabel VI. 6. Konsep Struktur 
No Struktur Gambar 
1 Upper Structure Truss Frame 
 
 
2 Super Structure Rigid Frame 
 
3 Sub Structure Foot Plate 
 
Sumber : Primastuti (14 Maret 2016) 
G. KONSEP UTILITAS BANGUNAN 
G.1. KONSEP SISTEM PENCAHAYAAN 
a. Pencahayaan alami, dengan mengaplikasikan aplikasi bukaan 
berdimensi lebar bermaterial kaca untuk memberi kesan terbuka 
b. Pencahayaan buatan, menggunakan 
- Lampu pijar 
- Fluorescence/TL 
- Special lighting 
G.2. KONSEP SISTEM PENGHAWAAN 
a. Penghawaan alami 
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Penghawaan alami dapat dilakukan dengan pengoptimalan bukaan 
pada bangunan sehingga dapat menjaga kesegaran udara ruangan 
b. Pemilihan AC yang digunakan adalah AC central yang digunakan 
untuk ruang dengan skala pelayanannya besar, udara terdistribusi 
secara merata dengan kondisi penghawaan udara terkontrol oleh pusat. 
Kelebihannya yang tidak menghasilkan suara berisik sama sekali, 
serta memberi estetika ruang karena tidak adanya unit indoor. 
G.3. KONSEP SISTEM JARINGAN AIR 
a. Jaringan air bersih 
Sumber jaringan air bersih berasal dari sumur artesis dan PDAM. 
Sistem air bersih yang digunakan pada Pusat Buku di Surakarta adalah  









Gambar VI. 11. Skema Distribusi Air Bersih 
Sumber : Primastuti (9 Maret 2016) 
 
b. Jaringan air kotor dan drainase 
Sistem pengolahan air kotor dan drainase diarahkan untuk 
menghindari pencemaran. Sumber-sumber air kotor berasal dari air 
kotor dari lavatory, air kotor (tinja) dari toilet wastafel, pantry, 


































Gambar VI. 12. Skema Distribusi Air Kotor 
Sumber : Primastuti (9 Maret 2016) 
G.4. KONSEP SISTEM JARINGAN INSTALASI LISTRIK 
Penggunaan sumber listrik untuk bangunan yang direncanakan 
menggunakan sumber dari PLN dan generator set sebagai cadangan. 
Hubungan antara aliran listrik dari PLN dan generator set melalui automatic 
transfer dengan sistem ATS, yaitu alat transfer listrik apabila listrik dari PLN 











Gambar VI. 13. Skema Distribusi Listrik 




































Ruang Kegiatan Umum 
(Penerima) 
 Ruang Kegiatan Utama 
(Rekreatif-Informatif) 
 Ruang Kegiatan 
Pengelolaan 
 Ruang Kegiatan 
Penunjang 









G.5. KONSEP SISTEM PENANGGULANGAN BAHAYA 
KEBAKARAN 
a.  Pencegahan Pasif 
- Tangga kebakaran dengan lebar tangga minimal 1,25 m, dilengkapi 
pintu kebakaran selebar minimal 90 cm. 
- Penerangan darurat dengan sumber daya baterai sebagai penunjuk 
pada pintu keluar, tangga darurat, dan koridor. 
- Pemadaman kebakaran melalui panel kontrol. 
b. Pencegahan Aktif 
- Fire alarm (heat detektor dan smoke detector, area pelayanan 75 
m/alat). 
- Dry Chemical (jarak antar alat 20-25 m). 
- Hidrant (daya layanan 800 m/unit, jarak antar alat maksimal 30 m). 
- Sprinkler (daya layanan 25m/unit, jarak antar alat 6-9 m). 













Gambar VI. 14. Skema Perangkat Pengaman Kebakaran 
Sumber : Primastuti (9 Maret 2016) 
 
G.6. KONSEP SISTEM JARINGAN KOMUNIKASI 
Sistem telekomunikasi menggunakan sistem intercom antar ruang dengan 
penyediaan telepon dalam beberapa line. Sistem tata suara diatur melalui 
sebuah ruang khusus dengan petugas informasi yang selalu standby.  







Pintu keluar darurat/emergency 
Koridor dan jalan keluar 
Hidrant halaman 
Hydrant cabinet 
Smoke detector dan spinkler 






Gambar VI. 15. Skema Sistem Jaringan Komunikasi 
Sumber : Primastuti (9 Maret 2016) 
G.7. KONSEP SISTEM PENANGKAL PETIR 
Dari uraian di atas, maka sistem penangkal petir yang tepat digunakan 
pada Pusat Buku adalah sistem Faraday, karena lebih aman bagi bangunan. 
 
 
Gambar VI. 16. Skema Sistem Penangkal Petir 
Sumber : Primastuti (10 Maret 2016) 
G.8. KONSEP SISTEM SIRKULASI DALAM BANGUNAN 
Konsep sistem sirkulasi vertikal sebagai penghubung antar ruang atau 
antar lantai yang dapat diterapkan pada bangunan Pusat Buku antara lain: 
- Tangga, digunakan sebagai sistem sirkulasi utama, untuk kegiatan 
yang dilakukan oleh pengunjung, pengelola, dan untuk sirkulasi 
vertikal pada ruang servis, serta digunakan pula untuk tangga darurat. 
- Lift/elevator sebagai alternatif sirkulasi bagi pengelola, pengunjung 
disabilitas dan alat angkut barang 
- Ramp, digunakan pada zona servis untuk memudahkan parkir 
G.9. KONSEP SECURITY SYSTEM 
Sistem pengamanan bangunan dilakukan untuk menghindari tindak 
kejahatan yang terjadi di dalam bangunan yang dapat membahayakan dan 
merugikan penggunan bangunan. Sistem yang digunakan adalah sistem 
CCTV, yaitu sistem keamanan yang dapat memonitor tempat-tempat yang 












Tiang Faraday Kabel Penghantar Ground/tanah 
Gambar VI. 17. Konsep Sistem CCTV 
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